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DAFTAR TRANSLITERASI 
1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
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2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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ABSTRAK 
 
Nama penulis :Iskandar Ahmad 
NIM  :8010020085 
Judul Tesis      :Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru   
         
 
 Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui proses pelaksanaan kinerja 
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP 
Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, 2) untuk mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat proses kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, 3) untuk 
mengetahui hasil pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan manajerial, yuridis, psikologis, dan sosiologis. Informan penelitian 
ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru PAI, guru bahasa Inggris, dan 
peserta didik. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yakni, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data dan 
kesimpulan. Pengujian keabsahan data dengan teknik trianggulasi, pengecekan 
anggota, dan diskusi teman sejawat. 
Hasil penelitian diketahui bahwa proses pelaksanaan kinerja guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI pada SMP Negeri 1 Namlea, dilihat dari 
perencanaan pembelajaran, tidak berjalan dengan baik, kualitas pembelajaran dalam 
proses pembelajaran mulai dari guru mengelola kelas, siswa, tidak merata, 
penggunaan metode kurang variatif dan monoton, penguasaan materi masih kurang, 
dan pelaksanaan evaluasi belum secara maksimal. Faktor pendukung kinerja guru 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, pertama adanya pembinaan dan 
pelatihan melalui MGMP, kedua tenaga pendidik cukup memadai, ketiga tersedianya 
sarana dan prasarana, keempat pemanfaatan media pembelajaran. Faktor penghambat 
kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, adalah keterampilan 
dalam menggunakan media masih terbatas, karena minat dan motivasi yang kurang 
sungguh-sungguh belajar, sumber belajar, seperti Al-Qur`an terjemahnya, kitab-kitab 
hadis, dan literatur pendukung bahan ajar lainnya masih  kurang. Adapun hasil 
pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI pada SMP 
Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, pada umumya belum menampilkan kinerja guru 
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI pada SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten Buru  
Adapun implikasi penelitian ini adalah: 1. Akan berdampak lebih baik, jika 
perencanaan pembelajaran berjalan sesuai di lapangan sehingga kesuksesan proses 
pembelajaran di kelas dapat dicapai, 2. Akan terjadi proses pembelajaran yang 
efektif, jika melakukan pengelolaan, baik kelas, maupun siswa, begitu juga dengan 
pengunaan metode yang bervariasi dan relevan dengan karakteristik materi bahan ajar 
melalui bahan bacaan yang banyak, 3. Akan terdapat perubahan yang berarti, jika 
pimpinan sekolah dan unsur terkait, selalu melakukan pengembangan kualitas guru-
guru PAI melalui pembinaan dan pelatihan serta reevaluasi kegiatan yang telah 
dilaksanakan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring perkembangan zaman dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin hari semakin pesat perkembangannya berbagai bidang 
kehidupan, ekonomi, politik, sosial, budaya, termasuk bidang pendidikan,
1
 lembaga 
yang bergelut di dunia pendidikan diharapkan berpartisipasi menciptakan informasi, 
terlebih-lebih yang bersifat strategis, dengan cara meningkatkan kualitas kerja serta 
penguasaan teknologi yang tepat sasaran, guna tercapainya sumber daya manusia 
berkualitas.
2
 
Salah satu dampak pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang paling nyata 
dirasakan adalah lapangan kerja, dilihat dari kebutuhan masyarakat maupun 
kemampuan dalam menyediakan dan menyiapkan tenaga kerja. Hubungannya 
dengan masalah penyiapan kerja di Indonesia banyak variabel yang turut 
memengaruhi mutu tenaga kerja, biasanya variabel kondisi fisik, kualitas 
pendidikan, dan etos kerja sangat dominan dalam menentukan produktifitas 
tenaga kerja.
3
 
Untuk mencapai produktifitas kerja dalam dunia pendidikan tentunya dapat 
dilihat pada aspek profesionalisme seorang pendidik/guru dalam melaksanakan tugas-
tugasnya sebagai elemen penting dalam pendidikan. Usaha meningkatkan kualitas 
pendidikan harus disadari satu kebenaran fundamental, yakni bahwa kunci 
keberhasilan adalah menciptakan dan mempersiapkan guru-guru yang profesional 
yang memiliki kekuatan dan tanggung jawab baru untuk merencanakan pendidikan 
masa depan.  
                                                          
1
Enco Mulyasa,  Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2003),  h. 3.  
2
Ibid.   
3
Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Cet. IX; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008), h. v.  
2 
 
 
 
Tugas guru sebagai tenaga profesional merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan setiap upaya pendidikan. Sebab setiap inovasi pendidikan, khususnya 
dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia dari upaya pendidikan selalu 
berimplikasi pada seorang guru. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru harus 
berkualitas dalam dunia pendidikan. 
Untuk mewujudkan guru yang profesional tentunya harus melakukan aktifitas  
pengembangan diri yang cerdas dan berkesinambungan. Idealnya, guru adalah 
mereka yang memiliki semangat pembelajar sejati yang ekstra tinggi, dan selalu 
mencari informasi baru yang bermanfaat baginya dalam menjalankan tugas-tugas 
profesional, baik secara individu maupun kelembagaan, kegiatan pembinaan, dan 
pengembangan profesional guru berlangsung secara kontinyu.
4
 
Dalam konteks tersebut, Taliziduhu Ndraha, menyebutkan kinerja atau 
kemampuan kerja seseorang baik, dan disebut bekerja secara profesional jika pe-
kerjaannya merupakan:  
1. Panggilan jiwa, sesuai dengan talent yang dimilikinya  
2. Sumber nafkah atau curahan perhatian utama atau lapangan kerja  
3. Penerapan asas taat tugas: Befehl is Befehl, perintah adalah perintah.  
4. Pekerjaan yang dilakukan berdasarkan kesadaran akan tanggung jawab yang 
tinggi berdasarkan volition dan free will (kemauan dan kehendak bebas)  
5. Pekerjaan yang dilakukan berdasarkan kode etik tertentu yang mendapat 
pengakuan luas di lingkungan profesional.
5
 
Pendapat di atas, diketahui bahwa guru sebagai jabatan profesional sehingga 
guru selalu dituntut untuk meningkatkan kompetensinya, yang meliputi pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan. Guru harus mampu menjawab tantangan perkembangan 
masyarakat bahkan dalam bersikap pun guru harus selalu mengadakan pembaharuan 
                                                          
4
 Sudarman Danim, Profesionalisasi dan Etika Guru ( Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 
35. 
5
Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia (Cet. I; Jakarta:  
Rineka Cipta, 1999), h. 174.  
3 
 
 
 
sesuai dengan tuntutan tugasnya. Oleh karena itu, guru seyogyanya memiliki perilaku 
dan kualitas kerja yang memadai dalam melaksanakan tugasnya. 
Profesi guru harus berusaha menjadi guru ideal, di samping menjadi contoh 
moralitas yang baik, diharapkan ia memiliki wawasan keilmuan yang luas, menguasai 
bahan ajar, dan diharapkan guru mengikuti perkembangan metode pembelajaran 
mutakhir melalui alat teknologi pembelajaran yang tersedia, sehingga efisiensi 
pembelajaran dapat dicapai dalam kegiatan pembelajaran.
6
 
Pada dasarnya, peningkatan kualitas diri seseorang harus menjadi tanggung 
jawab diri pribadi. Oleh karenanya, usaha peningkatan kualitas guru terletak pada diri 
guru itu sendiri. Untuk itu, diperlukan adanya kesadaran pada diri guru untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan guna peningkatan 
kualitas kerja sebagai pengajar profesional.7 
Sejalan dengan konteks tersebut, Safaruddin menyatakan bahwa pengelolaan 
organisasi pendidikan tidak boleh serampangan karena kehadiran organisasi 
pendidikan merupakan tuntutan modernisasi, kemajuan sains dan teknologi untuk 
mengoptimalkan pembinaan potensi pribadi sesuai dengan karakter budaya bangsa.
8
 
Pendapat di atas, relevansinya dengan kinerja guru pada SMP Negeri 1 
Namlea Kabupaten Buru dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta memperbaiki kualitas pembelajaran dalam menjalankan tugas-tugas kepen-
didikan belum menampilkan hasil yang memuaskan. Seyogyanya guru PAI dalam 
proses pembelajaran harus mampu melaksanakan perencanaan pembelajaran yang 
telah ditentukan, memiliki keterampilan mengelola kelas dan siswa, menggunakan 
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 http://www.ditpais.net/index.php (Kasubdit Kurikulum dan Evaluasi Dit.PAIS, Depag 
RI)Kaliurang,  Maret 2007 (16/1/2012). 
7Enco Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Cet. II; Bandung: Rosdakarya, 2002),  h. 25. 
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Safaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat Press,  2005),  h. 
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metode yang tepat sesuai bahan ajar, menguasai materi pembelajaran, dan 
melaksanakan evaluasi secara objektif. Oleh karena itu, untuk mewujudkan 
tercapainya pembelajaran yang memuaskan tentunya ada tiga aspek dalam 
pembelajaran yang harus dicapai yaitu, kognitif, afektif dan psikomotorik maka 
seoarang guru PAI diharapkan mampu meningkatkan kinerjanya sebagai tenaga 
pendidik profesional, yang memikirkan masa depan peserta didik pada SMP Negeri 1 
Namlea, baik yang berkaitan dengan pembinaan potensi peserta didik secara pribadi  
sebagai warga negara yang patut menerimah pendidikan, maupun pendidikan 
masyarakat pada umumnya yang berlangsung sepanjang hayat.  
Dalam konsep ajaran Islam Allah swt menjelaskan dalam Al-Qur'an untuk 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sebagaimana firman-Nya Q.S. al-
Rahman/55: 33. 
                                   
          
Terjemahnya:  
Hai jama`ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan 
dengan kekuatan.
9
 
Ayat di atas, memberi motivasi kepada manusia untuk menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
manusia sekarang sudah dapat menembus berbagai belahan bumi, bahkan kejadian di 
suatu negara, orang lain dapat menyaksikan di negara yang berbeda.  
Dari sudut pandang pendidikan, salah satu faktor yang mengakibatkan ren-
dahnya pengakuan masyarakat terhadap profesi guru adalah kelemahan yang terdapat 
pada diri guru itu sendiri. Salah satu hasil penelitian Balitbang Depdikbud RI yang 
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Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, Edisi Baru (Semarang: Karya Toha 
Putra, 2002), h. 887.  
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dilakukan di sekolah menunjukkan bahwa kemampuan membaca peserta didik tingkat 
SD di Indonesia masih rendah. Kegagalan tersebut disebabkan oleh pengajaran guru 
yang hanya mementingkan penguasaan huruf tanpa penguasaan makna.
10
 
Dari indikasi tersebut di atas,  sudah saatnya kinerja guru harus lebih di-
tingkatkan. Guru harus peka dan tanggap terhadap perubahan-perubahan, pembaruan 
serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang saat ini, sejalan dengan 
tuntutan kebutuhan masyarakat dan arus perkembangan zaman. Di sinilah tugas guru 
untuk mengelaborasi pengetahuan dan senantiasa meningkatkan wawasan dan 
keterampilannya dalam menjalankan tugas profesinya sebagai guru dan pendidik.  
Guru pada lembaga pendidikan merupakan jabatan atau profesi yang 
memerlukan keahlian khusus sebagai tenaga pendidik. Begitu halnya dengan guru 
PAI pada SMP Negeri 1 Namlea, dilihat pada aspek kompetensi kerja dalam 
melaksanakan tugas-tugas kependidikan seharusnya memiliki keahlian khusus guru 
dengan latar belakang pendidikan agama Islam, sehingga peran guru dan tugas-tugas 
kependidikan yang diterapkan sinergi dengan bidang yang diajarkan. Hal tersebut 
tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian khusus tentang 
pengetahuan agama yang memadai.  
Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat 
disebut sebagai guru. Untuk menjadi seorang guru diperlukan syarat-syarat khusus. 
Apalagi sebagai guru profesional, dituntut menguasai betul seluk-beluk pendidikan 
dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan di-
kembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.
11
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Mohd. User Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XXIV; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), h. 2. 
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Abdur Rahman Getteng,  Menuju Guru Profesional  (Cet. III; Yogyakarta: Grha Guru, 
2010), h. 24.  
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Menjadi guru bukanlah suatu hal yang mudah karena kewajibannya bukan 
hanya mengajar melainkan banyak faktor lain, seperti guru harus memahami peserta 
didik yang dibinanya karena wujud peserta didik terutama sikap dan perilakunya pada 
setiap saat tidak akan sama. Selain itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta nilai-nilai budaya masyarakat Indonesia sangat memengaruhi kualitas 
para lulusan suatu sekolah. Oleh karena itu, diharapkan dalam proses pem-
belajarannya mampu mengantisipasi perkembangan keadaan dan tuntutan masyarakat 
pada masa yang akan datang.  
Untuk melaksanakan tugas profesional seorang guru, perlu memahami dan 
menghayati wujud peserta didik sebagai manusia  yang akan dibimbingnya. Sisi lain 
guru pula memahami dan menghayati wujud anak lulusan sekolah sebagai gambaran 
hasil didikannya yang diharapkan oleh masyarakat sesuai dengan filsafat  hidup dan 
nilai-nilai yang dianut oleh bangsa Indonesia.
12
   
Guru merupakan kunci keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Guru adalah 
sales agent dari lembaga pendidikan. Baik atau buruknya perilaku dan cara mengajar 
guru sangat mempengaruhi citra lembaga pendidikan oleh sebab itu sumber daya guru 
ini harus dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan guna lebih meningkatkan 
profesionalnya.
13
 
Melihat problem yang ada khususnya dalam dunia pendidikan, manusia di-
wajibkan untuk menuntut ilmu karena melalui pendidikan manusia dapat men-
gembangkan potensi dan tinggi harkat kemanusiaannya, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Q.S. al-Muja>dalah/58: 11 yang berbunyi: 
 ...                  ....  
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Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar 
Mengajar (Bandung; Remaja Rosdakarya, 1999), h. 2.  
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Buchari Alma, Guru Profesional  ( Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 124. 
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Terjemahnya: 
…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-  
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat….14   
Sejalan dengan ayat di atas, dalam perkembangan ilmu pengetahuan, pen-
didikan memiliki peranan yang amat penting, sebab pendidikan dapat menentukan 
arah kelangsungan hidup bangsa itu sendiri. Untuk menunjang peningkatan mutu 
pendidikan diperlukan wadah yang berperan dan berfungsi untuk meningkatkan 
kualitas para pengelola lembaga pendidikan tersebut, sehingga dunia pendidikan 
dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan, sesuai amanat  Undang-Undang RI 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
15
 
Untuk merealisasikan tujuan tersebut, guru PAI SMP Negeri 1 Namlea, 
merupakan salah satu unsur pendidik yang harus berperan secara aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan 
masyarakat Kabupaten Buru pada umumnya, dan lebih khusus warga sekolah SMP 
Negeri 1 Namlea, dalam arti khusus dapat dinyatakan bahwa pada setiap pribadi guru 
terletak tanggung jawab untuk membawa peserta didik menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah swt, berakhlak mulia, terampil serta memiliki 
integritas yang tinggi terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sebagai 
bangsa yang berdaulat. 
Sejalan dengan hal tersebut, dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang  Guru 
dan  Dosen bab IV pasal 10, seorang guru wajib memiliki empat kompetensi, yaitu 
                                                          
14
Departemen Agama RI,  op. cit., h. 544. 
15
Tim Redaksi Fokus Media, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Bandung: Fokus Media, 2006), h. 5-6. 
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kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi 
profesional.
16
 Kompetensi tersebut, menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan pen-
didikan, dan penyelenggaraan pendidikan oleh pemerintah, satuan pendidikan, dan 
juga masyarakat. 
Syaiful Sagala, menyatakan bahwa kemampuan profesional guru dan tenaga 
kependidikan yang harus dimiliki sebagai berikut: 
1. Memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga dapat didesain 
strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing peserta didik. 
2. Mampu mengembangkan kurikulum dan silabus baik dalam bentuk dokumen 
maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar. 
3. Mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan standar 
kompotensi dan kompotensi dasar. 
4. Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana dialogis dan 
interaktif. Sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan.
17
 
Pendapat di atas memberikan pemahaman mendalam kepada para guru 
profesional, memahami tugasnya bahwa mendidik bukan sekedar panggilan jiwa dan 
sumber penghidupan semata, tetapi juga dituntut memiliki kesadaran, tanggung jawab 
dan integritas yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Begitu juga 
dengan guru PAI di SMP Negeri 1 Namlea, merupakan salah satu komponen 
pendidik yang dianggap sebagai tenaga kependidikan yang memiliki latar belakang 
pendidikan agama sekaligus menjadi pendidik yang mampu membawah peserta didik 
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Tim Redaksi Sinar Grafika,  UU RI No.14 Th. 2005 tentang  Guru dan Dosen  (Cet. III; 
Jakarta: Sinar Grafika Ofsset, 2010), h. 9. 
       17Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. I; Jakarta: 
Alfabeta, 2009), h. 32 . 
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menjadi manusia yang memiliki ahlak muliah, beriman dan bertakwa kepada Allah 
swt.       
Dari asumsi di atas, seyogyanya guru PAI yang ada di SMP Negeri 1 Namlea 
dalam kegiatan pembelajaran dapat memahami kemampuan profesionl guru tersebut, 
sehingga dapat meningkatkan kualitas kerjanya, dan dapat mencapai indikator, serta 
tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam yang terdapat dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), namun relevansinya dengan kinerja guru PAI 
dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil observasi awal yang dilakukan 
penulis, tampaknya belum maksimal memenuhi target pencapaian yang diharapkan 
sebagai pendidik yang profesional, di antara fakta lapangan menunjukkan bahwa, 1) 
perencanaan pembelajaran belum sepenuhnya diaplikasikan sesuai yang diinginkan, 
2) belum terampil menggunakan media pembelajaran, 3) belum diterapkan 
pengelolaan kelas maupun siswa secara merata, 4) penggunaan metode pembelajaran 
yang terbatas, 5) pelaksanaan evaluasi belum maksimal, sehingga untuk memenuhi 
kebutuhan perkembangan peserta didik, di era teknologi dan informasi saat ini belum 
dapat tercapai sesuai harapan.  
Begitu halnya dengan sistem penilaian yang dilakukan guru PAI SMP Negeri 
Namlea Kabupaten Buru, belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan standar penilaian 
pendidikan nasional. Penilaian aspek kognitif dalam proses pembelajaran lebih 
mendominasi dari pada aspek psikomotor dan afeksinya. Hal ini bertentangan dengan 
sistem penilaian pendidikan nasional, sebagaimana dalam PP RI No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 63 ayat (3) dijelaskan bahwa  penilaian 
hasil belajar kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia dilakukan melalui 
pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk menilai perkembangan 
10 
 
 
 
afeksi dan kepribadian peserta didik, serta ujian, ulangan, dan penugasan untuk 
mengukur aspek kognitif peserta didik.
18
  
Kegiatan evaluasi seharusnya dilakukan guru PAI secara intens dan objektif, 
sesuai dengan frekuensi bahan ajar yang telah disajikan dalam proses pembelajaran, 
kegiatan evaluasi menjadi dasar dan tolok ukur untuk mengetahui berhasil tidaknya 
peserta didik dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pengamatan 
penulis kegiatan evaluasi guru PAI SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru telah 
dilaksanakan secara intens namun belum optimal dilakukan oleh guru PAI seperti 
evaluasi dalam bentuk pemberian tugas, harian, bulanan, tengah semester. Sesuai 
dengan kenyataan di atas, memotivasi penulis untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru”, hasil analisis tersebut 
diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan informasi terhadap guru PAI dan para 
pengambil kebijakan dalam bidang pendidikan, demi perbaikan-perbaikan dan 
pengembangan sumber daya tenaga kependidikan/guru, khususnya di kota Namlea 
Kabupaten Buru.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis merumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP Negeri I Namlea Kabupaten 
Buru? 
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Tim Redaksi Sinar Grafika, PP RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan (Cet, IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 37. 
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat kinerja guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP Negeri I Namlea 
Kabupaten Buru? 
3. Bagaimana hasil pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP Negeri I Namlea Kabupaten 
Buru? 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian tentang kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah tertuju pada kompetensi profesional yang harus dimiliki seorang guru, salah 
satunya yakni kemampuan kerja atau kompetensi guru dalam membuat perencanaan 
pembelajaran dari berbagai aspeknya, sedangkan kualitas pembelajaran pendidikan 
agama Islam yaitu tertuju pada kegiatan pembelajaran yang meliputi, pengelolaan 
kelas dan siswa, penguasaan materi, penggunaan metode, dan pelaksanaan evaluasi, 
sehingga tampilan hasil pekerjaan yang diperlihatkan oleh guru, tampak sebagai 
tenaga pendidik yang memiliki kompetensi profesional, sebagaimana yang 
disebutkan dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan  Dosen. seorang guru 
wajib memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional. 
 
 
 
 
 
 
 
12 
 
 
 
Matriks Fokus Penelitian dan Sub Masalah 
 
No Pokok Masalah Sub Masalah/ Sub Penelitian Keterangan 
1. Kinerja Guru 1. Kompetensi Paedagogik 
2. Kompetensi Sosial 
3. Kompetensi Kepribadian 
4. Kompetensi Profesional 
 
Penulis dalam 
penelitian ini 
membatasi hanya 
pada kompetensi 
profesional, 
sebagai fokus 
penelitian 
2 Kualitas Pembelajaran 1. Pengelolaan Kelas 
2. Pengelolaan Siswa 
3. Penggunaan Metode 
4. Penguasaan Materi 
5. Pelaksanaan Evaluasi 
 
3 Pendukung dan 
Penghambat 
1. Pembinaan dan Pelatihan 
2. Tenaga Pendidik  
3. Sarana Prasarana, dan 
Media Pembelajaran   
4. Minat dan Motivasi  
 
 
 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini, peneliti mengetengahkan beberapa referensi yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini untuk dijadikan rujukan. Walaupun 
dikemas dalam formulasi kalimat judulnya yang berbeda, namun urgensi maknanya 
sama. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan peneliti di perpustakaan pascasarjana 
di beberapa kampus, termasuk UIN Alauddin Makassar, penulis menemukan 
beberapa karya ilmiah yaitu tesis hampir sama maknanya dengan judul penelitian 
yang hendak diteliti: 
Penelitian yang dilakukan Abdul Wahid, dalam penyelesaian tugas S2 pada 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, tahun 2000 dengan  judul “The 
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Analisys of The Organizational Performance And Its Handicaps: a Study at STAIN 
Pare-Pare” Dalam tulisan tersebut membahas tentang tugas-tugas dosen yang 
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan tugas tersebut dan hasilnya tergolong dalam 
kategori “ rendah”. 
Landri Tandung, alumnus PPs Universitas Negeri Makassar ( UNM ) tahun 
2004, dengan judul tesis”Pelaksanaan Pembinaan dan Sikap Profesionalisme Guru 
dalam Hubungannya dengan Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kota Palu.” Tesis ini 
membahas tentang hubungan antara pelaksanaan pembinaan profesionalisme guru 
dengan kinerja guru. Kesimpulan pada pembahasan tesis tersebut adalah semakin 
optimal pelaksanaan pembinaan dan sikap profesionalisme guru maka semakin 
meningkat pula kinerja guru.
 
 
Penelitian yang dilakukan Syarifuddin, dalam penyelesaian tugas S2 program 
studi pengkajian Islam pada program pascasarjana Universitas Muslim Indonesia 
Makassar, tahun 2004. Dengan judul “Kinerja Guru dalam Melaksanakan Program 
Pengajaran pada Madrasah Aliyah Negeri Pare-Pare” Dalam tulisan tersebut 
membahas tentang tugas-tugas guru dalam pelaksanaan program pengajaran dan yang 
relevan dengan kebutuhan peneliti dan hasilnya menunjukkan dalam pelaksanaan 
tugas tersebut tergolong dalam kategori “ rendah”.  
Penelitian yang dilakukan Novianti Djafri, dengan judul “Implementasi 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Peranannya dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan Agama Islam di SMA 1 Gorontalo”. Tesis UIN Alauddin Makassar pada 
tahun 2009. Pembahasan tesis ini masalah aplikasi kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dalam rangka perbaikan mutu penididkan agama Islam pada jenjang 
pendidikan SMA khususnya di Gorontalo. 
Selanjutnya pada kajian pustaka, penulis, mengemukakan literatur yang 
relevan dengan judul yang akan diteliti, antara lain: 
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Nanang Fattah, dalam bukunya “Landasan Manajemen Pendidikan” men-
jelaskan bahwa untuk memperbaiki kinerja guru, setiap individu perlu memiliki 
pemahaman bersama tentang bagaimana seharusnya bentuk tingkat kinerja yang baik, 
dan kompetensi yang tinggi, serta apa yang hendak dicapai. 
Moh. User Usman, dalam bukunya “Menjadi Guru Profesional” menjelaskan 
bahwa untuk meningkatkan profesionalisme seorang guru adalah dilihat dari 
kemampuan penguasaan materi pokok pembelajaran sebagai inti pengembangan 
silabus pelajaran secara luas, mendalam, serta didukung dengan metode pembelajaran 
yang tepat. 
Surya Dharma, dalam bukunya “Manajemen Kinerja, Falsafah, Teori dan 
Penerapannya ” menjelaskan bahwa orang akan bekerja seefektif mungkin dalam 
keadaan sebagai berikut: 
1. Tugas dan pekerjaannya jelas 
2. Sumber daya yang diperlukan mudah diperoleh 
3. Individu mempunyai kapasitas 
4. Individu sering menerima umpan balik tentang seberapa baik dia bekerja 
dibandingkan dengan harapan-harapan kerja 
5. Individu merasa puas dengan konsukuensi atau penghargaan yang mengikuti 
keberhasilan pelaksanaan tugas 
Vetzal Rivai dan Sylviana Murni, dalam bukunya, “Education Management” 
Analisis Teori dan Praktik. Menjelaskan bahwa dalam manajemen peningkatan mutu 
diharapkan dapat bekerja dalam beberapa koridor tertentu, yang terkait dengan 
peningkatan mutu di antaranya adalah sumber daya, pertanggungjawaban, kurikulum, 
dan personil sekolah, harus mengembangkan perencanaan, memonitoring, meng-
evaluasi, kemudian menyajikan laporan terhadap hasil evaluasi. 
Berdasarkan hasil penelusuran beberapa penelitian sebelumnya yang 
membahas tentang kinerja guru dan literatur yang disebutkan di atas, relevansinya 
dengan kinerja guru, penelitian ini secara spesifik fokus membahas tentang kinerja 
PAI pada aspek persiapan perencanaan pembelajaran, mulai dari program tahunan, 
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program semester, rincian minggu efektif, penentuan KKM, silabus dan RPP, 
sedangkan pelaksanaan pembelajaran, mulai dari guru mengelola kelas, dan siswa, 
penggunaan metode, penguasaan materi dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran, baik 
evaluasi dalam bentuk ulangan harian mingguan, tengah semester, dan semester. Dari 
sini dapat dilihat unjuk kerja guru PAI dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten 
Buru. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kinerja guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP Negeri I 
Namlea Kabupaten Buru. 
c. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP Negeri I Namlea Kabupaten 
Buru.  
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam tesis ini antara lain:  
a. Kegunaan Ilmiah  
Diharapkan dapat menjadi sumber bacaan yang bermanfaat bagi seluruh 
masyarakat pada umumnya dan masyarakat yang berpendidikan pada khsusunya. 
Terutama bagi mereka yang mengetahui sejauhmana peranan dan usaha-usaha guru 
yang profesional dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, diharapkan 
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pula dengan penelitian ini dapat menambah khasanah intelektual yang seiring dengan 
dinamika pengembangan kualitas pendidikan relevansinya dengan pengembangan 
profesionalitas guru pada proses pembelajaran di sekolah.  
b. Kegunaan Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada pihak-pihak 
pelaksana pendidikan terutama bagi para pendidik yang berprofesi sebagai guru agar 
dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan proses pendidikan yang 
berhubungan dengan pengembangan profesi guru pada proses pendidikan di sekolah 
khususnya di SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru. 
F. Garis Besar Isi Tesis 
Tesis ini terdiri atas lima bab, yang diawali dengan pendahuluan. Pada bab 
pertama dikemukakan tentang latar belakang masalah, yakni uraian tentang alasan 
persoalan ini perlu diangkat dan disajikan sebagai bahan studi kajian. Selanjutnya 
dijelaskan pula pertanyaan penelitian, fokus penelitian, kajian pustaka, tujuan dan 
kegunaan penelitian serta garis besar isi Tesis. 
 Bab kedua  mengemukakan berbagai teori yang terkait dengan kinerja guru, 
kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam. Bab kedua ini merupakan bab 
landasan teori yang menjadi sangat penting  atas hasil kenyataan di lapangan. 
 Bab ketiga adalah bab yang berkaitan dengan metodologi. Metodologi pen-
elitian sangat urgen dalam pembahasan tesis ini yang berfungsi untuk mengarahkan 
jenis dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, instrumen penelitian, metode 
pengumpulan data, jenis dan sumber data, teknik pengolahan dan analisis data, dan 
pengecekan keabsahan data. 
 Bab keempat merupakan bab inti yang mendeskripsikan hasil-hasil penelitian 
yang berkenaan dengan proses pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas 
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pembelajaran pendidikan agama Islam, faktor pendukung dan penghambat dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam, hasil pelaksanaan 
kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam 
pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru. 
 Bab kelima merupakan bagian penutup yang menghadirkan kesimpulan dari 
hasil penelitian dan implikasi serta saran-saran yang terkait dengan tindak lanjut dari 
hasil penelitian tesis ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kinerja Guru  
1. Pengertian  
Kinerja adalah kemampuan kerja.
1Kata “kinerja merupakan terjemahan dari 
kata performance” yaitu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok 
orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangkah upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan sesuai dengan 
moral dan etika.
2
  
Smith dalam Mulyasa menyatakan bahwa kinerja adalah “output drive from 
processes, human or otherwise”. Jadi, kinerja adalah merupakan hasil dari keluaran 
dari suatu proses. Sejalan dengan itu, Mulyasa menyatakan kinerja dapat diartikan 
sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk 
kerja.
3
 Adapun pendapat Surya Darma, kinerja adalah suatu cara untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik bagi organisasi, kelompok, individu dengan memahami dan 
mengelola sesuai dengan target yang telah direncanakan, standar dan persyaratan 
kompetensi yang telah ditentukan.
4
 
Ilyas mengemukakan bahwa kinerja adalah penampilan hasil karya individu 
maupun kelompok kerja personil baik secara kuantitas maupun kualitas dalam suatu 
organisasi.
5
 Yusra menyatakan kinerja adalah tampilan hasil pekerjaan, yang di-
                                                          
1
Departemen Pendidikan Nasional. KBBI, Edisi III (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 
570. 
2
Suryadi Prawirosentono, Kebijakan Kinerja Karyawan (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 2.  
3
Enco Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2003), h. 137. 
4
Surya Dharma, Manajemen Kinerja, Falsafah, Teori dan Penerapannya (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2005), h. 25. 
5
Ilyas Yusra, Kinerja  (Cet. I;  Depok: Badan Penerbit FKMUI, 1999), h.112. 
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perlihatkan oleh seseorang guru dalam mengemban tugasnya sebagai tenaga 
profesional.
6
 Irawan et al. mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja yang bersifat 
konkrit, dapat diukur, dan diamati.
7
 
Kinerja seseorang baik, jika menjalankan suatu tugas atau proses dengan 
terampil sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang ada,
8
 dalam kajian manajemen 
kinerja berarti hasil dari sukses kerja seseorang atau kelompok untuk mencapai 
sasaran-sasaran yang relevan.
9
  
Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa kinerja 
adalah suatu tindakan nyata yang produktif oleh seseorang atau kelompok, untuk 
mencapai hasil dari sebuah perencanaan yang matang melalui kompetensi yang 
dimiliki. Penulis juga dapat menyatakan bahwa kinerja merupakan dampak dari 
sebuah usaha yang maksimal berupa hasil kerja, prestasi kerja, atau tingkat 
keberhasilan yang dicapai seseorang atau kelompok organisasi dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan terampil sesuai dengan 
prosedur dan ketentuan yang telah ada. 
Berbicara tentang hasil kerja atau prestasi kerja, biasanya identik dengan 
sebuah karya. Nawawi menyatakan bahwa prestasi kerja juga berarti karya, yang 
dimaksud dengan karya adalah hasil pelaksanaan suatu pekerjaan baik yang bersifat 
fisik/material maupun non fisik/non mterial.
10
 
                                                          
6
Yusra, Manajemen Pembelejaran Guru dan Motivasi Belajar Siswa (Cet.  I; Palu:  FAI 
Unismuh Press, 2008), h. 29.  
7
Irawan et al, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: LAN, 1997), h. 11. 
8
Perter Salim, The Contemporary English-Indonesia Dictionary (Jakarta: Modern English 
Press, 1996), h. 631. 
9
Fremon E Kast dan Rosenzweing, Organisasi dan Manajemen, Terj. A. Hasyimi Ali 
(Jakarta; Bina Aksara, 1995), h. 25.        
10
Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis Yang Kompetitif, 
(Yogyakarta: Gajahmada University Press, 2000), h. 34. 
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Gordon mendefinisikan kinerja atau performance was a function of 
employese`ability, acceptance of the goals, level of the goals and  the interaction of 
the goal with their ability”. Dari definisi ini dapat diketahui bahwa kinerja terdiri atas 
empat unsur, yaitu: kemampuan, penerimaan, tujuan-tujuan, tingkatan-tingkatan 
tujuan yang dicapai dan interaksi antar tujuan dengan kemampuan para anggota or-
ganisasi,
11
 senada dengan Robbins menyatakan bahwa, tiap-tiap unsur tersebut turut 
berpengaruh terhadap kinerja seseorang. Oleh karena itu,  kinerja seseorang dapat 
dinilai berhasil apabila ada kesesuaian antara pekerjaan dan kemampuan.
12
 Dari sini 
dapat dinyatakan bahwa kemampuan individu merupakan faktor yang menentukan 
dalam mengerjakan berbagai tugas dan pekerjaan.  
Untuk mendeskripsikan tingkat kinerja seorang karyawan atau pegawai perlu 
adanya komponen-komponen yang jelas sebagai aspek penilaian. Sebagaimana 
dinyatakan Umar bahwa komponen-komponen aspek kinerja meliputi kualitas 
pekerjaan, kejujuran karyawan, inisiatif, kehadiran, sikap, kerjasama, keandalan, 
pengetahuan tentang pekerjaan, tanggung jawab, dan pemanfaatan waktu. Adapun 
indikator kinerja meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, etika kerja, kreatifitas kerja, 
pengetahuan kerja, kemandirian, dan tanggung jawab
13
 
Adapun definisi guru dari segi bahasa dijumpai beberapa kata, di antaranya, 
adalah teacher, tutor dalam bahasa Inggris. Sedangkan dalam bahasa Arab dijumpai 
kata ustadz, mudarris, mu`allim dan muaddib. Muallim lebih menekankan guru 
sebagai pengajar, penyampai pengetahuan (knowledge), mu`addib lebih menekankan 
                                                          
11
Judih R Gordon, A doahn 83.ostic Approach Organizational Behavior (Boston: Allin and 
Bacon 1993), h. 141. 
12
Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, edisi Bahasa Indinesia  (Jakarta: Prenhallindo, 
2002), h. 631.   
13
Umar, Evaluasi Kinerja Perusahaan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 104. 
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guru sebagai pembina moralitas dan ahlak peserta didik dengan keteladanan,.
14
 
Dalam paradigma Jawa, pendidik diidentikkan dengan guru (gu dan ru) yang berarti 
“digugu” dan “ditiru”. Dikatakan digugu (dipercaya) karena guru memiliki 
seperangkat ilmu yang memadai, yang karenanya ia memiliki wawasan dan 
pandangan yang luas dalam melihat kehidupan ini. Dikatakan ditiru (diikuti) karena 
guru memiliki kepribadian yang utuh, yang karenanya segala tindak tanduknya patut 
dijadikan panutan dan suri teladan oleh peserta didiknya.
15
  
Balnadi dalam Nurdin berpendapat bahwa “guru adalah orang yang layak 
ditiru.”16 Pengertian lain guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab 
terhadap pendidikan peserta didik, baik secara individual ataupun klasikal, baik di 
sekolah maupun di luar sekolah.
17
  
Seharusnya pemahaman tentang makna guru bukan hanya sekedar memberi 
ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya, tetapi sebagai manusia dewasa yang 
membimbing, mendidik dan melatih peserta didik mengembangkan seluruh 
potensinya agar menjadi manusia yang berkepribadian utuh.  
Guru sebagai pemberi pengetahuan yang benar dan guru sebagai pemberi 
tuntunan tentang hidup dengan baik. Jadi guru sesuai dengan UU No 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, dinyatakan bahwa guru adalah orang dewasa yang secara 
sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, melatih, dan membimbing 
peserta didik dan memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta 
mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada 
                                                          
14
Tobroni, Pendidikan Islam, Paradigma Teologis, Filosofis dan Spiritualitas (Malang: 
UMM: Press, 2008) h. 107. 
15
Abdul Mujib, et al., Ilmu Pendidikan Islam  (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), 90. 
16
Syaifuddin Nurdin dan Basyirudin Usman, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum  
(Cet. I; Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 8.  
17
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. II; Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 21. 
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akhirnya dapat menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab, sebagaimana tujuan 
pendidikan nasional 
Begitu pula dengan proses pembelajaran di sekolah bukan hanya ditentukan 
oleh usaha peserta didik secara individual atau karena interaksi antara pen-
didik/guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran saja, tetapi faktor guru 
beserta segala aspek kepribadiannya juga banyak memengaruhi tingkat kemajuan dan 
keberhasilan peserta didik dalam belajar. “Guru adalah salah satu faktor pendidikan 
yang memiliki peran yang paling strategis, sebab guru merupakan penentu 
terjadinya proses pembelajaran”.18 
Tilaar mengemukakan bahwa “Guru adalah prajurit terdepan di dalam mem-
buka cakrawala peserta didik memasuki dunia ilmu pengetahuan dalam era global  
ini”,19 karena guru merupakan faktor terpenting dalam menentukan keberhasilan 
proses pendidikan. Untuk menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang mudah. 
Selain dituntut untuk menguasai berbagai ilmu pengetahuan, guru juga memiliki 
tanggung jawab yang besar dalam upaya menghantarkan peserta didik ke arah 
tujuan pendidikan yang dicita-citakan.
20
 
Ali Hasan dan Mukti Ali menyatakan bahwa pengertian guru secara terbatas 
adalah sebagai satu sosok individu yang berada di depan kelas, dan dalam arti luas 
adalah seseorang yang mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk mendidik peserta 
                                                          
18
Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia 
(Jakarta: Kencana, 2004), h. 75. 
19
H.A.R.Tilaar, Standar Pendidikan Nasional Suatu Tinjauan Kritis (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), 167. 
20
Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis, dan Praktis, 
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 41. 
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didik dalam mengembangkan kepribadiannya, baik yang berlangsung di sekolah 
maupun di luar sekolah.
21
 
Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
disebutkan bahwa: Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencana-
kan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
bimbingan, pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
22
 
Dari uraian di atas penulis dapat menyatakan bahwa guru pada intinya adalah 
tenaga profesional yang dipersyaratkan memiliki kompetensi dalam melakukan tugas 
pendidikan dan pengajaran. Membedah aspek profesionalisme guru berarti mengkaji 
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, guna meningkatkan produktifitas 
kerjanya dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran.  
Sejalan dengan pernyataan penulis di atas, kemampuan atau kompetensi oleh 
User Usman, menyatakan bahwa kompetensi merupakan suatu hal yang meng-
gambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang 
kuantitatif. Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan 
dalam dua konteks, yakni: pertama, sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan 
kepada perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor serta tahap-tahap pelaksanaaannya secara utuh.
23
 
Dalam proses pembelajaran relevansinya dengan kinerja guru. Pemahaman 
akan hakekat kerja guru sangat penting sebagai landasan dalam program pembinaan 
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M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Pedoman 
Ilmu Jaya, 2003), h. 81. 
22
Tim Redaksi Pustaka Widyautama, UU RI Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), h. 27. 
23
Mohd Uzer Usman, op. cit., h. 39. 
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dan mengembangkan kualitas guru. Sehubungan dengan itu Zamroni, mengemukakan 
kerakteristik kerja guru, antara lain: 
a. Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang bersifat individualistic non colaborative; 
memiliki arti bahwa guru dalam melaksanakan tugas-tugas pengajarannya 
memiliki tanggung jawab secara individual yang tidak mungkin dikaitkan dengan 
tanggung jawab orang lain. Pekerjaan guru dalam melaksanakan proses pem-
belajaran dari waktu ke waktu dihadapkan pada pengambilan keputusan dan 
melakukan tindakan harus secara mandiri. 
b. Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang dilakukan dalam ruang yang terisolir dan 
menyerap seluruh waktu;  bahwa hampir seluruh waktu guru dihabiskan dalam 
ruang-ruang  kelas bersama para peserta didiknya. Implikasi dari hal ini adalah 
bahwa kebehasilan kerja guru tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik, 
tetapi juga oleh motivasi dan dedikasi guru terus dapat hidup dan menghidupkan 
susana kelas.  
c. Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang kemungkinan terjadinya kontak akademis 
antar guru sangat rendah; Bisa dicermati, setiap hari berapa lama guru biasa 
berinteraksi dengan sejawat guru, dalam interaksi yang paling banyak dibicarakan, 
banyak bukti menunjukkan bahwa interaksi akademik antar guru sangat rendah. 
d. Pekerjaan guru tidak pernah mendapat umpan balik;  umpan balik yang dimaksud 
adalah informasi baik berupa komentar ataupun kritik atas apa yang telah 
dilakukan dalam melaksanakan dalam proses pembelajaran yang diterima oleh 
guru. 
e. Pekerjaan guru memerlukan waktu untuk mendukung waktu kerja di ruang kelas; 
Waktu kerja guru tidak terbatas hanya di ruang-ruang kelas saja, dalam banyak 
hal,  justru waktu guru mempersiapkan proses pembelajaran di luar ruang kelas 
lebih lama.
24
 
Dari uraian di atas penulis dapat menyatakan bahwa kinerja guru merupakan 
usaha maksimal yang ditampilkan dari seluruh rangkaian tugas dan tanggung jawab 
seorang guru dalam kegiatan pembelajaran, secara proporsional antara pekerjaan dan 
kemampuan, sehingga dapat mencapai sasaran yang telah ditentukan, baik secara 
individu maupun secara kelembagaan. Oleh karena itu, guru sebagai pendidik 
profesional harus memiliki kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang memadai, 
berperan aktif dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, dan guru  
sebagai pembimbing diharapkan dapat memberikan bantuan kepada siswa dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi. Dalam konteks tersebut, guru dituntut untuk 
senantiasa mengembangkan potensi dirinya melalui pembinaan dan pelatihan serta 
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Zamroni,  Paradigma Pendidikan Masa Depan (Yogyakarta: Bigraf Publising, 2000), h. 18. 
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berusaha menguasai seperangkat pengetahuan dan keterampilan dalam kegiatan 
pembelajaran. Sehingga dapat dinyatakan sebagai pendidik/guru yang profesional.  
Demikian juga dalam upaya pembelajaran peserta didik, guru dituntut untuk 
memiliki multi peran sehingga mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang ef-
ektif. Agar dapat mengajar efektif, guru harus meningkatkan kesempatan belajar 
peserta didik (kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas) mengajar.
25
 Kesempatan 
belajar peserta didik dapat ditingkatkan dengan cara memelihara komunikasi peserta 
didik secara aktif. Mulai dan akhirilah pembelajaran tepat pada waktunya, hal ini 
berarti kesempatan belajar semakin banyak dan semakin optimal serta guru 
menunjukkan keseriusan saat pembelajaran, sehingga dapat membangkitkan minat 
atau motivasi peserta didik untuk belajar. Karena semakin banyak peserta didik yang 
aktif dalam pembelajaran, semakin tinggi kemungkinan prestasi belajar yang 
dicapai.
26
  
Bagi seorang guru, implikasi keberhasilan dalam pembelajaran dapat me-
nimbulkan kepuasan, rasa percaya diri, serta semangat yang tinggi. Hal ini berarti 
telah menunjukkan sebagian sikap guru profesional yang sangat dibutuhkan pada era 
globalisasi saat ini dengan berbagai kemajuan, khususnya kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sangat berpengaruh terhadap pendidikan.
27
Guru 
profesional hendaknya mampu membawah berbagai pembaharuan dan pembangunan  
dalam dunia pendidikan. 
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27
Naniek Setijadi, Tantangan Profesionalisme Guru Masa Depan, http./www. kompas.-com/ 
Thursday, 01 April 2004/diakses (05/01 2012).  
26 
 
 
 
Sehubungan dengan hal ini, Kunandar menyatakan, pembelajaran perlu 
memerhatikan hal-hal berikut:  
Pertama, pembelajaran harus lebih menekankan pada praktik, baik di labo-
ratorium maupun di masyarakat dan dunia kerja (dunia usaha). Oleh karena itu, 
guru harus mampu memilih serta menggunakan strategi dan metode pem-
belajaran yang memungkinkan peserta didik mempraktikkan apa-apa yang 
dipelajarinya. Kedua, pembelajaran harus dapat menjalin hubungan sekolah 
dengan masyarakat. Oleh karena itu, setiap guru harus mampu dan jeli melihat 
berbagai potensi masyarakat yang bisa didayagunakan sebagai sumber belajar, 
dan menjadi penghubung antara sekolah dengan lingkungannya. Ketiga, perlu 
dikembangkan iklim pembelajaran yang demokratis dan terbuka melalui 
pembelajaran terpadu, partisipatif, dan sejenisnya. Keempat, pembelajaran 
perlu lebih ditekankan pada masalah-masalah aktual yang secara langsung 
berkaitan dengan kehidupan nyata yang ada di masyarakat. Kelima, perlu 
dikembangkan suatu model pembelajaran “moving class”, untuk setiap bidang 
studi, dan kelas merupakan laboratorium untuk masing-masing bidang studi 
sehingga dalam satu kelas dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan sumber 
belajar yang diperlukan dalam pembelajaran serta peserta didik dapat belajar 
sesuai dengan minat dan kemampuan.
28
  
Untuk mengikutsertakan warga masyarakat dalam pembangunan pendidikan 
di sekolah/perguruan tinggi, sudah sepatutnya para manajer pendidikan aktif meng-
gugah perhatian mereka. Komunikasi tentang pendidikan kepada masyarakat tidak 
cukup hanya dengan informasi verbal saja. Informasi ini perlu dilengkapi dengan 
pengalaman nyata yang ditunjukkan kepada masyarakat, agar timbul citra positif  
tentang dunia pendidikan. Masyarakat pada umumnya ingin bukti nyata sebelum 
mereka memberikan dukungan terhadap sesuatu, begitu pula dalam hal pendidikan.
29
    
Orientasi pendidikan cenderung memerlakukan peserta didik berstatus sebagai 
obyek atau klien, guru berfungsi sebagai pemegang otoritas tertinggi keilmuan 
dan indoktrinator, materi bersifat subject oriented manajemen bersifat 
sentralistis. Orientasi pendidikan tersebut menyebabkan praktek pendidikan 
mengisolir diri dari kehidupan yang riil yang ada di luar sekolah kurang relevan 
antara apa yang diajarkan dengan kebutuhan dalam pekerjaan, terlalu 
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terkonsentrasi pada pengembangan intelektual yang tidak berjalan dengan 
pengembangan individu sebagai satu kesatuan yang utuh dan berkepribadian.
30
 
Sebagai seorang guru PAI, harus memiliki syarat-syarat lain yang tidak 
dimiliki oleh guru pada umumnya. Syarat yang membedakan guru PAI dengan guru 
lainnya adalah memiliki kepribadian muslim. Karena selain harus mampu men-
transfer ilmu-ilmu agama kepada para peserta didik, guru PAI juga harus mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, terutama saat berada di lingkungan 
pendidikan. 
Mengenai syarat-syarat guru PAI ini, Muhaimin lebih tegas lagi dalam 
mengemukakan syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Memiliki semangat jihad dalam menjalankan profesinya sebagai guru agama, 
dan/atau memiliki kepribadian yang matang dan berkembang karena bagaimana-
pun professionalism is predominantly an attitude, not a self of competencies, 
yakni seperangkat kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru agama 
adalah penting, tetapi yang lebih penting lagi adalah sikap atau etos pro-
fesionalisme dari guru agama itu sendiri. 
b. Menguasai ilmu-ilmu agama dan wawasan pengembangannya sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan sosio-kultural 
yang mengitarinya. 
c. Menguasai ketrampilan untuk membangkitkan minat siswa kepada pemahaman 
ajaran agama dan pengembangan wawasannya, serta internalisasi terhadap aj-
aran agama dan nilai-nilainya yang pada gilirannya tergerak dan tumbuh 
motivasinya untuk mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam ke-
hidupan sehari-hari, dalam berhubungan dengan Allah, bermasyarakat, ber-
bangsa dan bernegara. 
d. Sikap mengembangkan profesinya yang berkesinambungan, agar ilmunya/ke-
ahliannya tidak cepat out of side.
31
 
Selain syarat-syarat di atas, guru juga harus memiliki sifat-sifat yang men-
cerminkan profesi keguruannya. Karena selama ini guru dipandang sebagai satu so-
sok yang memiliki kepribadian luhur. Oleh karena itu, semua nilai baik yang ada di 
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dalam masyarakat, dituntut untuk dimiliki oleh seorang guru.32 Terlebih lagi sebagai 
guru pendidikan agama Islam, yang setiap tindak tanduknya harus dijiwai dengan 
nilai-nilai yang islami. 
Abdurrahman al-Nahlawy dalam Muhaimin, menyatakan sifat-sifat guru mu-
slim adalah sebagai berikut: 
a. Hendaknya tujuan, tingkah laku dan pola pikir guru bersifat rabbani 
b. Ikhlas, yakni bermaksud mendapatkan keridhaan Allah, mencapai dan me-
negakkan kebenaran 
c. Sabar dalam mengajarkan berbagai ilmu kepada peserta didik 
d. Jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya, dalam arti menerapkan 
anjurannya pertama-tama pada dirinya sendiri karena kalau ilmu dan amal 
sejalan maka peserta didik akan mudah meneladaninya dalam setiap perkataan 
dan perbuatannya 
e. Senantiasa membekali diri dengan ilmu dan bersedia mengkaji dan meng-
embangkannya 
f. Mampu menggunakan berbagai metode mengajar secara bervariasi, me-
nguasainya dengan baik, mampu menentukan dan memilih metode mengajar 
yang sesuai dengan materi pelajaran dan situasi pembelajaran  
g. Mampu mengelola peserta didik, tegas dalam bertindak, dan meletakkan segala 
masalah secara proporsional 
h. Mempelajari kehidupan psikis peserta didik selaras dengan masa per-
kembangannya 
i. Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang mem-
pengaruhi jiwa, keyakinan dan pola pikir peserta didik, memahami problem 
kehidupan modern dan bagaimana cara Islam mengatasi dan menghadapinya 
j. Bersikap adil di antara peserta didik.33 
Sifat-sifat yang dimiliki oleh seorang guru, tentunya akan memberikan pe-
ngaruh yang besar dalam proses pendidikan. Misalnya, jika seorang guru memiliki 
sifat penyabar dan ikhlas maka ia akan senantiasa menuntun peserta didiknya dalam 
kegiatan pembelajaran dengan penuh kesabaran dan keikhlasan pula. 
Sebaliknya, jika seorang guru memiliki sifat pemarah maka ia akan lebih me-
ngutamakan emosinya ketika sedang mengajar, dari pada memberikan rasa nyaman 
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kepada peserta didiknya. Sehingga situasi seperti ini dapat menimbulkan rasa takut 
pada diri peserta didik terhadap gurunya. 
Hamalik mengemukakan bahwa pekerjaan guru sebagai pekerjaan profesional 
setidaknya harus memenuhi delapan persyaratan sebagai berikut: 
1. Harus memiliki bakat sebagai guru 
2. Harus memiliki keahlian sebagai guru 
3. Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi 
4. Memiliki mental yang sehat, karena guru yang mempunyai mental terganggu 
tidak mungkin melaksanakan tugasnya sebagai guru dengan baik.  
5. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas 
6. Guru adalah manusia yang berjiwa pancasila. 
7. Guru adalah seorang warga negara  yang baik, yakni guru harus mematuhi 
semua peraturan dan ketentuan yang dikeluarkan oleh pemerintah.
34
 
Husaein Hasyafah, menyatakan tentang sifat-sifat yang harus dimiliki seorang 
guru yaitu: Ikhlas dalam menyampaikan risalah pendidikan, bersifat amanah dalam 
menyampaikan ilmu pengetahuan, menguasai ilmu yang diajarkannya, menjadi 
panutan yang baik, mempunyai pribadi yang kuat, beramal dengan ilmunya,  mo-
dern, dan terus menerus melakukan penelitian
35
 
Untuk mewujudkan pendidik yang profesional, dapat mengacuh pada tuntunan 
Rasulullah saw karena dialah salah satunya pendidik yang paling berhasil 
dalam rentang waktu yang begitu singkat, sehingga dapat diharapkan dapat 
mendekatkan realitas pendidik yang ideal seperti sosok Rasulullah saw ke-
berhasilan nabi sebagai pendidik didahului oleh bekal kepribadian (personality) 
yang berkualitas unggul.
36
Kepribadian terhadap masalah-masalah sosial 
religius. Serta semagat dan ketajamannya dalam mambaca manganalisis, 
meneliti, dan mengeksperimentasi terhadap berbagai fenomena kehidupan de-
ngan menyebut nama Tuhan. Kemudian mampu mempertahankan dan 
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mengembangkan kualitas iman, amal saleh. Berjuang dan menegakkan ke-
benaran.
37
  
Dari berbagai pendapat yang dikemukakan para tokoh di atas mengenai sifat-
sifat guru, penulis menganggap bahwa dari sifat-sifat tersebut, suatu keharusan yang 
mesti dimiliki oleh setiap guru, khususnya guru pendidikan agama Islam. Karena 
selain memberikan contoh yang baik, juga dapat memberikan rasa aman dan nyaman 
pada diri peserta didiknya.  
Sejalan dengan konteks tersebut, Sukmadinata menyatakan bahwa dalam 
situasi pendidikan atau pembelajaran harus terjalin interaksi yang baik, antara peserta 
didik dengan pendidik dengan interaksi tersebut, diharapkan dapat tercipta hubungan 
yang erat antara pendidik dan peserta didik.
38
  
Dari asumsi di atas, proses pendidikan dan pembelajaran dapat terselenggara 
dengan sebaik-baiknya. Jika sebagai pendidik memiliki kesadaran akan pentingnya 
profesionalisme dalam bekerja, menjadi guru ideal, dan bertanggung jawab atas 
keberhasilan peserta didiknya, serta berkepribadian unggul dan berwibawa, adalah 
citra seorang pendidik yang dinanti-nantikan oleh bangsa Indonesia demi perbaikan 
di dunia pendidikan ke depan dengan berlandaskan norma, etika, dan agama. 
2. Tugas dan Fungsi Guru  
Guru merupakan profesi atau pekerjaan yang membutuhkan keahlian khusus 
sebagai guru. Guru memiliki tugas yang sangat banyak baik secara kedinasan maupun 
di luar dinas sebagai wujud pengabdiannya. User Usman, menyatakan bahwa tugas 
guru dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis tugas yaitu; (1) Tugas dalam bidang 
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profesi; (2) Tugas dalam bidang kemanusiaan; (3) Tugas dalam bidang kema-
syarakatan
39
 
Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan. Mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan 
melatih berarti mengembangkan keterampilan siswa 
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah adalah menjadikan guru 
sebagai orang tua kedua bagi siswa-siswinya, pelajaran apapun yang diberikan guru 
hendaknya dapat memotivasi siswa dalam mempelajari pelajaran tersebut. Oleh sebab 
itu guru harus mampu memberikan motivasi belajar dan untuk mewujudkannya guru 
dituntut memiliki kemampuan mengajar yang menarik. 
Guru yang tidak memiliki daya tarik di dalam mengajar merupakan kegagalan 
guru dalam menanamkan benih pengajaran kepada para siswa. Guru yang tidak 
menarik dalam mengajar menyebabkan siswa tidak dapat menyerap dengan baik 
materi yang disampaikan 
Tugas guru dalam masyarakat adalah mencerdaskan bangsa melalui pem-
bentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan pancasila. Guru di 
masyarakat pada hakekatnya merupakan komponen strategis yang dapat menentukan 
karakter manusia dan kehidupan bangsa. Guru merupakan faktor penentu yang tidak 
mungkin digantikan oleh komponen lain. Keberadaan guru dalam masyarakat sebagai 
pengerak dan media pendidikan sumber daya manusia untuk menyambuti tuntutan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu masyarakat memposisikan guru 
pada tempat yang terhormat sebagai teladan bila di depan dan memberi dorongan dan 
motivasi bila di belakang. 
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Dalam Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 
tahun 2003 bab XI pasal 39 ayat (2) dikemukakan bahwa guru adalah tenaga pendidik 
yang khusus diangkat dengan tugas utama mengajar. Di samping itu, guru 
mempunyai tugas lain yang bersifat pendukung, yaitu membimbing dan mengelola 
administrasi sekolah. Tiga tugas ini mewujudkan tiga layanan yang harus diberikan 
oleh guru kepada siswa dan tiga peranan yang harus dijalankannya. Tiga layanan 
dimaksud ialah: (a) Layanan instruksional, (b) Layanan bantuan serta (c) Layanan 
administrasi
40
 
Uraian tiga peranan guru di atas baik sebagai pengajar, sebagai pembimbing, 
dan sebagai administrator kelas. Pendapat penulis tenaga pendidik/guru mempunyai 
tugas menyelenggarakan proses pembelajaran.  
Tugas yang mengisi porsi terbesar dari profesi keguruan ini pada garis 
besarnya adalah menguasai bahan pengajaran, merencanakan program pembelajaran, 
melaksanakan, memimpin dan mengelola proses pembelajaran, serta menilai dan 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 
 Tugas guru memberi bimbingan kepada siswa dalam memecahkan masalah 
yang dihadapinya, sebab proses pembelajaran siswa berkaitan erat dengan berbagai 
masalah di luar kelas yang sifatnya non akademis. 
Tugas guru sebagai administrator mencakup ketatalaksanaan bidang 
pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya seperti mengelola sekolah, me-
manfaatkan prosedur dan mekanisme pengelolaan tersebut untuk melancarkan 
tugasnya, serta bertindak sesuai dengan etika jabatan. 
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Lebih lanjut dalam tugasnya sebagai manajer, Davis, telah mengidentifikasi 
empat fungsi umum yang merupakan ciri pekerjaan seorang guru dan manajer: 
1. Merencanakan. Ini adalah pekerjaan seorang guru untuk menyusun tujuan belajar. 
2. Mengorganisasi. Ini adalah pekerjaan seorang guru untuk mengatur dan 
menghubungkan sumber-sumber belajar, sehingga dapat mewujudkan tujuan 
belajar dengan cara yang paling efektif, efisien, dan ekonomis mungkin. 
3. Memimpin. Ini adalah pekerjaan seorang guru untuk memotivasikan, mendorong, 
dan menstimulasikan siswa-siswi, sehingga mereka akan siap untuk mewujudkan 
tujuan belajar. 
4. Mengawasi. Ini adalah pekerjaan seorang guru untuk menentukan apakah 
fungsinya dalam mengorganisasikan dan memimpin di atas telah berhasil dalam 
mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. Jika tujuan belum dapat diwujudkan, 
maka guru harus menilai dan mengatur kembali situasinya dan bukannya 
mengubah tujuannya.
41
 
Keempat fungsi pengelolaan di atas merupakan suatu lingkaran atau siklus 
kegiatan yang saling berhubungan. Secara bersama-sama, fungsi-fungsi tersebut 
menunjukkan kawasan khusus kemampuan profesional seorang guru. 
Fungsi perencanaan merupakan fungsi yang sangat penting bagi seorang 
manajer. Biasanya kesulitan-kesulitan sebagai perencana bagi seorang guru meliputi 
memerkirakan tuntutan dan kebutuhan, menentukan tujuan, menulis silabus kegiatan 
pembelajaran, menentukan topik-topik yang akan dipelajari, mengalokasikan waktu 
serta menentukan sumber-sumber yang diperlukan. Melalui fungsi perencanaan ini, 
guru berusaha menjembatani jurang antara di mana siswa berada dan ke mana mereka 
harus pergi. Keputusan semacam ini menuntut kemampuan berpikir kreatif dan 
imajinatif, serta meliputi sejumlah besar kegiatan yang pada hakikatnya tidak teratur 
dan tidak berstruktur.  
Perencanaan merupakan suatu kegiatan penetapan langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Biasanya tujuan sekolah 
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ditentukan bersama-sama kepala sekolah dan bersama guru lainnya dengan mem-
pertimbangkan kepentingan belajar siswa. 
Perencanaan yang baik adalah perencanaan yang memertimbangkan data yang 
lengkap sebagai pijakan, tanpa kelengkapan data, sulit untuk membuat suatu 
perencanaan. Moedjiarto mengemukakan ruang lingkup perencanaan sebagai berikut: 
1. Penetapan tujuan yang ingin dicapai. 
2. Penentuan langkah-langkah yang akan diambil. 
3. Penetapan waktu, kapan kegiatan harus dimulai, berapa lama, dan kapan harus 
berakhir. 
4. Penetapan dana yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan.42 
Begitu pula dengan komponen perencanaan program pembelajaran pendidikan 
agama Islam, secara keseluruhannya dirumuskan dalam Silabus dan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), yang terdiri dari standar kompetensi, merupakan 
kemampuan yang dapat dilakukan atau ditampilkan untuk satu mata pelajaran atau 
kompetensi dalam pelajaran tertentu yang harus dimiliki oleh siswa; kompetensi 
dasar, merupakan kemampuan minimal dalam mata pelajaran yang harus dimiliki 
oleh lulusan atau ditampilkan oleh siswa materi pokok, adalah materi pembelajaran 
PAI terdiri dari lima aspek kajian yaitu ada lima aspek Al-Qur‟an dan hadis, aspek 
keimanan atau aqidah Islam, aspek ahlak, yang menjelaskan berbagai sifat terpuji 
(akhlak karimah) yang harus diikuti dan sifat-sifat tercela yang harus dijauhi, aspek 
hukum Islam atau syariah Islam, yang menjelaskan berbagai konsep keagamaan yang 
terkait dengan masalah ibadah dan muamalah, dan terakhir aspek tarikh Islam.
43
  
Adapun pemilihan kegiatan pembelajaran mempertimbangkan hal-hal sebagai 
berikut: 
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1. Memberikan peluang bagi siswa untuk mencari, mengolah, dan menemukan 
sendiri pengetahuan, dibawah bimbingan guru; 
2. Mencerminkan ciri khas dalam pengembangan kemampuan mata pelajaran; 
3. disesuaikan dengan kemampuan siswa, sumber belajar, dan sarana yang 
tersedia; 
4. Bervariasi dengan mengkombinasikan kegiatan individu/perorangan, 
berpasangan, kelompok, dan klasikal; dan 
5. Memerhatikan pelayanan terhadap perbedaan individual siswa seperti bakat, 
minat, kemampuan, latar belakang keluarga, sosial-ekonomi, dan budaya, 
serta masalah khusus yang dihadapi siswa yang bersangkutan.
44
 
Adapun dalam merumuskan indikator diperlukan kriteria sebagai berikut: 
1. Sesuai tingkat perkembangan berpikir siswa. 
2. Berkaitan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
3. Memerhatikan aspek manfaat dalam kehidupan sehari-hari (life skill) 
4. Harus dapat menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa secara utuh 
(kognitif, afektif, dan psikomotor). 
5. Memerhatikan sumber-sumber belajar yang relevan. 
6. Dapat diukur/dapat dikuantifikasikan/dapat diamati. 
7. Menggunakan kata kerja operasional.45  
Sedangkan dalam kegiatan penilaian guru PAI perlunya memerhatikan ketiga 
komponen penting berikut: (a) teknik penilaian, (b) bentuk instrumen, dan (c) contoh 
instrumen.  
1) Teknik Penilaian, secara garis besar dikatagorikan kepada: tehnik tes dan 
tehnik nontes. Tehnik tes merupakan cara untuk memperoleh informasi 
melalui pertanyaan yang memerlukan jawaban betul atau salah, sedangkan 
tehnik nontes adalah suatu cara untuk memperoleh informasi melalui 
pertanyaan yang tidak memerlukan jawaban betul atau salah.  
2) Bentuk Instrumen 
Bentuk instrumen yang dipilih harus sesuai dengan tehnik penilaiannya. 
Dalam bentuk instrumen yang dikembangkan dapat berupa bentuk instrumen 
yang tergolong tehnik: 
(a) Tes tulis, dapat berupa tes/uraian, pilihan ganda isian, menjodohkan dan 
sebagainya 
(b) Tes lisan, yaitu berbentuk daftar pertanyaan. 
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(c) Tes unjuk kerja, dapat berupa tes identifikasi, tes simulasi, dan uji petik 
kerja produk, uji petik kerja prosedur, atau uji petik kerja prosedur dan 
produk. 
(d) Penugasan, seperti tugas proyek atau tugas rumah. 
(e) Observasi, yaitu dengan menggunakan lembar observasi. 
(f) Wawancara, yaitu dengan menggunakan pedoman wawancara. 
(g) Portofolio, yaitu dengan menggunakan dokumen pekerjaan, karya, dan 
atau prestasi siswa. 
(h) Penilaian diri dengan menggunakan lembar penilaian diri.46 
 
Setelah penentuan instrumen tes dan dipandang telah tepat, selanjutnya 
instrumen tes itu dituliskan di dalam kolom matriks silabus yang tersedia. 
Berikut disajikan ragam teknik penilaian beserta bentuk instrumen yang dapat 
digunakan. 
Tabel 1 Ragam Teknik Penilaian beserta Ragam Bentuk Instrumennya 
 
Teknik Bentuk Instrumen 
 Tes Tulis  Tes isian 
 Tes uraian 
 Tes pilihan ganda 
 Tes menjodohkan 
 Dll 
 Tes lisan  Daftar pertanyaan 
 Tes unjuk kerja  Tes identifikasi 
 Simulasi 
 Uji petik kerja produk 
 Uji petik kerja prosedur 
 Uji petik prosedur dan produk 
 Penugasan  Tugas proyek 
 Tugas rumah 
 Observasi  Lembar observasi 
 Wawancara  Pedoman wawancara 
 Portofolio  Dokumen pekerjaan , karya,dan/atau prestasi siswa 
 Penilaian diri  Lembar penilaian diri 
Sumber: Depdiknas,
47
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3)  Contoh Instrumen,  dapat dituliskan soal-soal.  
Adapun alokasi waktu adalah jumlah waktu yang dibutuhkan untuk 
ketercapaian suatu kompetensi dasar tertentu, dengan memerhatikan minggu efektif 
per-semester, alokasi waktu mata pelajaran, dan jumlah kompetensi persemester. 
Sedangkan sumber belajar merupakan segala sesuatu yang diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran, yang dapat berupa buku teks, media cetak, media elektronika, nara 
sumber, lingkungan alam sekitar, dan sebagainya.
48
 
Jadi peniliti menyimpulkan, data dalam perencanaan berfungsi untuk sebagai 
bahan pertimbangan terhadap persoalan yang telah, sedang dan akan dihadapi oleh 
sekolah. Perencanaan harus diusahakan ke dalam pembahasan yang mementingkan 
kualitas (mutu lulusan yang harus baik). 
Dalam buku Pengembangan Sistem Pendidikan Tenaga Kependidikan abad ke 
21, menyebutkan bahwa guru mempunyai tugas: 
1) Menjabarkan kebijakan dan landasan pendidikan dalam wujud perencanaan 
pembelajaran di kelas dan di luar kelas; 
2) Mengaplikasikan komponen-komponen pembelajaran sebagai suatu sistem dalam 
proses belajar mengajar; 
3) Melakukan komunikasi dalam komunitas profesi, sosial, dan memfasilitasi 
pembelajaran masyarakat; 
4) Mengelola kelas dengan pendekatan dan prosedur yang tepat dan relevan dengan 
karakteristik peserta didik yang unik; 
5) Meneliti, mengembangkan, berinovasi di bidang pendidikan dan pembelajaran, 
dan mampu memanfaatkan hasilnya untuk pengembangan profesi; 
6) Melaksanakan fungsinya sebagai pendidik untuk menghasilkan lulusan yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai etika, kesatuan dan nilai-nilai luhur bangsa, 
masyarakat, dan agama; 
7) Melaksanakan fungsi dan program bimbingan dan konseling dan administrasi 
pendidikan; 
8) Mengembangkan diri dalam wawasan, sikap, dan keterampilan profesi; 
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9) Memanfaatkan teknologi, lingkungan, budaya dan sosial, serta lingkungan alam 
dalam mengembangkan proses belajar.
49
 
Tugas guru pendidikan agama Islam juga tidak dapat terlepas dari kerangka 
umum yang tersebutkan di atas, di samping juga memiliki sejumlah tugas dan 
karakteristik lainnya yang dibebankan secara filosofis dalam konteks kependidikan 
Islam. Abuddin Nata mengemukakan, bahwa seorang guru pendidikan agama Islam 
adalah sosok yang selain menguasai  materi ilmu yang diajarkannya secara baik dan 
benar, juga harus mampu mengajarkannya secara efisien dan efektif kepada para 
siswa, serta memiliki idealisme yang mengacu kepada upaya mewujudkan komitmen 
terhadap perlunya penegakan nilai-nilai luhur seperti kejujuran, keadilan, kebenaran, 
dan sebagainya.
50
    
Lebih lanjut dalam konteks proses pembelajaran, guru pendidikan agama 
Islam sebagai bagian dari sosok pendidik yang dibicarakan di atas, memegang peran 
dan tugas  sebagai fasilitator, pengelola, demonstrator maupun sebagai evaluator. 
1. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Fasilitator 
Sebagai fasilitator, guru pendidikan agama Islam berperan untuk 
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Sebagai contoh, sebelum 
proses pembelajaran dimulai sering guru bertanya: bagaimana caranya agar ia mudah 
menyajikan bahan pelajaran? Pertanyaan tersebut sekilas memang ada benarnya. 
Memulai usaha yang sungguh-sungguh guru ingin agar ia dapat menyajikan bahan 
pelajaran dengan baik. Pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
berorientasi pada guru maka akan lebih baik, manakala pertanyaan tersebut diarahkan 
pada siswa misalnya: apa yang harus dilakukan agar siswa mudah mempelajari bahan 
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pelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Pertanyaan tersebut 
mengandung makna, kalau tujuan mengajar adalah mempermudah siswa belajar maka 
inilah hakikat peran fasilatator dalam proses pembelajaran. 
Agar dapat melaksanakan peran sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipahami, khususnya hal-hal yang ber-
hubungan dengan pemanfaatan berbagai media dan sumber pembelajaran. 
a. Guru pendidikan agama Islam perlu memahami berbagai jenis media dan sumber 
belajar beserta fungsi masing-masing media tersebut. Pemahaman akan fungsi 
media sangat diperlukan, oleh sebab itu belum tentu suatu media cocok digunakan 
untuk mengajarkan semua materi atau bahan pelajaran. Setiap media memiliki 
karakteristik yang berbeda; 
b. Guru perlu memiliki keterampilan dalam merancang suatu media. Kemampuan 
merancang media merupakan salah satu kompetensi yang harus dimilki oleh 
seorang guru pendidikan agama Islam yang profesional. Dengan perancangan 
media yang dianggap cocok akan memudahkan proses pembelajaran, sehingga 
pada gilirannya tujuan pembelajaran akan dapat tercapai dengan optimal; 
c. Guru pendidikan agama Islam dituntut untuk mampu mengoperasikan berbagai 
jenis media, serta dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar. Perkembangan 
teknologi informasi menuntut setiap guru untuk dapat mengikuti perkembangan 
teknologi mutakhir. Berbagai perkembangan teknologi informasi memungkinkan 
setiap guru dapat menggunakan berbagai pilihan media yang dianggap cocok.
51
 
Fasilitator disini diartikan guru pendidikan agama Islam dituntut agar 
memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa. Hal ini 
sangat penting, kemampuan berkomunikasi secara efektif dapat memudahkan siswa 
menangkap pesan sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. 
2. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Pengelola 
Guru pendidikan agama Islam sebagai pengelola pembelajaran berperan 
dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara 
nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik, guru dapat menjaga kelas agar tetap 
kondusif untuk terjadinya proses belajar seluruh siswa. 
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Davis mengemukakan bahwa salah satu kecenderungan yang sering dilupakan 
adalah melupakan bahwa hakikat pembelajaran adalah belajarnya siswa dan bukan 
mengajarnya guru.
52
 Dalam hubungannya dengan pengelolaan pembelajaran Eurich 
menjelaskan prinsip-prinsip belajar siswa sebagai berikut: 
a. Segala sesuatu yang dipelajari oleh siswa maka siswa harus mempelajarinya 
sendiri. 
b. Setiap siswa yang belajar memiliki kecepatan masing-masing. 
c. Seorang siswa akan belajar lebih banyak apabila setiap selesai melaksanakan 
tahapan kegiatan diberikan reinforcement. 
d. Penguasaan secara penuh dari setiap langkah, memungkinkan belajar secara 
keseluruhan lebih berarti. 
e. Apabila siswa diberi tanggung jawab maka ia akan lebih termotivasi untuk 
belajar.
53
 
Dari uraian pendapat di atas tentang prinsip-prinsip belajar siswa relevansinya 
dengan peran guru dalam pengeloalaan pembelajaran dan tanggungjawabnya ter-
hadap belajar siswa, hendaknya seorang guru menanamkan rasa percaya diri yang 
tinggi dan memberi motivasi kepada siswa,  agar mampu menyelesaikan segala tugas 
dan beban belajar yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran. Guru dalam 
melaksanakan pengelolaan pembelajaran, setidaknya ada dua macam kegiatan yang 
harus dilakukan oleh guru yaitu mengelola sumber belajar dan melaksanakan peran 
sebagai sumber belajar itu sendiri. 
3. Guru  Pendidikan Agama Islam Sebagai Demonstrator 
Guru sebagai demonstrator harus mampu dalam menyajikan dengan cara 
memeragakan bagaimana membuat, mempergunakan serta mempraktekkan suatu 
benda atau alat baik asli maupun yang imitasi  atau bagaimana mengerjakan sesuatu 
perbuatan atau tindakan yang mana dalam memeragakan disertai dengan penjelasan 
terlebih dahulu. Teknik pembelajaran ini yang dilakukan oleh seorang guru dengan 
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sengaja untuk memerlihatkan tentang suatu proses atau cara melakukan sesuatu. 
Misalnya demonstrasi tentang cara memandikan mayat orang muslim/muslimah 
dengan meng-gunakan boneka, dan berbagai bahan ajar lainnya yang membutuhkan 
peragaan  agar mudah dipahami oleh peserta didik.  
Dalam setiap aspek kehidupan, guru merupakan sosok ideal bagi setiap 
siswanya. Begitu juga dengan kebiasaan cara hidup apa yang dilakukan guru akan 
menjadi acuan bagi siswa. Sebagai demonstrator juga dapat diartikan lebih mendalam 
guru harus menjadi teladan (uswah) terlebih dahulu kemudian diikuti oleh siswa. 
4. Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Evaluator 
Evaluasi merupakan salah satu komponen yang dimiliki peran yang sangat         
penting dalam suatu rangkaian kegiatan pembelajaran. Melalui evaluasi bukan saja 
guru dapat mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan dalam proses 
pembelajaran sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya, akan tetapi juga 
dapat melihat sejauh mana siswa telah mampu mencapai tujuan pembelajaran.  
Dalam kegiatan pembelajaran, guru pendidikan agama Islam juga harus 
berperan sebagai evaluator. Beberapa hal yang cukup penting dalam melaksanakan 
fungsi evaluator bagi guru sebagai mana diungkapkan Sanjaya sebagai berikut: 
a. Evaluasi harus dilaksanakan terhadap semua aspek perkembangan siswa, baik 
aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Hal ini sangat penting, oleh sebab 
pencapaian manusia seutuhnya merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan dan 
atau proses pembelajaran. 
b. Evaluasi harus dilakukan secara terus-menerus, dengan menekankan kepada 
evaluasi hasil dan evaluasi proses. Artinya target evaluasi bukan hanya untuk 
mengumpulkan informasi tentang hasil belajar yang telah dicapai siswa akan tetapi 
juga bagaimana siswa belajar. 
c. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan berbagai instrumen penilaian. Guru 
banyak yang beranggapan bahwa evaluasi identik dengan melaksanakan tes. 
Padahal tidak demikian, tes hanya sebagai salah satu instrumen untuk 
melaksanakan evaluasi. Masih banyak instrumen yang lain yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan informasi tentang pelaksanaan proses pembelajaran dan 
hasil yang telah dicapai siswa. 
d. Evaluasi harus dilaksanakan secara terbuka dengan melibatkan siswa sebagai 
evaluan. Hal ini dimaksudkan agar siswa memahami tentang makna evaluasi. 
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Melalui pemahaman tersebut siswa akan terdorong untuk mengenal kelemahannya 
sendiri baik kelemahan dalam proses pembelajaran yang telah dilakukannya 
maupun kelemahan dalam pencapaian hasil belajar.
54
 
Melaksanakan keempat hal di atas, guru perlu memahami teori dan teknik 
penilaian. Sanjaya mengungkapkan beberapa kemampuan yang harus di miliki guru 
agar dapat melaksanakan peran sebagai evaluator di antaranya: 
a. Guru perlu memiliki kemampuan dalam merancang berbagai instrumen evaluasi, 
misalnya kemampuan dalam mengonstruksi tes, kemampuan dalam menyusun 
angket, wawancara, observasi, dan lain sebagainya. 
b. Guru harus memiliki kemampuan dalam mengola data sebagai bagian dari proses 
evalusi yang dilakukannya. 
c. Guru harus memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan yang tepat 
berdasarkan data hasil evaluasi. Misalnya dalam menentukan kelayakan siswa 
untuk naik dan tidak naik kelas, kelayakan siswa untuk ikut remedial atau tidak. 
Kesalahan mengambil keputusan dapat merugikan siswa.
55
 
Dari tiga hal di atas dapat disimpulkan bahwa teknik penilaian yang baik bagi 
guru mencakup kemampuan merancang berbagai instrumen, mengolah data dan yang 
terakhir yang harus dipertimbangkan dengan bijaksana adalah pengambilan ke-
putusan sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. 
Secara umum dapat dikatakan evaluasi pengajaran adalah penilaian terhadap 
pertumbuhan dan kemajuan peserta didik ke arah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
dalam hukum. Hasil penilaian ini dapat dinyatakan secara kuantitatif maupun 
kualitatif. 
Secara garis besar dalam proses pembelajaran, evaluasi memiliki fungsi pokok 
sebagai berikut:  
1) Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah melakukan 
kegiatan pembelajaran selama jangka  waktu tertentu. 
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2) Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan sistem pembelajaran yang 
digunakan. 
3) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan proses 
pembelajaran.
56
  
Di samping memiliki tugas-tugas di atas, guru memiliki juga kewajiban yang 
berhubungan dengan kedudukannya sebagai salah satu komponen tenaga 
kependidikan. Kewajiban dimaksud dikemukakan di dalam UUSPN  Nomor 2 tahun 
1989 Pasal 31 sebagai berikut: 
1) Membina loyalitas pribadi dan peserta didik terhadap ideologi negara Pencasila 
dan Undang-Undang Dasar 1945. 
2) Menjunjung tinggi kebudayaan bangsa 
3) Melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan pengabdian 
4) Meningkatkan kemampuan profesional sesuai dengan tuntutan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta pembangunan bangsa. 
5) Menjaga nama baik sesuai dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, 
bangsa dan negara. 
Bagi guru pendidikan agama Islam tugas dan kewajiban sebagaimana di-
kemukakan di atas merupakan amanat yang diterima oleh guru atas dasar pilihannya 
untuk memangku jabatan guru. Amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh 
rasa tanggung jawab.  
Tanggung jawab guru ialah keyakinannya bahwa segala tindakannya dalam 
melaksanakan tugas dan kewajiban didasarkan atas pertimbangan profesional secara 
tepat. Pekerjaan guru menuntut kesungguhan dalam berbagai hal. Karenanya, posisi 
dan persyaratan para ”pekerja pendidikan” atau orang-orang yang disebut pendidik 
karena pekerjaannya ini patut mendapat pertimbangan dan perhatian yang sungguh-
sungguh pula. Pertimbangan tersebut dimaksudkan agar usaha pendidikan tidak jatuh 
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ke tangan orang-orang yang bukan ahlinya, yang dapat mengakibatkan banyak 
kerugian. 
B. Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian  
Kualitas adalah tingkat baiknya sesuatu, derajat, taraf.
57
 Goetsch dan Davis 
dalam Tjiptono, kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan.
58
  
Kata kualitas yang juga bermakna mutu yang berarti”keseluruhan karakteristik 
yang memuaskan di dalam penggunaannya, bebas dari kekurangan-kekurangannya, 
secara operasional berarti sesuatu yang memiliki sifat-sifat yang memuaskan bagi 
semua orang”.59 Istilah mutu, juga dapat diartikan sebagai konsep yang licik, hal ini 
disebabkan istilah bermutu berkaitan dengan sudut pandang kepentingan pengguna 
yang berbeda-beda. Perbedaan terjadi disebabkan oleh konsep mutu yang bertolak 
dari standar yang absolut dan standar yang relatif. Standar absolut beranggapan 
bahwa mutu merupakan suatu keindahan, kebenaran yang pasti, dan tanpa kompromi, 
sementara yang relatif bertolak dari pikiran bahwa mutu merupakan sesuatu yang 
sulit dipastikan. 
Secara subtantif, istilah mutu itu sendiri mengandung dua hal. (1) “Sifat 
adalah sesuatu yang menerangkan keadaan benda, (2) Taraf adalah menunjukan 
kedudukannya dalam suatu skala.”60 Tiap manusia memiliki pandangan yang berbeda 
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tentang sifat dan taraf tersebut. Demikian juga halnya dengan sifat dan taraf mutu  
pendidikan. Terdapat deskripsi tentang sifat dan taraf yang berbeda. Deskripsi 
berdasarkan pendekatan ekonomi dengan penekanan pada relevansi keluaran 
pendidikan dengan lapangan kerja, yang ditampilkan dengan istilah siap pakai, siap 
kerja dan siap latih akan berbeda dengan diskripsi yang memakai pendekatan 
instrinsik dan instrumental pendidikan. Pendekatan kedua ditampilkan melalui istilah-
istilah sikap, kepribadian dan kemampuan intelektual sesuai dengan tuntutan tujuan 
pendidikan nasional. Jadi mutu adalah sesuatu yang abstrak tergantung hasil yang 
langsung dinikmati dan dirasakan oleh setiap orang terhadap hasil dan mutu. Jadi 
mutu adalah sesuatu yang abstrak tergantung hasil yang langsung dinikmati dan 
dirasakan oleh setiap orang terhadap hasil dan mutu yang diperoleh. 
Pembelajaran  merupakan sebuah proses menuju  tercapainya tujuan pendidi-
kan. Dalam hal ini  proses pembelajaran sangatlah menentukan hendak kemana 
peserta didik itu akan dibawa. Berbagai macam model pembelajaranpun dilaksanakan 
untuk meraih tujuan yang ideal. Karena proses pembelajaran merupakan bagian yang 
integral dari pendidikan.
61
 Pembelajaran adalah perilaku yang kompleks antara anak 
didik dan pendidik yang diistilahkan dalam konteks pembelajaran kontemporer 
adalah peserta didik.
62
  
Pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang berlansung secara interaktif 
antara santri (muta’allim) dan kyai atau uztadz sebagai pendidik (teacher, mu’allim) 
yang diatur berdasarkan kurikulum yang telah disusun dalam rangka mencapai tujuan 
tertentu.
63
 Selanjutnya Syaiful Sagala, mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah 
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proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru, sedangkan belajar 
dilakukan oleh siswa.”64 
Proses pembelajaran didominasi dengan tuntutan untuk menghafalkan dan 
menguasai pelajaran sebanyak mungkin untuk menghadapi ujian atau tes, di mana 
pada kesempatan tersebut peserta didik harus mengeluarkan apa yang telah 
dihafalkan. Akibat dari praktek pendidikan semacam itu muncullah berbagai 
kesenjangan antara lain, berupa kesenjangan akademik, kesenjangan okupasional dan 
kesenjangan kultural, kesenjangan akademik menunjukkan bahwa ilmu yang 
dipelajari di sekolah tidak ada kaitannya dengan kehidupan masyarakat sehari-hari.
65
  
Pembelajaran yang terjadi pada suatu lembaga pendidikan merupakan upaya 
yang didesain berdasarkan teori-teori belajar dalam situasi belajar dan jenjang 
pendidikan yang ditetapkan.
66
 Dalam kelas ada berbagai cara atau bentuk 
pembelajaran yang biasa digunakan oleh para pendidik seperti pembelajaran yang 
menekankan latihan, hafalan, pengulangan, pemahaman, dan lain sebagainya. Cara 
atau bentuk pembelajaran bersumber dari teori atau konsep psikologi tertentu. Ilmu 
psikologi belajar dikenal beberapa aliran yang masing-masing memiliki teori atau 
konsep tersendiri berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Masing-masing teori 
tersebut  implikasinya berdampak tersendiri dalam penyusunan kurikulum.
67
  
Salah satu faktor yang paling mendasar dalam dunia pendidikan khususnya di 
Indonesia adalah mutu pendidikan yang rendah.
68
 Mutu artinya pengembangan 
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kurikulum berorientasi pada pendidikan mutu dan mutu pendidikan. Pendidikan mutu 
berarti pelaksanaan pembelajaran yang bermutu sedangkan mutu pendidikan ber-
orientasi pada hasil pendidikan yang berkualitas.
69
 Pendidikan akan meningkat jika 
ditunjang oleh tenaga pengajar yang profesional dalam bidangnya sehingga akan 
berimplikasi pada outcome atau produk yang bercorak dari lembaga pendidikan 
tersebut sebagai hasil dari bimbingan dan arahan pendidik dalam pembentukan 
pribadi peserta didiknya. 
Perwujudan unjuk kerja profesional guru ditunjang jiwa profesionalisme yaitu 
sikap mental yang senantiasa mendorong dirinya untuk mewujudkan diri sebagai guru 
profesional. Guru yang profesional tentu memiliki pengetahuan dan keterampilan 
yang langsung menyentuh masalah inti pendidikan, yaitu pengetahuan dan kete-
rampilan mengenai cara-cara menimbulkan dan mengarahkan proses pertumbuhan 
yang terjadi dalam diri peserta didik yang sedang mengalami proses kependidikan. 
Pada dasarnya profesionalisme itu merupakan motivasi pada diri guru sebagai 
pendorong untuk mengembangkan dirinya ke arah perwujudan profesional.
70
  
Uraian di atas akan menjadi sebuah kesulitan bagi guru apabila kurang 
memahami teori-teori pembelajaran yang dilakukan sehingga hasilnya juga tidak 
sesuai dengan harapan. Sejatinya peran seorang pendidik untuk memilih peran-peran 
penting yang sekiranya ketika mengajar di depan peserta didik. memahami dan 
mendalami teori-teori belajar yang sesuai dan dapat diterapkan dalam kegiatan pem-
belajaran terutama pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
Sejalan dengan Sukmadinata, menyatakan bahwa kemampuan profesional 
yang harus dimiliki guru mencakup: 
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a. Penguasaan materi pelajaran, mencakup bahan yang akan diajarkan dan dasar 
keilmuan dari bahan pelajaran tersebut. 
b. Penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan. 
c. Penguasaan proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran siswa.71 
Dengan demikian, agar seorang pendidik mempunyai wawasan yang lebih 
luas tentang teori pembelajaran maka konsep atau teori pembelajaran harus diketahui 
dan dikuasainya lebih mendalam. Kematangan profesional guru ditandai dengan 
perwujudan guru yang memiliki;  keahlian, rasa tanggung jawab, dan rasa 
kesejawatan yang tinggi. Guru profesional adalah mereka yang memiliki keahlian, 
baik yang menyangkut materi keilmuan yang dikuasainya maupun keterampilan 
metodologinya. Keahlian yang dimiliki oleh guru profesional diperoleh melalui suatu 
proses pendidikan dan latihan yang diprogramkan dan terstruktur secara khusus. Hal 
tersebut dimaksudkan dalam kegiatannya dapat memperoleh hasil lebih optimal 
sebagaimana yang diharapkan. 
2. Kriteria Pembelajaran Berkualitas 
Untuk mencapai standar pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas, 
diperlukan gambaran yang jelas mengenai bagaimana sebenarnya standar pendidikan 
dimasing-masing daerah. Dalam teori perencanaan pendidikan dikenal tiga komponen 
besar yang harus ditetapkan standar pendidikannya yaitu (1) komponen standar 
kurikulum atau dikenal pula sebagai standar isi, (2) standar performance (unjuk 
kerja), (3) kesempatan belajar.
72
 
 Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah perlunya 
standar yang harus dicapai dalam proses pembelajaran yang meliputi: (1) standar isi 
yaitu merupakan materi dari tingkat kompetensi yang harus dikuasai oleh setiap 
peserta didik di dalam berjenis tingkat dan jenis pendidikan. Di dalam standar isi 
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termasuk kompetensi para lulusan, kompetensi mata pelajaran, kerangka dasar dan 
struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender 
pendidikan/akademik dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta 
didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu, (2) standar proses yaitu pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan, (3) 
standar kompetensi lulusan yaitu merupakan kualifikasi kemampun lulusan yang 
berkaitan dengan sikap, pengetahuan dan keterampilan, (4) standar pendidik yaitu 
merupakan standar nasional tentang kriteria pendidikan prajabatan dari tenaga guru 
serta tenaga lainnya, (5) standar sarana dan prasarana yaitu standar mengenai kriteria 
minimal tentang ruang belajar, perpustakaan, tempat olah raga, tempat ibadah, 
laboratorium, bengkel kerja, sumber belajar lainnya yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran. Dalam standar ini termasuk pula penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi, (6) standar pengelolaan yaitu standar yang 
meliputi perencanaan pendidikan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan 
pada tingkat satuan pendidikan, dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
penyelenggara pendidikan, (7) standar pembiayaan, standar ini merupakan standar 
nasional yang berkaitan dengan komponen dan besarnya biaya operasional satuan 
pendidikan selama satu tahun, (8) standar penilaian pendidikan tentang mekanisme, 
prosedur, instrument, instrument penilaian hasil belajar pserta didik.
73
 
Berdasarkan standarisasi yang telah dikemukakan di atas, adalah merupakan 
suatu hal yang sangat penting yang harus dicanangkan oleh setiap lembaga 
pendidikan menengah maupun lembaga pendidikan tinggi, sebab dengan terben-
tuknya standar tujuan yang ditetapkan, pendidikan harus diarahkan kepada tujuan dan 
standar yang telah ditentukan lalu kemudian standar dan tujuan tersebut tercapai 
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dengan baik tentunya akan menghasilkan generasi-generasi yang berkualitas dan 
mandiri. 
Ada beberapa alasan perlunya standarisasi dan penetapan tujuan pendidikan 
yaitu (1) standarisasi pendidikan merupakan suatu tuntutan politik, sebagai Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) memerlukan standar untuk menilai sejauh 
mana warga negara Indonesia itu mempunyai visi yang sama, pengetahuan dan 
keterampilan yang dapat mengembangkan Negara Kesatuan Republik Indonesia, (2) 
standar pendidikan merupakan suatu tuntutan globalisasi dunia dewasa ini yang 
merupakan suatu kampung global sehingga satu negara tidak dapat bersembunyi lagi 
di dalam kehidupan global terjadi persaingan yang semakin lama semakin tajam, oleh 
sebab itu setiap warga negara perlu mengangkat dirinya sendiri di dalam kehidupan 
yang penuh persaingan. Kehidupan yang penuh persaingan bukan berarti kehidupan 
yang penuh permusuhan tetapi terus-menerus memperbaiki diri dengan meningkatkan 
kemampuan diri agar supaya tidak menjadi budak dari bangsa-bangsa yang lain, (3) 
standarisasi pendidikan merupakan tuntutan dari kemajuan. Setiap negara tidak 
menginginkan negaranya tertinggal dari bangsa-bangsa yang lain, apabila dewasa ini 
Indonesia masih tergolong kepada negara berkembang, tetapi mempunyai cita-cita 
untuk meningkatkan martbatnya sebagai negara maju. Untuk menjadi anggota dari 
negara maju tentunya diperlukan kualitas sumber daya  manusia yang tinggi yang 
bukan hanya menjadi konsumer dari produk-produk negara maju lainnya tetapi juga 
dapat berpartisipasi di dalam meningkatkan mutu kehidupan manusia.
74
 
Dengan mengacu pada standarisasi yang harus dipenuhi setiap komponen 
pendidikan, tentunya lambat laun akan terwujud manusia yang berkualitas, beriman, 
dan bertaqwa, sehingga mampu menjawab segala tantangan kehidupan di masa 
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mendatang. Pernyatan ini tentunya tidak terlepas dari peranan seorang guru. Guru 
yang dimaksud adalah yang berkualitas dalam hal tugas kependidikan yang mela-
ksanakan tugas tanggung jawab pengajaran, bimbingan dan latihan keterampilan bagi 
para peserta didik secara baik dan komitmen yang tinggi, senang melakukan pe-
nelitian yang berkualitas dalam berbagai disiplin ilmu.  
Guru yang berkualitas adalah mereka yang melaksanakan kegiatan peng-
abdian kepada masyarakat dengan tolak ukur yang bermutu, yaitu; (1) kegiatan atas 
nama lembaga  pendidikan, (2) usaha bersama antara lembaga pendidikan dengan 
masyarakat tempat kegiatan dilaksanakan, (3) seimbang dengan kegiatan pendidikan 
dan pelatihan, (4) atas inisiatif subjek pelaksana kegiatan, (5) bermanfaat bagi 
masyarakat tempat kegiatan dilakukan, (6) menunjang pembangunan di satu segi dan 
menunjang pengembangan ilmu di sisi lain, merupakan pengalaman ilmiah dari ilmu 
yang dikaji, sehingga merupakan kegiatan yang efisien dan efektif.
75
 
Untuk mendapatkan guru yang bermutu yang dapat menghasilkan pendidikan 
bermutu dapat dilakukan dalam lima strategi, yaitu melalui pendidikan prajabatan 
guru, seleksi masuk profesi guru, sertifikasi dan wewenang mengajar, dan pendidikan 
dalam jabatan guru. Sedikitnya tiga syarat utama yang harus diperhatikan dalam 
pembangunan pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan sumber daya 
dan pendidikan, yaitu gedung, buku yang berkualitas, dan sumber daya manusia. 
Di samping itu, wawasan berpikir peserta didik dan juga guru sangat ditunjang 
oleh buku-buku yang berkualitas. Buku-buku yang berkualitas dapat menghantar para 
peserta didik untuk berpikir maju, berpikir luas, dan berpikir kreatif. Demikian halnya 
guru yang mengajarkan mata pelajaran tertentu, akan lebih baik jika buku yang 
dijadikan rujukan mengajar buku-buku yang memang buku berkualitas. Selama ini 
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sering terdengar siswa malas membaca, malas melaksanakan tugas, dan sebagainya, 
karena tidak memiliki buku, guru malas memberi pelajaran, malas memberi tugas, 
malas melaksanakan pembaruan pembelajaran, karena tidak punya buku. Semuanya 
ironis, padahal guru dan siswa  menjadi penentu proses pembelajaran di sekolah. 
Pendidikan yang bermutu, yang merupakan hasil binaan lembaga pendidikan 
akan diserap oleh pengguna jasa. Lulusan yang bermutu akan menjadi dambaan para 
pengguna jasa. Oleh karena itu, pendidikan bermutu secara tidak langsung ber-
pengaruh terhadap pembinaan lulusan lembaga pendidikan bersangkutan. Bagi 
perusahaan-perusahaan besar, out put lembaga pendidikan menjadi jaminan hidup 
para lulusan, sehingga mereka selalu mendambakan lahir lulusan yang berkualitas 
untuk digunakan bagi perusahaan mereka. 
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Manusia diciptakan Allah swt, dalam struktur yang paling baik di antara 
makhluk Allah yang lain. Struktur manusia terdiri atas unsur jasmaniah (fisiologis) 
dan rohaniah (psikologis). Dalam struktur jasmaniah dan rohaniah itu, Allah 
memberikan seperangkat kemampuan dasar yang memiliki kecenderungan ber-
kembang, dalam psikologi disebut potensialitas atau disposisi, yang menurut aliran 
psikologi behaviorisme disebut prepotence reflexes (kemampuan dasar yang secara 
otomatis dapat berkembang).
76
 
Pembelajaran merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan, pem-
belajaran adalah proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru 
sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.
77
 
Menurut Ahmad Zayadi Pembelajaran adalah “upaya untuk membelajarkan seseorang 
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atau sekelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode 
dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan”.78 
Pembelajaran merupakan upaya memengaruhi peserta didik agar belajar. 
Pembelajaran adalah upaya memelajarkan siswa di mana dari tindakan pembelajaran 
siswa akan belajar sesuatu yang mereka tidak akan pelajari tanpa adanya tindakan 
pembelajaran, mempelajari sesuatu dengan cara yang lebih efisien.
79
 
Kegiatan pembelajaran lebih menekankan kepada semua peristiwa yang dapat 
berpengaruh secara langsung kepada efektivitas belajar peserta didik, dengan kata 
lain pembelajaran adalah upaya pendidik agar terjadi peristiwa belajar yang dilakukan 
oleh peserta didik.
80
 
Jadi pembelajaran merupakan proses dan kegiatan antara pendidik dan peserta 
didik. Mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 
oleh siswa sebagai peserta didik dalam mempelajari keterampilan dan pengetahuan 
tentang materi-materi pembelajaran. Peserta didik belajar untuk mengembangkan 
kemampuan konseptual ilmu pengetahuan maupun untuk mengembangkan ke-
mampuan dan sikap pribadi yang dapat digunakan mengembangkan dirinya. Dalam 
pembelajaran peserta didik sebagai subjek yang aktif melakukan proses berpikir, 
mencari, mengola, mengurai, menggabungkan, menyimpulkan dan menyelesaikan 
masalah. 
Hilgard dalam Sanjaya menulis bahwa learning is the process by wich an 
activity originates or changed through training producers (wether in the laboratory 
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or in the natural enviorenment). Bagi Hilgard, belajar merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku peserta didik melalui kegiatan berupa pelatihan baik di 
laboratorium maupun di lingkungan yang alamiah. Dalam hal ini pembelajaran 
pendidikan agama Islam merupakan seperangkat pengetahuan yang berisi kumpulan 
tentang materi keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt kemudian materi 
pembelajarannya berisi tentang bacaan ayat-ayat suci Al-Qur`an, ibadah, akhlak, fiqih 
dan sirah atau sejarah. Semuanya dikelompokkan dalam mata pelajaran pendidikan 
agama Islam.
81
  
Implementasi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui bimbingan, pengajaran dan latihan.
82
 Pendidikan 
agama Islam juga berarti suatu usaha yang secara sadar yang dilakukan guru untuk 
memengaruhi peserta didik dalam rangka pembentukan manusia beragama.
83
  
Sumber perubahan itu asalkan melalui pelatihan maupun pengalaman dapat 
dikatakan sebagai kegiatan belajar, dan yang penting untuk proses perubahan tingkah 
laku ini ditimbulkan sebagai akibat adanya interaksi dengan lingkungan sekitar.
84
 
Reber, penyusun buku Dictionary of Psychology, dalam Muhibbin Syah, 
membatasi pengertian belajar dalam dua definisi, yaitu: Proses memperoleh 
pengetahuan, dan suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng 
sebagai hasil latihan yang diperkuat.
85
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Sudah banyak ahli pendidikan maupun pakar lainnya yang memberikan 
pengertian mengenai pendidikan. Latar belakang ilmu yang dikuasainya ikut 
memengaruhi pemahamannya terhadap esensi pendidikan. 
Menurut Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) 
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
86
 
Pendidikan adalah usaha untuk meningkatkan diri dalam segala aspeknya 
dalam suatu kegiatan pendidikan yang melibatkan pendidikan maupun tidak melibat-
kan pendidik, mencakup pendidikan formal, nonformal, maupun informal.
87
 
4. Dasar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Dasar pendidikan agama Islam adalah bagian yang tak terpisahkan dari 
pendidikan Islam secara keseluruhan dan merupakan bagian yang terpadu dari aspek-
aspek ajaran Islam.
88
 Oleh karena itu, dasar atau sumber pendidikan agama Islam 
adalah sumber ajaran Islam itu sendiri. Ia bersumber dari prinsip-prinsip Islam dan 
seluruhnya perangkat kebudayaannya. 
Dasar pendidikan agama Islam identik dengan dasar pemikiran ajaran Islam. 
Keduannya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-Qur`an dan hadis. Kemudian 
dasar tadi dikembangkan dalam ijma yang diakui, ijtihad atau tafsir yang benar dalam 
bentuk hasil pemikiran yang menyeluruh dan terpadu tentang jagad raya, manusia, 
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masyarakat, dan bangsa, pengetahuan kemanusiaan dan akhlak, dengan merujuk 
kepada kedua sumber (Al-Qur‟an dan hadis) sebagai sumber utama.89 
Al-Qur‟an dan hadis sebagai dasar dalam sistem pendidikan agama Islam 
bukan hanya sebagai kebenaran yang didasarkan kepada keyakinan semata, lebih jauh 
kebenaran itu juga sejalan dengan kebenaran yang dapat diterima oleh nalar. Dengan 
demikian, wajar jika kebenaran itu dikembalikan pada pembuktian akan kebenaran 
pernyataan Allah swt melalui firman-Nya sebagaimana dalam Q.S. al-Baqa>rah/2: 2. 
                   
 
Terjemahnya: 
“Kitab  (Al-Qur`an) ini tidak ada keraguan padanya  petunjuk bagi mereka yang 
bertaqwa”.90 
Kebenaran yang dikemukakan Allah swt di atas mengandung kebenaran yang 
hakiki, bukan kebenaran yang spekulatif, tetapi kebenaran lestari dan tidak bersifat 
sementara. Berbeda dengan kebenaran yang dihasilkan manusia. Kebenaran nalar 
manusia terbatas oleh ruang dan waktu. Selain itu, hasil pemikiran tersebut 
mengandung muatan subyektifitas sesuai dengan sudut pandang masing-masing. 
Adanya kedua faktor itu mendorong hasil pemikiran para ahli pendidikan untuk 
membuahkan konsep pendidikan yang sesuai dengan pandangan hidup masing-
masing. 
5. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan sangat 
penting untuk mencapai tujuan. Bahkan metode sebagai “seni” dalam mentransfer 
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Umar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, terj. Hasan 
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ilmu pengetahuan atau materi pelajaran kepada peseta didik dianggap hal yang paling 
berperan. Seorang pendidik yang cakap dan pandai belum dikatakan profesional jika 
menyampaikan materi pelajaran tertentu tidak sesuai dengan kondisi dan kesiapan 
peserta didik. Oleh karena itu seorang pendidikan agama Islam harus memiliki 
pengetahuan tentang metode-metode pembelajaran PAI.  
Kompetensi pendidikan agama Islam dirumuskan secara jelas dan diterapkan 
materi yang terarah untuk mencapai tujuan belumlah merupakan jaminan ke-
berhasilan pendidikan. Salah satu faktor lain yang berlangsung berkaitan dengan hasil 
pembelajaran pada aspek materi adalah metode dan teknik pengajaran yang dipilih 
secara tepat dan strategis. Sering dikatakan bahwa metode itu netral, yang dapat 
dipergunakan oleh siapa saja. Dalam hal pendidikan agama Islam masih dirasakan 
adanya materi tertentu yang memerlukan metode dan teknik penyajian tertentu yang 
memerlukan keterampilan profesional khusus yang dimiliki oleh guru PAI. 
jika diperhatikan secara mendalam tugas seorang pendidik dalam menjalankan 
tugasnya sebagai bagian inti dari tenaga kependidikan. Metode dan penerapanya 
dalam kegiatan pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan, karna 
metode hanyalah langkah-langkah atau cara, sedangkan keberhasilannya sangat 
bergantung kepada siapa yang menggunakannya. Konkritnya maka perlu kiranya 
mempertimbangkan berbagai faktor dalam penerapannya dalam kegiatan pem-
belajaran adapun faktor tersebut adalah: 
1) . Faktor tujuan dan bahan pelajaran 
Setiap proses pendidikan atau pembelajaran pasti menargetkan tujuan terentu, 
seperti tujuan bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik. Perbedaan tujuan pasti 
memiliki perbedaan metode. Demikian pula dengan bahan pengajaran harus menjadi 
bahan pertimbangan dalam memilih metode. 
2). Faktor peserta didik 
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Diketahui peserta didik memiliki latar belakang kecerdasan yang berbeda, 
seperti bakat, minat, hobi, kecenderungan, tingkat usia dan lain sebagainya. Demikian 
pula harus dipertimbangkan dalam memilih metode pengajaran.  
3). Faktor lingkungan 
Perbedaan lingkungan harus menjadi pertimbangan dalam memilih metode 
pembelajaran, atau dikenal dengan istilah seia sekata. Baik lingkungan di rumah, 
sekolah, keluarga, masyarakat, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya. 
4). Faktor alat dan sumber belajar 
Alat dan sumber belajar harus juga menjadi pertimbangan dalam memilih 
metode pembelajaran misalnya metode diskusi maka alat yang digunakan berbeda 
dengan metode simulasi dan demonstrasi. 
Bastian berpendapat bahwa pendayagunaan teknologi pendidikan telah 
memasyarakat maka pertumbuhan industri pendukung pendidikan juga semakin 
berkembang, bukan hanya terpusat pada teknologi informasi, tetapi terbuka juga 
peluang bagi industri lokal untuk memproduksi berbagai alat-alat paraga dan 
simulasi. Bahkan untuk teknologi pendidikan bidang agribisnis, berbagai lahan tidur 
bisa dimanfaatkan yang kemudian dikembangkan sebagai laborattorium alam.
91
  
Semakin teknologi didayagunakan dalam dunia pendidikan maka semakin 
terbuka lebar peluang kerja kreatif masyarakat terdidik. Wujud konkrit agar langkah 
manuju evolusi pendidikan dengan keunggulan teknologi pendukungnya. Bagaimana-
pun keterbatasan dan hambatan dalam menggunakan peralatan, pelayanan dan 
kemudahan sumber belajar harus dapat diatasi oleh guru, karena yang penting dalam 
penggunaan sumber belajar tetap konsisten dalam membantu kemudahan baik siswa 
maupun guru sehingga pembelajaran sukses dan tujuan tercapai dengan optimal. 
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5). Faktor kesiapan guru 
Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap ke-
berhasilan belajar di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan 
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini 
muncul karena manusia adalah makhluk yang lemah, yang dalam perkembangannya 
senantiasa membutuhkan orang lain, oleh karena itu kesiapan guru dalam proses 
pembelajaran juga menjadi hal yang patut dipertimbangkan dalam memilih metode.  
Penggunaan setiap metode menuntut wawasan, keterampilan dan pengalaman 
guru yang akan menerapkannya, misalnya metode diskusi lebih mudah dari pada 
metode simulasi. Metode tersebut menuntut keahlian dari guru yang akan 
menerapkannya.
92
 
Dari uraian di atas memberi pemahaman bahwa seorang pendidik/guru dalam 
proses pembelajaran dituntut memiliki wawasan, keahlian, ketelitian dan cermat 
dalam memilih metode yang tepat untuk digunakan sesuai dengan konteks 
pembelajaran. Dengan demikian tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan 
target indikator keberhasilan peserta didik.    
Konsep pendidikan Islam membagi metode pembelajaran menjadi beberapa 
metode. Namun peneliti tidak akan menjelaskan semua metode tersebut. Peneliti 
hanya akan menjelaskan beberapa metode saja, di antaranya adalah: 
1) Metode Hiwa>r  
Hiwa>r (dialog) ialah percakapan antara dua pihak atau lebih mengenai suatu 
topik dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki (dalam hal 
ini oleh pendidik),
93
 Contoh perintah Allah swt dalam mengajak manusia ke jalan 
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Abuddin Nata, op. cit., h. 199-202.  
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yang benar harus dengan h{ikmah dan mauiz{ah yang baik dan membantah mereka 
dengan berdiskusi secara benar.  
Firman Allah swt dalam Q.S. al-Nahl/16: 125. 
                                        
                        
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
94
 
Jadi, yang dimaksud dengan metode hiwa>r Qur’a>ni dan Nabawi dalam 
konteks pembelajaran PAI adalah metode pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik 
untuk menyampaikan suatu materi tertentu dengan cara berdialog di mana 
pembahasan dan kesimpulannya tidak terbatas sehingga berkembang sesuai dengan 
apa yang didialogkan. Dalam metode ini, pendidik harus menguasai semua materi, 
karena pembahasannya berkembang dan harus mampu menarik perhatian peserta 
didik sehingga tercipta dialog antara pendidik dan peserta didik. 
2) Metode Cerita/Kisah 
Kisah dalam Al-Qur‟an bukanlah semata cerita atau semata-mata karya seni 
yang indah, ia adalah suatu cara Tuhan untuk mendidik umat agar beriman kepada-
Nya. Al-Qur‟an dan hadis banyak meredaksikan kisah untuk menyampaikan 
pesannya. Seperti kisah malaikat, para nabi, umat terkemuka pada zaman dahulu dan 
sebagainya, dalam kisah tersebut tersimpan nilai-nilai pedagogis-religius yang 
memungkinkan peserta didik mampu meresapinya.
95
 Sebagaimana firman Allah swt 
dalam Q.S. Yu>suf/12: 111. 
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                                   
                        
Terjemahnya: 
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al-Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.
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Jadi metode kisah Qur‟an dan Nabawi dalam konteks pembelajaran pendidi-
kan agama Islam adalah cara menyampaikan materi pelajaran yang berisi kisah-kisah 
yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan hadis, agar kisah-kisah tersebut dapat berkesan 
dan menjadi contoh bagi peserta didik, mana yang harus dilakukan dan mana yang 
harus ditinggalkan. 
3) Metode Ams\a>l (perumpamaan) 
Dalam „ulu>m Al-Qur’a>n, ams\a>l berarti perumpamaan suatu keadaan dengan 
keadaan lain, demi tujuan yang sama, yaitu pengisah menyerupakan sesuatu dengan 
aslinya.
97
 Dalam konteks pendidikan Islam, Saleh Ibrahim, menyebut metode ams\a>l 
dengan kata metafora, yaitu penjelasan konsep-konsep abstrak dengan makna-makna 
konkret yang memberi gambaran adanya hubungan yang akrab dengan konsepsi Al-
Qur‟an tentang persepsi manusia, dimana indera-indera manusia itu diberi peran yang 
menonjol.
98
  
Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. al-Ankabut/29:41. 
                               
                    
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Departemen Agama RI., op.cit., h. 334.  
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Syaikh Mann>a’ al-Qaththa>n, Mab>aahis fii ‘Ulum al-Qur’a>n, terj. Oleh Ainur Rafiq El-
Mazni, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), h. 354.  
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Abdurrahman Saleh Ibrahim, Educational Theory Quranic Outlook, Terj. M. Arifin, at al., 
Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 218.   
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Terjemahnya: 
Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah 
adalah seperti laba-laba yang membuat rumah dan sesungguhnya rumah yang 
paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui.
99
 
Ayat di atas menurut M. Quraish Shihab mempersamakan kaum musyrikin 
yang menjadi berhala-berhala sebagai pelindung, dengan kata-kata yang membuat 
sarang sebagai pelindung, sarangnya sangat lemah, hanya namanya saja rumah atau 
sarang, padahal ia sama sekali tidak melindungi dari sengatan panas dan dingin, 
sedikit gerakan yang menyentuh sarang itu, segera ia porak poranda, sama dengan 
berhala-berhala itu yang hanya namanya yang diberikan oleh kaum musyrikin sebagai 
tuhan-tuhan, tetapi ia sama sekali tidak memiliki sifat ketuhanan dan tidak pula 
mampu memberi perlindungan.
100
 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa metode ams\a>l adalah 
metode untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan cara memberi per-
umpamaan-perumpamaan sehingga sesuatu yang samar menjadi terang, sesuatu yang 
abstrak menjadi konkret sehingga terbuka wawasan dan pemahaman bahwa sesuatu 
harus dilakukan atau sesuatu harus ditinggalkan. 
4) Metode Berpikir Analitis dan Sintesis 
Ajaran agama Islam senantiasa mendorong manusia untuk menggunakan akal 
pikirannya dalam menelaah dan mempelajari gejala kehidupannya sendiri dan gejala 
kehidupan alam sekitarnya. Misalnya, Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-
Gāsyiyah/88: 17-21.  
                                            
                                  
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 Departemen Agama RI., op.cit., h. 565.  
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M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Cet. II; 
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Terjemahnya:  
Maka apakah mereka tidak memerhatikan unta bagaimana dia diciptakan, Dan 
langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ia 
ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? Maka berilah peringatan, 
karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan.
101
 
Di samping term afalā yanz}urūn yang memberikan dorongan secara sistematis 
untuk berpikir analitis dan sintesis, juga ditemukan term-term lain dalam Al-Qur`an 
yang mengajak manusia untuk menggunakan akal pikirannya misalnya; afalā ta’qilūn 
(apakah kamu tidak menggunakan akal); afalā tubsirūn (apakah kamu tidak melihat; 
afalā tatafakkarūn (apakah kamu tidak menggunakan nalar); yā ulil alba>b (hai orang-
orang yang memiliki hati dan akal) dan selainnya. Berkenaan term-term inilah, Allah 
swt mendorong manusia untuk lebih mengembangkan akal pikirannya dalam berbagai 
proses dan cara, baik secara induktif, maupun deduktif. 
5) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab dalam pendidikan, adalah dengan cara berdialog atau 
berwawancara. Metode seperti ini, sering dipakai oleh para nabi dan rasul Allah swt 
dalam mengajarkan agama yang dibawanya kepada umatnya. Bahkan para ahli pikir 
atau filosof pun banyak mempergunakan metode tanya jawab ini. 
Firman Allah swt yang menyatakan bahwa hendaknyalah seseorang bertanya 
kepada orang yang ahli bila memang tidak mengetahui, adalah Q.S. al-Nahl/16: 43. 
                
Terjemahnya:  
“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
tidak mengetahui”.102 
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Dengan metode tanya jawab, pengertian, dan pengetahuan peserta didik dapat 
lebih dimantapkan, sehingga segala bentuk kesalahpahaman, kelemahan daya tangkap 
terhadap pelajaran dapat dihindari. Dengan metode ini pula, peserta didik akan tampil 
berani bertanya agar pengetahuannya semakin berkembang. 
6) Metode Bimbingan dan Penyuluhan 
Dalam Islam terdapat ajaran yang mengandung metode bimbingan dan 
penyuluhan, justru karena Al-Qur`an sendiri diturunkan untuk membimbing manusia, 
dan nabi Muhammad saw diutus dengan perannya sebagai pemberi penyuluhan dan 
menasehati umat manusia. Sehingga, mereka dapat memperoleh kehidupan batin 
yang tenang, sehat serta bebas dari segala konflik kejiwaan. Dengan metode ini, 
manusia akan mampu mengatasi segala bentuk kesulitan hidup yang dihadapinya. 
Allah swt berfirman dalam Q.S. Yūnus/10: 57.  
                                       
Terjemahnya:  
“Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”.103 
Sebagai seorang nabi dan rasul, Muhammad saw telah memberikan contoh 
bagaimana metode beliau membimbing umat kepada ajaran agama yang dibawanya. 
Meskipun beliau telah sukses dalam membimbing umatnya, namun dalam kehidupan 
sehari-harinya tetap sederhana. Berdasarkan pada pengalaman Muhammad saw 
tersebut, mengindikasikan bahwa metode bimbingan dan penyuluhan sangat penting 
dalam proses pendidikan. 
7) Metode Targh>ib dan Tarhi>b 
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Metode targhi>b dan tarhi>b identik dengan metode motivasi, yaitu cara 
memberikan pelajaran dengan memberikan dorongan untuk memperoleh 
kegembiraan bila mendapatkan sukses dalam kebaikan, sedang bila tidak sukses 
karena tidak mau mengikuti petunjuk yang benar akan mendapatkan kesusahan.
104
 
Metode pendidikan dengan pola seperti ini, terkait dengan adanya pemberian 
motivasi disertai pemberian “ancaman” yakni suatu metode pendidikan dan 
pengajaran dengan cara pendidik memberikan hukuman atas kesalahan yang 
dilakukan peserta didik. Allah swt berfirman dalam Q.S. Fushshila>t/41: 46. 
                                 
Terjemahnya: 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka (pahalanya) untuk 
dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat maka (dosanya) atas dirinya 
sendiri; dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba-Nya”.105 
Dalam berbagai ayat juga disebutkan bahwa balasan kepada orang-orang yang 
beriman dan beramal shaleh, adalah berupa kegembiraan hidup di surga dan sebalik-
nya orang yang sesat dan yang tidak mentaati perintah Allah mendapatkan 
penderitaan di neraka kelak.  
8) Metode Praktik 
Metode praktik (fuction), mendorong manusia untuk mengamalkan ilmu 
pengetahuan dan mengaktualisasikan keimanan dan ketakwaannya dalam hidup 
sehari-hari seperti yang terkandung dalam perintah salat, dan puasa, serta selainnya. 
Mengenai salat misalnya, disebutkan dalam Q.S. al-Ankabu>t/29: 45.  
                                    
                    
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Terjemahnya: 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab (Al-Qur'an) dan 
dirikanlah salat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) 
keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.
106
 
9) Metode Kelompok 
Metode mendidik secara kelompok disebut metode mutual education, 
mislanya dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw sendiri dalam mengajarkan salat 
dengan mendemonstrasikan cara-cara salat dengan baik, termasuk dalam masalah 
ketepatan waktu sesuai yang ditetapkan Al-Qur`an, sebagaimana dalam Q.S. al-
Nisā/4: 103. 
                    
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya (pelaksanaan) salat bagi orang-orang mu‟min telah ditentukan 
waktu-waktunya”.107 
Kemudian memberikan metode pendidikan secara berkelompok dalam 
implementasinya, Nabi Muhammad saw menganjurkan agar salat tersebut dilaksana-
kan berjamaah dengan nilai pahala 27 kali lipat. Dengan cara berkelompok inilah 
proses mengetahui dan memahami ilmu pengetahuan lebih efektif, oleh karena satu 
sama lain dapat saling bertanya dan saling mengoreksi bila satu sama lain melakukan 
kesalahan. 
10) Metode Teladan 
Allah swt telah menunjukkan bahwa contoh keteladanan dari kehidupan Nabi 
Muhammad saw adalah mengandung nilai pedagogis bagi manusia, terutama umat 
Islam, sebagaimana firma Allah swt dalam Q.S al-Ahza>b/33:21: 
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                                     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.108 
Dengan kepribadian, sifat, tingkah laku dan pergaulannya bersama sesama 
manusia, Rasulullah saw benar-benar merupkan interpretasi praktik yang manusiawi 
dalam menghidupkan hakekat, ajaran, adab dan tasyri’ al-Qur’a>n, yang melandasi 
perbuatan pendidikan Islam serta penerapan metode pendidikan Al-Qur`an yang 
terdapat dalam ajaran tersebut.
109
 Jadi dalam konteks pembelajaran pendidikan agama 
Islam, hendaknya seorang pendidik harus bisa menjadi contoh para peserta didiknya. 
Figur pendidik hendaknya dapat menjadi contoh baik pada saat mengajar di ruang 
kelas maupun di luar sekolah. 
11) Metode Pembiasaan 
Menurut Dahlan dalam Noer Aly, menjelaskan bahwa pembiasaan merupakan 
proses penanaman kebiasaan yaitu cara-cara bertindak yang pertistent, uniform dan 
hampir-hampir otomatis.
110
 Metode pembiasaan biasanya digunakan untuk me-
nanamkan kebiasaan atau kita mentaati suatu peraturan. Pembiasaan diawali dengan 
suatu pengalaman bahwa kebiasaan tertenti itu baik dan pembiasaan yang lain buruk. 
Dalam konteks pendidikan tentunya pembiasaan yang dipertahankan adalah 
pembiasaan baik. Pembiasaan diawali dengan suatu pengalaman yang kemudian 
dilakukan secara berulang-ulang, sehingga secara lambat laun akan menjadi suatu 
kebiasaan. 
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12) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan cara menyampaikan materi ilmu pengetahuan 
dan agama kepada anak didik dilakukan secara lisan.
111
 Metode ceramah banyak 
digunakan oleh para pendidik; karena efektif dan efisien. Metode ceramah yang 
disampaikan dengan menarik akan menjadikan peserta didik lebih bersungguh-
sunggu dalam menerima materi suatu pelajaran. Namun sebaliknya, jika metode 
ceramah disampaikan dengan menonton maka siswa akan merasa bosan dan kurang 
memperhatikan materi pelajaran yang disajikan. 
13) Metode Demonstrasi  
Demonstrasi ialah suatu metode yang digunakan untuk memperlihatkan 
sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaaan dengan bahan 
pengajaran. Metode ini menghendaki guru lebih aktif daripada peserta didik. Karena 
memang gurulah yang memerlihatkan sesuatu kepada peserta didik. Guru yang 
melakukan kegiatan memeragakan suatu proses dan kerja suatu benda, misalnya 
bagaimana menggunakan kompor, bel listrik, cara kerja tubuh manusia, penggunaan 
gunting dan jalannya mesin jahit. 
Di lain waktu peserta didik juga biasa melakukan demonstrasi, baik secara 
berkelompok atau klasikal, dengan mendapat bimbingan dari guru bila diperlukan. 
Dengan metode ini peserta didik dituntut memerlihatkan suatu objek atau proses 
dengan mendemonstrasikan.
112
 
Demonstrasi adalah salah satu teknik mengajar yang dilakukan oleh seorang 
guru atau orang lain yang dengan sengaja diminta atau siswa sendiri ditunjuk untuk 
mempelihatkan tentang suatu proses atau cara melakukan sesuatu. Misalnya 
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demonstrasi tentang cara memandikan mayat orang muslim/muslimah dengan 
menggunakan boneka, demonstrasi tentang cara-cara tawaf pada saat menunaikan 
ibadah haji dan sebagainya.
113
 
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pembelajaran dengan mem-
peragakan dan  memertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau 
benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Sebagai metode penyajian, 
demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam 
proses demonstrasi peran siswa hanya sekedar memerhatikan, akan tetapi demonstrasi 
dapat menyajikan bahan pembelajaran lebih konkrit. Dalam strategi pembelajaran, 
demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung keberhasilan strategi pembelajaran 
ekspositori dan inkuiri.
114
 
Metode demonstrasi adalah cara yang digunakan dalam penyajian dengan cara 
memeragakan bagaimana membuat, memergunakan serta mempraktekkan suatu 
benda atau alat baik asli maupun tiruan atau bagaimana mengerjakan sesuatu 
perbuatan atau tindakan yang mana dalam memeragakan disertai dengan penjelasan 
lisan.
115
 
Demonstrasi dalam hubungannya dengan penyajian informasi dapat diartikan 
sebagai upaya peragaan tentang suatu cara melakukan sesuatu. Metode demonstrasi 
ini adalah metode mengajar dengan cara memeragakan barang, kejadian, aturan dan 
urutan melakukan sesuatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui 
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penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan yang sedang 
disajikan.
116
 
Metode demonstrasi yang telah dikemukakan oleh para pakar pendidikan di 
atas memiliki pengertian yang berbeda-beda. Untuk itu,  penulis dapat menyimpulkan 
bahwa metode demonstrasi adalah metode yang memeragakan (memerlihatkan dalam 
bentuk gerakan) materi pelajaran yang sedang dibahas pada proses pembelajaran. 
Metode ini bisa dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas, bahkan bisa 
dilakukan dimana saja. Dalam hal ini, seorang guru dituntut mampu memanfaat-kan 
potensi yang ada di sekitarnya. 
Metode ini sangat baik diterapkan di setiap tingkatan pendidikan, tetapi 
karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh setiap guru 
maka metode demonstrasi sewaktu-waktu dilaksanakan, bahkan ada sebagian guru 
yang sama sekali tidak menggunakan metode ini. 
14) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, 
dimana pertanyaan tersebut bertujuan untuk merangsang anak berfikir dan 
membimbingnya dalam mencapai kebenaran. Metode tanya jawab sering dipakai para 
nabi dan rasul Allah dalam mengajarkan agama yang dibawanya kepada umatnya.
117
 
Metode tanya jawab sangat penting, dimana dengan tanya jawab, pengertian dan 
pengetahuan anak didik dapat lebih dimantapkan, sehingga segala bentuk kesalah-
pahaman, kelemahan daya tangkap terhadap pelajaran dapat dihindari. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. al-Nahl/16:43. 
                                  
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Terjemahnya: 
“Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”.118 
Jadi metode tanya jawab adalah metode yang memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk aktif bertanya atau menjawab di dalam proses pembelajaran 
sehingga tercipta komunikasi yang baik, maka diharapkan materi pelajaran mudah 
diterima dan dipahami peserta didik. 
15) Metode Lemah Lembut 
Setiap individu menurut dasarnya memiliki kebutuhan-kebutuhan jasmaniyah 
tertentu. Di antara kebutuhan-kebutuhan tersebut, misalnya kebutuhan-kebutuhan 
akan makanan, kebebasan bergerak, serta komport atau kebebasan dari stimulus-
stimulus yang mengganggu. Setiap stimulus yang akan menghalangi, memblokade 
atau mengacaukan salah satu kebutuhan semacam ini dapat menyebabkan individu 
kehilangan cara hidupnya yang biasanya berlangsung dengan lancar dan menyebab-
kan dia mengalami emosi yang tidak enak, seperti takut, marah atau mata gelap. 
Sebaliknya suatu situasi yang memenuhi atau mencukupi kebutuhan-kebutuhan dasar 
akan menghasilkan sambutan-sambutan yang mengenakkan, yang dapat disebut 
dengan kepuasan, kegembiraan yang memuncak, dan  kelegaan atas rasa nikmat. 
Emosi juga dapat ditimbulkan oleh reaksi sosial, seperti interaksi antara individu 
dengan individu lainnya. Emosi bukanlah pengalaman yang berdiri sendiri atau 
diskrit.
119
 
Berlaku lemah lembut kepada setiap warga belajar (peserta didik) 
merupakan salah satu kunci strategi dan metode yang baik untuk diterapkan dalam 
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kegiatan pembelajaran. konsep pendidikan Islam relevansinya dengan metode lemah 
lembut dijelaskan dalam Q.S.Ali-Imra>n/3:159. 
                                
Terjemahnya: 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu”.120  
Ungkapan Margaret Metzger dalam Santrock, suatu ketika telah memberi 
beberapa nasehat kepada guru-guru yang menjadi bawahannya: Beri perhatian 
kepada bagaimana cara belajar, bukan pada untuk apa belajar. Peserta didik 
mungkin tidak pernah tahu beberapa fakta tertentu, tetapi peserta didik selalu butuh 
tahu bagaimana cara belajar. Ajari peserta didik tentang cara membaca untuk 
mendapatkan pemahaman, bagaimana menyusun gagasan, bagaimana cara men-
guasai mata pelajaran yang sulit, dan bagaimana cara menuangkan pemikiran secara 
jelas melalui tulisan.
121
  
16) Metode Eksperimen 
Beragamnya metode yang dilakukan oleh seorang, tentu lebih memermudah 
berlangsung proses pembelajaran. Semakin pariatif metode yang digunakan tentu 
semakin menarik, menyenangkan dan menggairahkan proses pembelajaran tersebut. 
Misalnya metode eksperimen, motode ini selain menyenangkan juga dapat 
merangsang otak peserta didik untuk mengetahui sesuatu lewat kegiatan percobaan 
yang dilakukannya sendiri. 
Metode eksperimen adalah cara mengajar dengan cara siswa diajak untuk 
melakukan serangkaian percobaan dengan dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri sesuatu yang dipelajari secara teori. Metode ini memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk mengalami, melakukan sendiri, mengamati suatu obyek, mem-
buktikan dan menarik kesimpulan sendiri dan mencari kebenaran.
122
 
Metode eksperimen adalah salah satu cara mengajar, di mana siswa me-
lakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal; mengamati prosesnya serta menuliskan 
hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan 
dievaluasi oleh guru.
123
Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan 
kepada peserta didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu 
proses atau percobaan. Dengan metode ini peserta didik diharapkan sepenuhnya 
terlibat merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, menemukan fakta, 
mengumpul-kan data, mengendalikan variabel dan memecahkan masalah yang 
dihadapinya secara nyata.
124
 
Metode eksperimen atau percobaan sudah seharusnya menjadi tuntutan pada 
semua tingkatan pendidikan dan mata pelajaran yang dapat dimungkinkan untuk 
dilakukan percobaan, terutama mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penulis 
menganggap hal ini sangat penting, karena untuk merasionalkan ilmu pengetahuan, 
khususnya ilmu agama Islam maka diharapkan peserta didik mengetahui dan 
menerima ilmu agama Islam lewat pengujian secara empiris. 
17) Metode Perintah dan Larangan 
Metode perintah dan larangan yaitu metode yang mendorong manusia untuk 
mengamalkan ilmu pengetahuan dan mengaktualisasikan keimanan dan ketakwaan-
nya dalam hidup sehari-hari seperti yang terkandung dalam perintah shalat, siyam 
(puasa) dan jiha>d fi> sabi>lilla>h.125 Bahkan Nabi Muhammad saw sering menggunakan 
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H.M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
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metode ter-sebut ketika sedang berdakwah maupun ketika sedang dengan para 
sahabatnya. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. al-Ankabu>t/ 29:45, dan Q.S. 
Luqman/ 31:17. 
                               
                         
Terjemahnya: 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab (Al-Quran) dan 
dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) 
keji dan mungkar. dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.
126
 
                                       
      
Terjemahnya: 
Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diwajibkan (oleh Allah).
 127
 
Dari metodologi yang dikemukakan di atas, yang paling urgen menurut 
penulis untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam pada 
aspek ibadah dan akhlak bagi seorang pendidik adalah metode keteladanan, karena 
jauh sebelumnya Rasulullah saw telah menerapkan metode keteladan sebagai metode 
yang tepat untuk menarik simpati seseorang dalam mengajak berbuat kebaikan. 
Begitu juga dengan kegiatan pembelajaran, seorang pendidik harus mampu menjadi 
contoh teladan yang baik bagi peserta didiknya. Karena dengan keteladanan seorang 
pendidik akan menjadi tokoh idola bagi peserta didiknya. Sehingga setiap tampilan 
seorang pendidik dihadapan peserta didiknya menjadi sesuatu yang layak ditiru.  
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Secara umum metodologi pengajaran dalam pendidikan Islam yang telah 
dikemukakan, penulis menganggap semua sangat efektif dan efisien digunakan dalam 
dunia pendidikan dewasa ini khususnya pendidikan agama Islam. Dalam pandangan 
penulis bahwa rumusan metode pembelajaran yang terbaik, adalah senantiasa me-
ngarah pada pengembangan ilmu pengetahuan yang bersumber dari Allah swt dengan 
memanfaatkan sumber daya manusia maupun alam sekitar untuk kepentingan hidup 
manusia.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gambaran 
tentang gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
1
 Dengan kata lain, penelitian ini untuk 
memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di 
lapangan.
2
 
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan penelitian deskriptif di sini 
adalah penulis mendeskripsikan secara faktual dan sistematis mengenai kinerja guru 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI pada SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten Buru.  
2. Lokasi  Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Namlea. Tepatnya di Jalan Sakura 
No. 1 Namlea Kabupaten Buru, Propinsi Maluku. Sekolah ini merupakan salah satu 
sekolah yang terletak di dalam kota Namlea, yang memiliki peserta didik berasal dari 
dalam kota dan luar kota Namlea. Kemudian yang menjadi pertimbangan penulis 
tertarik dan menetapkan SMP Negeri 1 Namlea sebagai lokasi penelitian adalah 
sekolah ini cepat tanggap terhadap perubahan Nkurikulum, dan telah menerapkan 
KTSP, sebagai pengembangan kurikulum sebelumnya yakni KBK, kemudiana 
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Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya (Cet. VI; Jakarta: 
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memiliki alat dan media pembelajaran yang memadai, guru PAI berlatar belakang S1 
Sarjana Agama, serta didukung oleh infrastruktur yang memadai, seperti musallah, 
perpustakaan sarana olah raga serta pendukung lainnya. Sehingga menjadi unggulan 
dan banyak diminati masyarakat di Kabupaten Buru. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan manajerial 
Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji dan mendalami berbagai pandangan 
dari perspektif manajemen serta argumen tentang kinerja guru PAI dalam proses 
pembelajaran 
2. Pendekatan psikologis 
Pendekatan ini digunakan untuk menkaji dan mendalami berbagai gejala 
psikologis yang muncul dari guru dan peserta didik, baik pada berlangsungnya 
proses pembelajaran di kelas maupun setelah selesainya proses pembelajaran. 
3. Pendekatan sosiologis 
Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi gejala sosial yang muncul dari 
lingkungan sekolah baik ketika sedang berlansungnya proses pem-belajaran 
maupun di luar proses pembelajaran 
4. Pendekatan yuridis  
Pendekatan yuridis digunakan untuk memberikan penjelasan bahwa peneltian  ini 
memiliki dasar dan landasan yang kuat.  
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C. Metode Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Joko Subagio dalam Suharsimi Arikunto menyatakan “Observasi adalah 
pengamatan yang di lakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial 
dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan pencatatan”.3  
Sedangkan menurut Riyanto, observasi adalah metode pengumpulan data 
yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung. Observasi langsung adalah peneliti 
melakukan penelitian langsung di lapangan terhadap gejala-gejala subyek yang 
diselidiki.
4
 Koentjaraninggrat menyatakan dengan metode observasi akan diketahui 
kondisi sebenarnya di lapangan, dengan menggunakan metode ini diharapkan mampu 
mengungkap gejala terhadap fenomena sebanyak mungkin mengenal apa yang 
diteliti.
5
 
Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi secara tidak terlibat 
langsung dalam kegiatan pembelajaran, hanya sekedar mengamati (observation non 
participant). Dalam hal ini peneliti langsung ke lapangan untuk mengamati kondisi 
obyektif SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, dan mencatat berbagai data yang 
diperoleh berupa kondisi objektif guru PAI dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran  sesuai apa yang terjadi untuk keperluan pembahasan dalam tesis ini. 
Adapun objek penelitian ini adalah guru PAI, peserta didik dan proses pembelajaran 
serta lingkungan SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 227. 
4
Riyanto Yatim, Metode Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 2001), h. 96.  
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2. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian berlangsung secara 
lisan dua orang atau lebih untuk mendengarkan secara langsung informasi-informasi 
atau keterangan-keterangan.
6
 Metode wawancara, metode ini digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data  apabila peneliti ingin mengetahui lebih mendalam tentang 
obyek yang akan diteliti. Susan Stainback dalam Sugiyono: mengemukakan bahwa 
dengan wawancara peneliti mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 
partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal 
ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.
7
 
Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui informasi secara detail  
dan mendalam dari informan terhadap fokus masalah yang diteliti. Untuk membantu 
peneliti dalam melakukan wawancara, agar dapat berlangsung secara sistematis dan 
substanstif maka dibuat pedoman wawancara  atau wawancara dalam bentuk semi 
structured. Tahap awal interviu yaitu menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah 
terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan  lebih 
lanjut. Jawaban yang diperoleh biasanya meliputi semua masalah penelitian dengan 
keterangan yang lengkap dan mendalam.
8
 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk melakukan 
studi pendahuluan dan menemukan permasalahan yang harus diteliti. Wawancara 
dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi (data) 
dari informan dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka (face to face) 
dengan sumber informasi tersebut. Wawancara merupakan salah satu elemen penting 
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Suharsimi Arikunto, op. cit.,  h. 227.  
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R dan D (Cet. 
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dalam proses penelitian. Dengan teknik wawancara peneliti harus memikirkan 
tentang pelaksanaannya, termasuk waktu dan kondisi. Wawancara sebagai alat 
pengumpul data, dapat dipergunakan dalam tiga fungsi sebagai berikut: 
a. Wawancara sebagai alat pengumpul data utama (primer) 
b. Wawancara sebagai alat pengumpul data pelengkap. 
c. Wawancara sebagai alat pengumpul data pembanding atau alat ukur kebenaran  
data  utama. 
 Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara yaitu: 
1) wawancara tidak tersrtuktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat 
garis besar yang akan ditanyakan 
2) wawancara terstruktur yaitu pedoman wawancara yang disusun secara 
terperinci sehingga menyerupai cheeklist.
9
 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman wawan-
cara terarah dan hasilnya diolah dan serta formulasi terekam dengan baik maka 
peneliti menggunakan instrumen pedoman wawancara, buku catatan, dan tape 
recorder. 
Adapun hasil data wawancara yang diperoleh adalah berupa jawaban-jawaban 
dari pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada para informan yang berkaitan 
dengan pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan dalam penelitian ini.   
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi, dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis.
10
 Namun penulis dalam pelaksanaan metode dokumentasi ini, peneliti juga 
mengumpulkan data melalui keterangan secara tertulis dan tidak tertulis seperti foto-
foto yang merupakan dokumen yang ada hubungannya dengan data yang dibutuhkan 
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dalam penelitian. Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda 
dan sebagainya.
11
 Adapun dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
dokumen adminitratif yang berkaitan dengan pembahasan tesis ini, seperti dokumen 
satu SMP N 1 Namlea, memuat tentang profil, visi misi sekolah, dan dokumen dua 
memuat tentang program pembelajaran, dan dokumentasi lainnya, baik tertulis 
maupun tidak tertulis seperti, foto, gambar yang relevan dengan penelitian.  
Setelah kegiatan observasi, wawancara, dokumentasi, dilaksanakan maka 
peneliti mengolah data dengan mengedit, menggolongkan, kemudian menganalisis 
dan menginterprestasikan data tersebut, untuk memahami isi yang terkandung dalam 
suatu informasi, untuk dideskripsikan dengan menggunakan analisis isi (content 
analisis). Setelah data dianalisis dan diinterpretasikan maka penulis merumuskan 
beberapa kesimpulan dan rekomendasi yang berkaitan dengan penelitian ini.  
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data   
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu 
data yang bersifat uraian berupa keterangan yang dinyatakan dalam formulasi kata, 
kalimat, dan gambar  untuk ditarik kesimpulan.  
2. Sumber Data 
Data dalam Penelitian ini menggunakan dua sumber data, sebagai berikut : 
a. Sumber data primer adalah pengambilan data yang berkaitan dengan kinerja guru 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI pada SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten Buru, baik diperoleh langsung dari observasi, wawancara dengan 
informan serta studi dokumentasi  
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b. Sumber data sekunder adalah pengambilan data dalam bentuk dokumen-dokumen 
yang telah ada serta hasil penelitian yang ditemukan penelitian secara tidak 
langsung. Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut profil sekolah, 
dokumen pembelajaran pendidikan agama Islam, serta data yang berkaitan dengan 
penelitian 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam pengembangan instrumen ini, yang menjadi instrumen utama adalah 
peneliti itu sendiri, peneliti memilih pedoman observasi untuk semua rumusan 
masalah, sedangkan pedoman wawancara digunakan untuk rumusan masalah pertama 
dan kedua, dan dokumentasi digunakan semua rumusan masalah serta hal-hal yang 
dianggap perlu digunakan untuk mendukung penelitian. 
1.  Pedoman observasi 
Pedoman observasi adalah serangkaian pernyataan tertulis yang disiapkan untuk 
disesuaikan dengan  kenyataan objek yang diteliti. Pedoman observasi yang 
peneliti gunakan adalah cheeklist dengan skala guttman.
12
 
2.  Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara adalah serangkaian pertanyaan tertulis yang ditanyakan 
secara lisan kepada informan, alat pendukung lainnya dalam wawancara peneliti 
menggunakan tape recorder.  
3.  Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dokumen prestasi kerja, tentang 
profil sekolah, data jumlah pendidik, jumlah tenaga kependidikan dan tenaga 
pendukung, serta data tentang jumlah peserta didik SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten Buru. 
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F. Prosesdur Pengumpulan Data. 
Dalam pengolahan data peneliti menempuh beberapa tahap. Secara garis besar 
dibagi dalam dua tahap yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan beberapa kegiatan, seperti memersiapkan 
instrumen penelitian, yang terdiri dari pedoman oservasi, pedoman wawancara, surat 
izin penelitian, serta perlengkapan lain yang dianggap penting untuk digunakan dalam 
penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini peneliti menempuh dua cara yaitu: riset kepustakaan dan riset 
lapangan 
a. Riset kepustakaan yaitu metode yang digunakan dalam menghimpun data melalui 
karya-karya ilmiah, berupa buku, dan data lain yang relevan dengan penelitian. 
Cara yang dilakukan dengan dua bentuk yaitu kutipan langsung dan kutipan tidak 
langsung. 
b. Riset lapangan yaitu melakukan penelitian langsung ke SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten Buru. Kegiatan penelitian ini dimulai dengan orientasi lapangan, 
wawancara langsung dengan irforman yang bertujuan untuk mengumpulkan data. 
G. Teknik  Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dalam Sugiyono adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis  data yang diperoleh  dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dapat dipahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
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mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting, dan yang akan dipelajari, serta 
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
13
 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono menjelaskan bahwa aktivitas dalam 
analisis data  kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus- 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 
yaitu data reduction, data display, dan conclution drawing/verification.
14
 Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1.  Reduksi data (data reduction) 
Sugiyono menjelaskan bahwa mereduksi data adalah merangkum, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. Data  yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang jelas, dan memermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
15
 
Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data  melalui  reduksi, yaitu data 
dari hasil observasi dan wawancara, baik kepada guru PAI maupun peserta didik. 
Hasil wawancara dan observasi berupa persiapan guru, proses pembelajaran,  
evaluasi, kesiapan peserta didik, ketertarikan peserta didik dengan proses 
pembelajaran.  
2. Penyajian data (data display) 
Menurut Miles dan Huberman dalam Imam Suprayogo dan Tabroni bahwa 
penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi  yang tersusun  yang mem-
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berikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
16
 
Penyajian data menurut Sugiyono dapat dilakukan  dengan bentuk tabel, grafik, dan 
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, tersusun 
dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami.
17
 
Peneliti dalam penelitian ini melakukan penyajian data melalui uraian singkat  
atau ringkasan-ringkasan yang penting dari data yang telah direduksi untuk men-
dapatkan kesimpulan atau melakukan tindakan lanjutan. Data yang peneliti sajikan 
adalah data yang berhubungan dengan fokus penelitian yaitu data yang berhubungan 
dengan kinerja guru, peserta didik, kualitas pembelajaran, administrasi, dan sarana-
prasarana. 
3. Verifikasi data dan penarikan kesimpulan ( conclusion drawing)  
Miles dan Huberman dalam Rasyid mengemukakan bahwa verifikasi data dan 
penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan  
dengan melibatkan pemahaman peneliti.
18
 Kesimpulan awal yang dikemukakan  
masih bersifat sementara, dan tidak akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
kuat yang mendukung  pada tahap pengumpulan data berikutnya.  
Data diperoleh dari hasil penelitian dengan observasi, wawancara, dan 
dekumentasi, setelah dipilih dan disajikan maka ditarik suatu kesimpulan akhir. Isi 
dari kesimpulan ini adalah temuan baru berupa gambaran tentang kinerja guru PAI 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten 
Buru.  
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H. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian ilmiah adalah suatu penelitian yang menuntut prosedur ilmiah, 
sehingga kesimpulan yang diperoleh betul-betul objektif dan tepat. Dalam penelitian 
ini, pengecekan keabsahan data yang dilakukan sesuai dengan yang dikemukakan 
Sugiyono sebagai berikut: 
1. Perpanjangan pengamatan 
2. Peningkatan ketekunan 
3. Trianggulasi sumber, teknik, data, dan waktu 
4. Pengecekan anggota atau member chek  
5. Diskusi teman sejawat.19  
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber, 
teknik, dan waktu, yakni membandingkan data yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dengan jalan membandingkan hasil observasi dengan data hasil 
wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi 
Pengecekan dengan teman sejawat dilakukan dengan memanfaatkan anggota 
atau informan yang terlibat dengan penelitian untuk memberikan reaksi atau 
tanggapan terhadap data yang telah diorganisasikan. Sedangkan pemeriksaan teman 
sejawat dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang dilakukan 
dalam bentuk diskusi analitik dengan teman-teman sejawat.  
                                                          
19
Sugiyono, op. cit., h. 274.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian   
1. Proses Pelaksanaan Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri I Namlea Kabupaten Buru. 
Sesuai dengan tujuan fokus penelitian yang telah ditetapkan peneliti, salah 
satu indikator kompetensi profesionalisme guru yaitu harus mampu membuat 
persiapan perencanaan pembelajaran yang terdiri dari:   
a. Membuat Program Tahunan, Program Semester, Rincian Minggu Efektif, dan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
b. Pengembangan Silabus  
c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
d. Membuat Rencana Sistem Penilaian 
Berdasarkan item indikator di atas, peneliti melihat pembuatan persiapan 
perencanaan pembelajaran guru PAI dalam proses pembelajaran pendidikan agama 
Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru:  
a. Membuat Program Tahunan, Program Semester, Rincian Minggu Efektif, dan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Mengacu kepada perencanaan pembelajaran yang dipersiapkan oleh setiap 
guru PAI dalam pembelajaran di SMP Negeri 1 Namlea, hasil wawancara 
menunjukkan bahwa masing-masing guru PAI yang diteliti mengaku melakukannya 
di awal semester tahun ajaran baru. Mulai dari program tahunan, program semester, 
rincian minggu efektif, dan Penentuan KKM. Kegiatan ini dilakukan secara kolektif 
melalui musyawarah internal guru pendidikan agama Islam  (MGMP) di SMP  
Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru. 
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 Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Aminah bahwa melalui kegiatan 
MGMP yang diprogramkan dua kali setiap tahun di sekolah, salah satu agendanya 
adalah membuat perencanaan pembelajaran, biasanya dimulai dari membuat program 
tahunan, program semester, rincian minggu efektif, dan membuat Kriteria Ketuntasan 
Minimal,(KKM). Penentuan KKM dibuat berdasarkan kondisi lingkungan sekolah 
baik tingkat kemudahan maupun tingkat kesukaran materi pembelajaran, begitu juga 
daya serap siswa, kemampuan dan  karakteristik yang berbeda-beda, tersedianya 
fasilitas pembelajaran, mulai dari media, sumber, dan alat serta daya dukung lainnya, 
menjadi pertimbangan dalam penentuan KKM. Cara penentuan tingkat kesukaran dan 
kemudahan dalam menentukan KKM, adalah dimusyawarahkan secara saksama 
semua guru PAI pada setiap kegiatan MGMP, dan hasilnya dituangkan dalam 
program perencanaan pembelajaran PAI menjelang awal semester lalu ditetapkan 
berdasarkan perkembangan lingkungan sekolah, peserta didik, dan sarana penunjang 
pembelajaran.
1
 
Sama halnya yang diungkapkan Hj.Rusni, bahwa perencanaan program 
pembelajaran dalam kegiatan MGMP diawali membuat program tahunan, kemudian 
program semester, dan rincian minggu efektif, setelah ketiga hal tersebut selesai, 
kemudian merumuskan penentuan nilai KKM melalui musyawarah sesuai dengan 
kondisi sekolah, peserta didik, materi pembelajaran, dan sarana penunjang 
pembelajaran, atas dasar itu menjadi pertimbangan penentuan nilai KKM, baik 
tingkat kesukaran maupun tingkat kemudahannya
2
  
                                                 
1
Aminah Bugis, Guru PAI SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, wawancara tanggal 25 
Februari 2012, di ruang kantin sekolah. 
2
Hj. Rusni, Guru PAI SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, wawancara, tanggal 24 
Februari 2012, di ruangan guru. 
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KKM mata pelajaran pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea 
sesuai dengan pengamatan peneliti semuanya sama. SMP Negeri 1 Namlea 
menentukan KKM mata pelajaran pendidikan agama Islam harus mencapai angka 78 
(tuju puluh delapan). Penentuan KKM ini ditentukan oleh guru pendidikan agama 
Islam setelah sebelumnya menganalisis lingkungan sekolah. Lingkungan yang 
dimaksud adalah kesulitan materi, ketersediaan sarana dan prasarana, daya dukung 
dan daya saing maka dapat dimaklumi jika penentuan KKM mata pelajaran PAI 
untuk SMP Negeri 1 Namlea ditetapkan berdasarkan hasil kegiatan Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP), yang diadakan setiap tahun ajaran baru.  
Dengan demikian peneliti dapat menyatakan bahwa perencanaan pem-
belajaran yang dibuat guru PAI, mulai membuat program tahunan, program semester, 
dan rincian minggu efektif, berdasarkan trianggulasi data yang didapatkan peneliti di 
lapangan sudah cukup baik. Begitu juga dengan penentuan KKM, sesuai temuan 
peneliti bahwa KKM yang ditentukan berdasarkan pertimbangan kondisi lingkungan 
sekolah mulai dari kesulitan materi, daya dukung, daya saing, dan ketersediaan 
sarana prasarana. Berdasarkan pertimbangan tersebut, analisis peneliti terhadap nilai 
KKM yang ditentukan guru PAI melalui MGMP sudah cukup seimbang antara daya 
dukung, daya saing, kesulitan materi, dan ketersediaan sarana prasarana yang ada di 
SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten, namun penerapannya di lapangan belum berjalan 
dengan baik, terbukti masih ada beberapa guru PAI melakukan remedial sampai dua 
kali kepada peserta didik yang belum mencapai KKM yang ditentukan.     
b. Pengembangan Silabus  
Kegiatan yang harus dilakukan guru dalam perencanaan program pem-
belajaran adalah mengembangkan silabus dan merancang tentang pelaksanaannya. 
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan informasi bahwa dalam setiap pembelajaran 
pendidikan agama Islam guru telah mengembangkan silabus yang diajarkan. 
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Pengembangan silabus dilakukan dengan berdasarkan pada panduan yang ada pada 
KTSP, pihak SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru.
3
 
Begitu halnya dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah menyatakan 
bahwa setiap tahun ajaran baru semua guru, termasuk guru  PAI selalu melakukan 
kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) salah satu kegiatan yang 
dilakukan guru PAI adalah pengembangan silabus dan menjabarkannya yang 
bercirikan sesuai dengan karakteristik peserta didik, dan selama satu semester 
dituntaskan sebelum proses pembelajaran dimulai awal semester di sekolah.
4
  
Begitu juga yang dikatakan oleh Danfa Uyara bahwa guru PAI dalam setiap 
tahun ajaran baru memang selalu melakukan kegiatan MGMP, namun dalam 
pelaksanaannya ketika telah memasuki proses pembelajaran awal semester, masih ada 
yang tidak melaksanakan sesuai dengan hasil yang dirumuskan dalam kegiatan 
MGMP. Terkadang juga ada guru PAI datang ke kelas hanya bermodalkan buku 
paket saja dan tampa silabus dan RPP.
5
 
Sejalan dengan ungkapan di atas hasil wawancara dengan Bahlia Herfas, 
menyatakan bahwa pada umumnya semua guru akan menyiapkan segala perangkat 
pembelajaran termasuk silabus dan RPP, jika mereka mendapatkan informasi bahwa 
akan diadakan supervisi kelas baik dari kepala sekolah, maupun dari pengawas dari 
dinas pendidikan atau dari kementrian agama dari masing-masing mata pelajaran. 
                                                 
3
Mira Romador, Guru PAI SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, wawancara  tanggal 25 
Februari 2012, di ruang perpustkaan. 
4
Norman Hamzah, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, wawancara 
tanggal 21, di ruangan kepala sekolah  
5
Danfa Uyara, Guru PAI SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, wawancara tanggal  20 
Februari 2012, di ruangan guru.  
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Sehingga terkesan bahwa setiap kegiatan pembelajaran semua guru selalu melengkapi 
perangkat pembelajarannya.
6
  
Pernyataan di atas sesuai dengan hasil observasi di beberapa kelas yang 
dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran, menunjukkan bahwa persiapan 
perangkat kelas dari empat guru PAI yang ada dalam proses pembelajaran, terindikasi 
ada satu guru PAI beberapa kali hanya membawah buku paket saja untuk 
memberikan mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas.  
Pada umumnya guru PAI, sesuai dengan hasil observasi, wawancara 
mendalam dan kajian dokumentasi mengindikasikan bahwa pengembangan silabus 
dan pembuatan RPP sudah dibuat dan disiapkan oleh guru PAI pada saat kegiatan 
MGMP, namun operasionalisasinya pada saat proses pembelajaran di kelas, ada yang 
datang tidak membawa silabus dan RPP sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat.  
Pengamatan peneliti selama melakukan observasi, wawancara, dan kajian 
dokumentasi, peneliti selanjutnya menemukan bahwa ternyata dari empat guru 
tersebut yang dapat memperlihatkan bukti telah membuat pengembangan silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) hanya ada tiga orang. Dari data guru PAI 
tersebut, terdapat berbagai kesiapan pembelajaran yang meliputi program tahunan, 
program semester, rincian minggu efektif dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
serta rencana penilaian. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), penyusunan pen-
gembangan silabus dan menjabarkan isi kurikulum perlu dilakukan dengan 
memperhatikan tujuan kompetensi yang akan diberikan kepada peserta didik, dan 
materi bahan ajar yang dapat mencapai tujuan kompetensi yang telah ditetapkan. 
                                                 
6
Bahlia Herfas, Guru Bahasa Inggris SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, wawancara 
tanggal 28 Februari 2012, di ruangan guru. 
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Selanjutnya perlu diperhatikan juga indikator-indikator apa yang diukur untuk 
mengetahui apakah tujuan kompetensi telah tercapai oleh peserta didik atau belum 
dan bagaimanakah jika kompetensi itu tidak bisa dicapai oleh peserta didik.  
Dari hasil wawancara dengan Ibu Aminah, dapat diketahui bahwa jika peserta 
didik tidak bisa mencapai kompetensi maka akan diadakan remedial satu sampai dua 
kali.
7
 Demikian juga pendapat dari hasil wawancara dengan Ibu H.Rusni, jika peserta 
didik belum mencapai kompetensi yang ingin dicapai maka diadakan remedial.
8
  
Dengan demikian keberhasilan pelaksanaan pengembangan silabus dan 
penjabarannya bergantung pada peran guru dalam meningkatkan kualitas 
profesionalismenya. Dari hasil sumber data, baik observasi, wawancara, dan kajian 
dokumentasi selama peneliti lakukan di lapangan, didapatkan informasi bahwa guru 
PAI telah membuat pengembangan silabus yang berlandaskan pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Namun ada satu guru yang tidak dapat 
memperlihatkan bukti telah membuat pengembangan silabus pembelajaran, ketika 
guru tersebut ditanya selalu menjawab lupa dan ketinggalan di rumah,  dan terakhir 
guru tersebut menjawab bahwa dirinya membuat seperti yang ada dalam silabus 
teman guru PAI yang lain.
9
 
Dengan demikian pengembangan silabus yang dilakukan guru PAI sesuai 
dengan hasil trianggulasi data, hanya sebagian saja yang dapat memberikan gambaran 
tentang pengembangan silabus, dan menunjukkan pada saat peneliti melakukan 
observasi lapangan. Dari kenyataan terebut, menunjukkan bahwa pengembangan 
silabus dalam proses pembelajaran belum maksimal dan belum secara merata di 
lakukan oleh guru PAI pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru.  
                                                 
7
Aminah Bugis, op. cit.   
8
Hj. Rusni, op. cit. 
9
Observasi kelas, pada tanggal 26 Maret  2012.  
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c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  
Rencana pelaksanaan pembelajaran persoalan yang sangat signifikan bagi 
seorang guru dalam proses pembelajaran, karena hal tersebut merupakan pedoman 
bagi seorang guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga guru dituntut 
untuk senantiasa pada setiap tatap muka di kelas, mengikutsertakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai perangkat dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan pengumpulan data dokumentasi 
menunjukkan bahwa guru SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, sebelum proses 
pembelajaran telah menyiapkan perangkat pembelajaran. Hal ini didukung dengan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 Namlea, bahwa ”Semua guru 
dianjurkan pada awal tahun ajaran baru agar menyusun perangkat pembelajaran untuk 
digunakan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran”.10 
Sama halnya dengan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 
menyatakan bahwa seorang guru profesional salah satunya adalah ketika dalam 
proses pembelajaran memiliki perencanaan pembelajaran, dalam hal ini RPP 
sehingga proses pembelajaran di kelas dapat berjalan sesuai dengan skedul yang 
sudah direncanakan. Jika masih ada guru yang tidak memiliki rencana pembelajaran 
masuk di kelas, berarti guru tersebut telah menyalahi aturan yang telah ditetapkan dan 
biasanya kepala sekolah akan menindaklanjuti dan memberikan penilaian kepada 
guru yang bersangkutan.
11
    
Pengamatan penulis pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ada 
pada guru PAI terdapat tujuh kolom yang harus diisi oleh guru, yaitu pertama tentang 
identitas mata pelajaran yang di dalamnya menyangkut satuan pendidikan, mata 
                                                 
10
Norman Hamzah, op. cit.  
11
Roesman Paneo, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Namlea, wawancara  tanggal 22 
Februari 2012, di ruang Wakil Kepala Sekolah.  
94 
 
 
 
pelajaran, kelas/semester, materi pokok, dan alokasi waktu. Sedangkan yang kedua 
standar berkenaan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan 
tujuan. Data dokumentasi guru PAI menerangkan bahwa indikator dari mata pelajaran 
pendidikan agama Islam harus dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. Ketiga adalah materi pembelajaran. Keempat adalah model/metode 
pembelajaran yang di dalamnya terdapat pendahuluan kegiatan inti dan juga penutup, 
kelima Sumber belajar. Keenam media pembelajaran buku paket KTSP PAI, Al-
Qur`an dan Terjemahnya, dan buku yang relevan dengan bahan ajar. Ketujuh adalah 
penilaian tindak lanjut.  
Pengamatan peneliti di lapangan selama observasi dilakukan beberapa kelas 
hasilnya bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada dasarnya guru PAI 
semua telah membuat RPP, namun terkadang juga dalam proses pembelajaran guru 
PAI berangkat ke kelas hanya berbekal dari buku pegangan saja, dengan alasan 
bahwa lupa dan ketinggalan di rumah,
12
sehingga hasil yang diharapkan dari 
pembelajaran kurang maksimal. Suasana proses pembelajaran akan bertambah parah 
lagi jika guru tidak mempersiapkan diri dengan memberi tambahan buku yang 
relevan sebagai referensi bacaan dan tambahan wawasan dalam proses pembelajaran, 
begitu juga dengan pengetahuan apa yang harus dikembangkan oleh peserta didik jika 
guru tidak memiliki persiapan yang maksimal. 
Analisis peneliti terhadap temuan di lapangan menunjukkan bahwa  RPP yang 
telah dibuat dan dipersiapkan sejak awal semester melalui MGMP sudah cukup baik, 
namun implementasinya di lapangan tidak berjalan sesuai dengan rencana yang telah 
dibuat pada saat kegiatan MGMP, terbukti masih ada guru PAI tidak membawa RPP 
ke dalam kelas, semua perangkat pembelajaran diikutsertakan masuk ke dalam kelas 
                                                 
12
Observasi di kelas VIII 3 pada tanggal 28 Februari  2012.  
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jika ada informasi akan diadakan supervisi kelas. Hal ini menunjukkan bahwa 
implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru PAI belum berjalan 
dengan baik. 
d. Perencanaan Sistem Penilaian 
Hasil wawancara dengan Roesman Paneo, Penilaian merupakan suatu proses 
pengumpulan, pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik 
yang diperoleh melalui evaluasi, sebagai alat ukur untuk menganalisis atau 
menjelaskan unjuk kerja atau prestasi siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan.
13
  
Penilaian dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 
penilaian yang berorientasi kompetensi peserta didik. Sesuai dengan hasil wawancara 
dengan Ibu Aminah bahwa penilaian dalam KTSP merupakan barometer akhir dari 
proses hasil pembelajaran yang telah diberikan kepada peserta didik. Untuk 
mengetahui pencapaian indikator yang dibahas dalam materi ajar tergantung pada 
pokok bahasan, kalau materinya mengarah kepada aspek kognitifnya maka 
penilaiannya dilihat dari kebenaran dan ketepatan dalam menjawab soal-soal yang 
diberikan pada saat ulangan harian, mingguan, bulanan, dan semsteran.
14
 
Berperilaku sopan dan santun kepada guru dan sesama siswa juga harus 
menjadi target penilaian guru PAI sebagai pencapaian indikator aspek afeksi dari 
materi perilaku terpuji dalam kurikulum KTSP. Begitu juga dengan hafalan sistem 
penilaiannya berbeda karena hafalan adalah butuh ketekunan khusus dan keseriusan 
siswa sebagai penilaian psikomotorik siswa, yaitu keterampilan siswa dalam 
mengafal surat-surat pendek yang ditugaskan untuk dihafal. 
                                                 
13
Roesman Paneo, op. cit. 
14
Aminah Bugis, op. cit.  
96 
 
 
 
Pada dasarnya sistem penilaian tidak selalu harus formal, dilakukan dalam 
lingkungan sekolah, tetapi bisa saja penilaian dilakukan di luar lingkungan sekolah, 
dengan sistem pengamatan. Dalam mengadakan penilaian guru menggunakan 
pengamatan tes dan instrumen penilaian. Nilai yang diperoleh dari hasil pengamatan 
guru dicatat dalam buku catatan harian untuk peserta didik. Dalam buku catatan 
harian tersebut tertulis nilai-nilai siswa yang meliputi ranah afektif, kognitif dan 
psikomotor.  
 Pencapaian kompetensi ini pula dicapai oleh siswa sesuai karakteristik dirinya 
sebagai individu yang utuh, berbeda dengan yang lain. Karena itu guru perlu 
memahami kondisi siswa dalam usahanya mencapai kompetensi yang dituntut sesuai 
dengan bentuk kepribadian, kecendrungan intelegensi, gaya belajar dan modalitas 
yang dimilikinya. Karenanya guru PAI harus selalu menempatkan peserta didik yang 
beragam karakter dan latar belakang sesuai kelebihan dan kekurangannya, sehingga 
tidak terlibat dalam bentuk penilaian yang bersifat nonkontekstual menuju bentuk 
penilaian yang kontekstual. 
 Selanjutnya penilaian yang dilakukan, hendaknya diupayakan secara 
berkelanjutan. Hal ini penting dilakukan agar kemampuan peserta didik dapat terus 
menerus diketahui, sehingga segala kelemahan siswa dapat dengan segera terdeteksi 
dan dapat ditentukan bentuk treatmen atau perlakuan yang tepat bagi siswa tersebut, 
sehingga dapat mencapai performance yang diinginkan. 
Berbeda halnya dengan hasil wawancara dengan Ibu Mira Romador, bahwa 
pada dasarnya guru PAI mengalami kesulitan untuk menilai semua aktifitas siswa 
karena guru tidak bisa selalu bersama-sama atau berada didekat siswa, apalagi dengan 
jumlah yang banyak, jadi untuk melakukan pengamatan dan penilaian pada kedua 
ranah afektif dan psikomotorik tidak dapat maksimal, kecuali ranah kognitif dapat 
diamati dan dinilai pada setiap evaluasi di kelas. 
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Peneliti menganggap bahwa untuk mengetahui peningkatan keberhasilan 
peserta didik dalam penguasaan kompetensi dasar, guru PAI hendaknya meng-
gunakan beberapa alat ukur atau unjuk kerja sesuai dengan pencapaian indikator dari 
masing-masing materi ajar, sehingga dapat digunakan untuk mengetahui penguasaan 
yang akan dicapai peserta didik, apakah pada ranah kognitif, ranah afektif ataukah 
ranah psikomotor.  
a). Penilaian Ranah Kognitif 
Penilaian kognitif merupakan penilaian yang berdasarkan pengetahuan dengan 
mengedepankan pada aspek intelektual dalam pembelajaran. Bentuk penilaian 
kognitif dapat berupa ulangan harian yang berupa tes formatif dan tes sumatif. Tes 
formatif berlangsung sepanjang semester untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
proses pembelajaran. Ulangan harian dilakukan untuk beberapa materi pembelajaran 
yang sudah selesai dipelajari siswa dan diberikan ulangan. Materi tes didasarkan pada 
tujuan pembelajaran pada tiap-tiap materi.  
Penilaian kognitif dalam tes formatif yang ada dalam rancangan penilaian 
dapat berupa: 
1. Tes tulis, yaitu dengan mengerjakan tes tulis dari guru berupa menjawab soal-soal 
essay atau pilihan ganda 
2. Tes lisan, yaitu pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru secara lisan untuk 
mengetahui tingkat penyerapan materi yang telah selesai dibahas. Dalam hal ini 
ketika materi tentang keimanan, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang 
bagaiamana cara mengimani qada` dan qadar Allah swt kemudian guru PAI 
memberikan nilai pada pertanyaan-pertanyaan tersebut pada siswa yang 
menjawab, guru tidak hanya menilai bagaimana siswa menjawab tetapi menilai 
juga respon atau inisiatif yang muncul dari siswa misalnya siapa yang lebih dulu 
menjawab atau siapa yang mampu maju untuk menghafal surat-surat pendek pada 
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pelajaran yang disampaikan oleh guru. Jadi, penilaian ini menyentuh ranah 
kognitif dan psikomotor
15
  
3. Menghafal ayat Al-Qur`an, dengan maju di depan kelas, berhadapan dengan guru 
PAI, siswa menghafal ayat-ayat Al-Qur`an yang sudah ditentukan dalam materi 
pembelajaran, maju kedepan satu persatu untuk menghafal materi tersebut dengan 
memberitahukan dulu nilai yang akan dicapai siswa. 
4. Ulangan harian, yaitu ulangan yang dilaksanakan secara berkala setiap selesai 
satu materi tertentu. Bentuk soal ulangan harian antara lain: soal essay, dan 
pilihan ganda.  
5. Tugas individu atau kelompok, yaitu tugas yang diperintahkan siswa untuk 
menambah penilaian yang bersifat tugas dengan individu berupa tugas-tugas 
dalam penulisan ayat-ayat Al-Qur`an dan membuat kliping, sedangkan untuk 
tugas kelompok berupa tugas diskusi dengan bahan materi mata pelajaran, setelah 
itu dipresentasikan ke depan kelas.  
Sesuai dengan hasil observasi di beberapa kelas, tugas kelompok biasanya 
diberikan untuk materi yang membutuhkan waktu agak lama dalam pengerjaannya. 
Tujuan dari tugas kelompok tidak hanya untuk mempercepat penyelesaian tugas dari 
guru tetapi juga tujuan melatih kebersamaan dan kerjasama. Tugas kelompok tidak 
selalu dikerjakan di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas bahkan bisa dilakukan di 
perpustakaan dan musallah, sehingga guru bisa mengamati kerja dari siswa dalam 
menyelesaikan tugasnya serta dengan suasana baru.  
Tugas individu biasanya berupa tugas yang berhubungan dengan materi 
berupa tugas menulis ayat dan menyimpulkan dan mencari ayat yang berhubungan 
dengan materi tersebut. Tes sumatif dilaksanakan pada akhir semester dan tingkat 
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Obesrvasi  pada tanggal 3 Maret 2012. 
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keberhasilannya dinyatakan dengan skor atau nilai angka yang dicantumkan dalam 
raport. 
b). Penilaian Ranah Psikomotor 
Penilaian ranah psikomotor merupakan penilaian yang dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan motorik pada diri siswa dengan melihat unjuk kerja yang 
telah dikuasai siswa yang berkaitan dengan gerak badan dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Untuk mencapai kompetensi pada materi-materi psikomotor 
guru mengadakan pengalaman belajar berupa praktek menirukan, permainan, 
gerakan-gerakan yang dikuasai dalam praktek pengurusan jenasah, bisa juga ketika 
siswa menghafal serta perilaku ketika istirahat dan mau mengerjakan salat berjama’ah 
di musallah, serta perilaku ketika presentasi di depan kelas.  
Alat yang digunakan guru dalam penilaian psikomotor adalah data ceek list 
yang sudah tersedia dalam rancangan penilaian. Sesuai observasi kelas, peneliti  
melihat daftar ceek list itu pada salah satu guru PAI kelas IX 1, sehingga mengetahui 
bahwa guru tersebut benar telah melaksanakan penilaian psikomotor. Penilaian ini 
biasanya dilakukan secara spontanitas kepada siswa, ketika mau diadakan penilaian 
psikomotor, guru tersebut memersiapkan instrumen dalam bentuk ceek list, kemudian 
melakukan penilaian dengan sungguh-sungguh. 
c). Penilaian Ranah Afektif 
Penilaian afektif digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi yang 
meliputi antara lain tingkat pemberian respon atau tanggapan, yaitu perasaan, emosi, 
sistem, nilai dan sikap hati yang menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadap 
sesuatu. Penilaian afektif yang dilakukan guru dalam pembelajaran PAI yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dengan melalui: 
1. Tingkat minat siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, ini dilihat 
ketika mata pelajaran pendidikan agama Islam dimulai di kelas, bagaimana 
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siswa antusias cepat masuk kelas untuk mengikuti proses pembelajaran atau 
tidak masuk kelas dan terlambat masuk kelas.  
2. Merespon keterangan yang diberikan guru PAI di kelas, kecepatan dalam 
merespon pertanyaan dan keterangan guru selaku fasilitator menunjukkan 
siswa ingin dan minat pada materi yang sedang dibahas. 
3. Mempelajari isi pembelajaran PAI yang berkaitan dengan nilai-nilai, siswa 
menunjukkan ketekunan dalam pembelajaran dengan mempelajari dikelas 
maupun di luar kelas untuk menambah wawasan tentang ajaran agama Islam. 
4. Memberikan tanggapan terhadap fenomena berdasarkan ajaran agama Islam, 
siswa menunjukkan kejadian dalam kehidupan sehari-hari dengan mengaitkan 
fenomena di lapangan dengan Al-Qur`an maupun hadis sehingga didapatkan 
suatu pemahaman dengan semua kejadian.  
5. Memberikan tanggapan ketika terjadi suatu dialog dalam presentasi di kelas, 
ketika terjadi presentasi di depan kelas, maupun diskusi, siswa memberikan 
tanggapan dan jawaban serta pertanyaan di kelas. 
6. Respon ketika pembelajaran pendidikan agama Islam sedang dimulai, siswa 
merespon apa yang diajarkan guru atau mata pelajaran yang dibahas lewat 
perlakuan ketika pembelajaran di kelas. 
Penilaian afektif juga digunakan guru dalam mengukur minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam. Minat siswa sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Untuk mendapatkan nilai afektif, guru 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara harian terhadap perilaku siswa di 
dalam kelas, tetapi belum menyentuh perilaku yang di luar kelas.  
Sesuai hasil observasi peneliti di kelas, tampak guru PAI melakukan penilaian 
afektif ketika memberikan tugas di dalam kelas  guru akan memberitahu bahwa dari 
kegiatan ini akan diambil nilai afektif. Ketika guru memberi tugas dan meninggalkan 
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siswa yang sedang mengerjakan tugas kelompok, kemudian membimbing presentasi, 
guru mengadakan pengamatan terhadap peserta didik. 
Penilaian aspek afeksi peserta didik lebih ditekankan pada pengamalan dalam 
ajaran agama, dengan melihat pengamalan ketika melakukan salat dhuhur, jum’at dan 
tingkah laku serta sikap sopan santun terhadap guru dalam kelas maupun di luar 
kelas.  
Uraian beberapa pernyataan di atas, peneliti dapat mengemukakan bahwa 
sistem penilaian yang dilakukan guru PAI pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten 
Buru dari tiga ranah objek penilaian baik kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya, 
belum seluruhnya dilakukan oleh guru PAI. Terbukti masih ada guru PAI kesulitan 
dan kurang objektif dalam memberikan penilaian dari ketiga ranah penilaian tersebut.  
Dengan demikian analisis peneliti terhadap proses pelaksanaan kinerja guru 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP 
Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru pada aspek perencanaan pembelajaran, dipaparkan 
sesuai trianggulasi data, terdiri atas: Rincian minggu efektif, program tahunan, 
program semester, Krteria Ketuntasan Minimal (KKM), pengembangan silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan sistem penilaian, Peneliti dapat 
menyatakan bahwa belum menampilkan proses kinerja dengan baik. 
Untuk mengukur profesionalisme guru PAI dapat dilihat kualitas pem-
belajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan pada pelaksanaan proses 
pembelajaran guru PAI pada SMP Negeri 1 Namlea kabupaten Buru dalam laporan 
penelitian ini dibagi menjadi empat bagian, yaitu: 
a. Guru PAI dalam mengelola kelas  
b. Guru PAI dalam mengelola siswa  
c. Guru PAI dalam penggunaan metode pembelajaran 
d. Guru PAI dalam penguasaan materi pembelajaran 
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e. Guru PAI dalam pelaksanaan evaluasi 
a. Guru PAI dalam mengelola kelas. 
Ruangan kelas, posisi kursi dan meja serta meja guru perlu ditata untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran agar dapat mengontrol dan mengaktifkan peserta 
didik dalam interaksi edukatif di kelas. Pengamatan dari observasi peneliti, bahwa 
lingkungan kelas kurang begitu mendukung sebab banyaknya meja kursi melebihi 
kapasitas ruangan. Ruangan kelas kelihatan penuh dengan kursi sehingga ruang gerak 
peserta didik dan guru terbatasi. Sementara ada sebagian ruang kelas yang kursinya 
tidak layak lagi digunakan oleh peserta didik, sehingga terkesan banyak kursi yang 
mubazir. Tetapi kondisi fisik seperti itu tidak begitu memengaruhi proses 
pembelajaran di kelas karena kursi dan meja tersebut letaknya berada di belakang 
peserta didik, dan mereka masih dapat berinteraksi dalam proses pembelajaran dan 
melewati jalan yang ditata di antara kursi dan meja.  
Deskripsi kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam pada indikator 
pengelolaan kelas tersebut di atas dapat dibandingkan dengan hasil wawancara yang 
menyatakan bahwa: 
Dalam pengelolaan kelas, baik susunan kursi, bangku, peserta didik maupun 
tata ruang kelas penting dilakukan untuk menciptakan suasana kelas yang 
aman, nyaman dan kondusif. Dalam tataran konsep tentang pengelolaan kelas 
memang harus dilakukan oleh seorang guru. Menurut pengamatan saya di SMP 
Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, bahwa sebagian besar seorang guru 
melaksanakan pengelolaan kelas dengan baik. Namun, masih ada beberapa guru 
masuk kelas kemudian langsung memulai proses pembelajaran tanpa mengelola 
kelas terlebih dahulu.
16
 
Pernyataan di atas sesuai dengan komentar kepala sekolah SMP Negeri 1 
Namlea,  menyatakan bahwa: 
Pengelolaan kelas, dalam proses pembelajaran yang efektif harus dilakukan 
oleh seorang guru. Karena tampa pengelolaan kelas dengan baik, akan 
berdampak pada kenyamanan dan ketentraman proses pembelajaran dalam 
kelas. Permasalahan ini merupakan kenyataan bahwa guru harus mampu 
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Aminah Bugis, op, cit. 
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menciptakan tatanan pembelajaran yang efektif melalui pengelolaan kelas 
dengan benar.
17
 
Penulis dapat memberikan suatu konsep tentang keterampilan pengelolaan 
kelas. Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan dalam menciptakan 
dan mempertahankan kondisi kelas yang optimal guna terciptanya proses 
pembelajaran yang efektif dan serasi. Penciptaan dan pemeliharaan kondisi pem-
belajaran yang efektif dan optimal dilakukan dengan cara memandang secara 
seksama, mendekati, memberikan pernyataan atau reaksi terhadap gangguan dalam 
kelas baik secara visual maupun secara verbal. 
Pengelolaan kelas dilakukan untuk menemukan dan mengatasi tingkah laku 
yang dapat menimbulkan masalah-masalah dalam proses pembelajaran di kelas. 
Olehnya itu, seorang guru hendaknya mampu menghilangkan penyebab gangguan, 
menghilangkan ketegangan dengan variasi cara, serta mendorong kesadaran peserta 
didik untuk mengungkapkan perasaannya. Perlu diingat bahwa dalam melaksanakan 
pengelolaan kelas, guru harus dapat menciptakan iklim kelas yang menyenangkan. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan Erlia bahwa model pengelolaan kelas 
yang baik adalah mendorong terciptanya suasana yang kondusif dan memberikan 
motivasi untuk belajar aktif, sehingga peserta didik tidak merasa lelah dan jenuh. 
Begitu halnya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam guru selalu menciptakan 
suasana yang kondusif dan membuat siswa tidak bosan dalam kelas dan merasa 
nyaman dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru agama
18
 
Hal yang sama dengan hasil wawancara dengan Aswar menyatakan bahwa 
guru PAI selama ini dalam proses pembelajaran di kelas tampak sudah cukup baik, 
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Norman Hamzah, op. cit.  
18
Erlia, Siswa kelas VIII BL SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, wawancara tanggal 28 
Februari 2012, di ruang belajar. 
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dan selalu menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan,
19
 namun lain 
halnya dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada kelas VIII 6 ternyata 
masih ada juga salah satu guru PAI pada awal dimulainya proses pembelajaran, tidak 
mengelola kelas terlebih dahulu, sehingga siswa yang agak bermasalah leluasa 
bermain di tempat yang jauh dari jangakauan guru, dan tampak juga guru lebih 
banyak aktif menerangkan materi pelajarannya dari pada peserta didik, sehingga  
sebagaian peserta didik merasa bosan dan tidak nyaman, padahal dalam pembelajaran 
KTSP seharusnya seorang guru harus mampu menciptakan kondisi peserta didik yang 
aktif dalam kelas, suasana interaktif antara pendidik dan peserta didik, dan begitu 
juga interaksi sesama peserta didik.  
Memang dalam pengondisian kelas, masing-masing guru PAI berbeda 
kemampuannya, tergantung bagaimana guru berinteraksi di dalam kelas. Interaksi 
yang baik dapat menunjang keberhasilan peserta didik dalam menguasai materi. 
Pengelolaan interaksi yang dimaksud adalah bagaimana guru mengatur situasi dan 
kondisi awal, serta bagaimana mengendalikan kelas agar pembelajaran berlangsung 
efektif dan efisien. 
Dari beberapa observasi di dalam kelas dapat diketahui bahwa pembelajaran 
pendidikan agama Islam tidak semuanya menyenangkan peserta didik, tetapi juga 
tidak selamanya peserta didik mengalami kebosanan, hal ini tergantung pada per-
siapan guru PAI sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran pendidikan agama 
Islam. Dalam menggunakan berbagai macam cara, sebagian guru berhasil mendorong 
terwujudnya situasi ruangan kelas belajar yang lebih kondusif, menarik, dan 
memotivasi belajar peserta didik.  
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Aswar, Siswa Kelas VII 3 SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, wawancara tanggal 29 
Februari 2012, di ruang belajar. 
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Uraian pernyataan di atas, peneliti dapat mengemukakan bahwa pengelolaan 
kelas belum dilakukan semua guru PAI, sehingga dapat dinyatakan bahwa guru PAI  
belum menampilkan kondisi pembelajaran yang berkualitas pada SMP Negeri 1 
Namlea Kabupaten Buru, terbukti hanya sebagian saja guru PAI yang mengelola 
kelas terlebih dahulu sebelum memulai proses pembelajaran di kelas, sedangkan 
keterampilan pengeloalaan kelas penting dilakukan agar dapat menciptakan iklim 
yang lebih kondusif, mempertahankan kondisi kelas yang optimal guna terciptanya 
proses pembelajaran yang efektif, serasi dan menyenangkan.  
b. Guru PAI dalam mengelola siswa 
Peserta didik dalam satu kelas biasanya memiliki kemampuan yang beragam, 
pandai, sedang, kurang. Seorang guru perlu mengatur kapan peserta didik bekerja 
secara perorangan, berpasangan, kelompok, atau klasikal berdasarkan kemampuan-
nya, sehingga dapat berkonsentrasi membantu yang kurang, dan kapan peserta didik 
dikelompokkan secara acak berbagai kemampuan sehingga terjadi tutor sebaya. 
Selama pengamatan peneliti, model aktivitas peserta didik dalam pem-
belajaran pendidikan agama Islam bermacam-macam. Ada yang berbentuk 
perorangan, kelompok dan juga penugasan di rumah. Tetapi kegiatan yang bersifat 
kelompok ini sangat menyenangkan dan dilakukan ketika tugas yang bersifat 
kelompok ini akan dipresentasikan. Seperti hasil dari observasi, diskusi kelompok 
dilakukan setelah peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan tiap kelompok 
terdiri dari empat orang. Dari hasil kelompok ini nantinya akan dipresentasikan dan 
setelah itu guru PAI akan memberikan suatu penekanan pemahaman tentang hasil 
presentasi kelompok yang telah dipresentasikan perkelompok.
20
 
Tugas individu dilakukan lewat pembelajaran dengan menulis ayat-ayat dan 
membuat kesimpulan serta tugas hafalan ayat-ayat Al-Qur`an sehingga dari segi 
inidividu dapat terlihat mana yang lebih unggul dan mana yang belum bisa 
                                                 
20
Observasi di kelas IX 2 pada tanggal 15 Maret 2012 
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menguasai materi. Dengan tugas inidividu inilah kemandirian dalam kegiatan 
pembelajaran serta kemampuan untuk mengusai salah satu kompetensi harus 
dilakukan peserta didik sendiri.
21
 
Dari kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung selama pengamatan, 
peserta didik paling suka pada kegiatan presentasi. Ini bisa bisa dilihat ketika ada 
kegiatan presentasi peserta didik aktif bertanya-jawab. Mereka juga sangat antusias 
bertanya jika materi berkaitan dengan keimanan dan kewajiban mencari ilmu. Ini bisa 
dilihat pada kelas VII 2, dan juga ketika membaca ayat-ayat yang disuruh oleh guru 
mereka. Motivasi yang ditimbulkan guru dalam membuat peserta didik bersemangat 
adalah berupa pujian “pintar” dan juga nilai dari kerja mereka yang langsung 
diberikan pada saat itu juga.  
Peristiwa yang menarik adalah terlihat ketika ada tugas hafalan surat-surat 
pendek dan mempresentasikan ke depan, peserta didik sangat antusias untuk maju ke 
depan sebab mereka tahu bahwa nilai untuk yang hafal 85, yang kurang lancar 75 dan 
tidak lancar 70. Mereka juga sangat cepat dalam menyelesaikan soal tentang  rukun 
iman dan disuruh untuk memberikan salah satu contoh tentang iman kepada para 
malaikat Allah swt tentang perbuatan baik dan buruknya manusia di dunia. 
Pada saat observasi di kelas VIII 4 ketika ada ulangan yang dilakukan oleh 
guru PAI, terlihat bahwa masih ada peserta didik yang bertanya tentang isi jawaban 
walaupun ini bukan secara keseluruhan, tetapi jelas mengganggu teman yang lainnya. 
Walaupun jarak tempat duduk temannya sudah dipisahkan dan berjarak dua meter. 
Kondisi tersebut belum bisa ditinggalkan oleh peserta didik, sekalipun  hal tersebut 
adalah kebiasaan jelek yang tidak boleh dilestarikan pada saat kegiatan evaluasi. 
Dari beberapa kali observasi di kelas, umumnya pembelajaran pendidikan 
agama Islam selalu diawali dengan membaca doa pembuka proses pembelajaran dan 
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di akhiri dengan doa penutup proses pembelajaran. Namun ada juga kelas yang belum 
lengkap, sudah mulai berdoa, dan begitu lonceng tanda masuk sedang berbunyi, 
masih ada siswa di kantin, masih ada siswa yang membetulkan baju, siswa masih 
berjalan kesana kemari depan kelas, dan tampak masih ada yang mengobrol dengan 
siswa lainnya. Pada saat absen, masih ada siswa baru masuk kelas dengan terburu-
buru. Tetapi lain halnya kondisi yang terjadi pada kelas VII 4, ketika itu proses 
pembelajaran belum dimulai terlihat dua siswa yang mengambil Al-Qur`an dari 
tasnya, kemudian tampak kondisi kelas agak diam. Ternyata salah satu guru PAI 
membiasakan membaca Al-Qur`an selama 5-7 menit diawal pembelajaran baru 
kemudian masuk ke dalam materi yang akan diajarkan. 
Analisis peneliti terhadap temuan di lapangan tentang pengelolaan siswa yang 
seharusnya dilakukan guru PAI dalam proses pembelajaran agar berkualitas, terbukti 
belum dilakukan secara maksimal dan merata oleh guru PAI, padahal tindakan 
tersebut penting dilakukan agar dapat menyeimbangkan peserta didik dengan latar 
belakang, karakter, dan kemampuan yang berbeda-beda. Oleh karenanya, pengelolaan 
siswa patut dilakukan dalam proses pembelajaran, dan yang terpenting pada saat 
pemberian tugas kelompok dengan pembagian secara acak.  
c. Guru PAI menggunakan metode pembelajaran 
Dalam menyajikan materi pembelajaran perlu mempertimbangkan pemilihan 
metode pembelajaran yang tepat dan hendaknya diupayakan pula agar dapat 
terwujud proses pembelajaran yang menantang dan bermakna serta banyak 
melibatkan  keaktifan peserta didik.  
Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan Bahlia Herfas, menyatakan 
bahwa metode apapun yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah baik, yang 
penting seorang guru dapat mengelola kelas, menguasai bahan dan dapat 
menjelaskan materi pelajaran dengan sistematis, itu sudah cukup untuk diserap oleh 
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peserta didik.
22
 Lain halnya pernyataan yang diungkapkan oleh Mahmud Watiheluw, 
bahwa ”dalam memilih metode pembelajaran perlu mempertimbangkan waktu dan 
sarana yang tersedia”.23  
Pendapat penulis dari kedua pernyataan di atas, semuanya dapat dibenarkan 
bahwa semua metode pembelajaran baik untuk diterapkan, asalkan sesuai dan cocok 
dengan karakter bahan ajar yang akan dibelajarkan, begitu juga dengan ketersediaan 
sarana dan pemanfaatan waktu yang ada harus menjadi pertimbangan bagi seorang 
guru memilih metode yang tepat dalam proses pembelajaran di kelas. 
Metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran pendidikan 
agama Islam oleh guru PAI selama observasi di kelas peneliti hanya menemukan 
beberapa metode. Kemudian penulis menklasifikasi menjadi delapan metode 
pembelajaran yang diterapkan guru PAI selama kegiatan penelitian yaitu:  
1). Metode Ceramah 
2). Metode Pemberian Tugas 
3). Metode Diskusi 
4). Metode Permainan 
5). Metode Praktek. 
6). Metode Cerita 
7). Metode Pembiasaan 
8) Metode Sosio Drama 
Salah satu metode yang selalu digunakan guru PAI dalam proses pem-
belajaran pendidikan agama Islam selama penelitian ini adalah: 
a. Metode Ceramah 
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Selama masa observasi di kelas terlihat bahwa guru pendidikan agama Islam 
dalam kegiatan pembelajaran hampir semua memberdayakan peserta didik untuk 
aktif. Ini bisa dilihat ketika peneliti melakukan observasi di beberapa kelas. Dalam 
hal ini guru mengurangi dominasi terhadap kegiatan pembelajaran dalam kelas tetapi 
ada juga guru PAI yang tetap menggunakan metode pembelajaran yang semestinya 
sudah harus dikurangi dominiasinya dalam kelas adalah metode ceramah.  
Sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah menyatakan bahwa 
sudah saatnya guru harus lebih banyak mengurangi dominasinya dalam proses 
pembelajaran di kelas, dan siswa diberikan peluang untuk pro aktif dalam menangkap 
materi ajar kemudian menganalisisnya agar dapat melatih kompetensi inteligensinya 
pada setiap proses pembelajaran. Kemudian kegiatan pembelajaran diarahkan agar 
semua peserta didik dapat terlibat yang ada di dalam kelas.
24
  
Lain halnya dengan kutipan wawancara dengan wakil kepala sekolah SMP 1 
Namlea yang menyatakan bahwa:  
Pelaksanaan berbagai metode pembelajaran merupakan salah satu indikator 
untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar. Penggunaan metode tersebut 
harus disesuaikan dengan materi pelajaran dengan tetap berpatokan kepada  
konsep kesepadanan, yaitu kesepadanan antara penggunaan metode dengan 
materi pembelajaran. Setiap metode pembelajaran memiliki kekuatan dan 
kelemahan, namun yang penting bagi guru adalah kejelasan tujuan yang ingin 
dicapai. Untuk mencapai tujuan, mungkin metode ceramah dengan tanya jawab 
sudah cukup memadai, sedangkan untuk mencapai yang lain, mungkin 
diperlukan metode diskusi atau pemberian tugas. Pengalaman kami dalam 
menyajikan materi pelajaran tidak terlepas dari metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi dan penugasan.
25
 
Adapun hasil wawancara dengan Danfa Uyara bahwa metode ceramah masih 
harus digunakan oleh guru PAI dalam menyampaikan bahan ajarnya dalam proses 
pembelajaran. Guru PAI menyertai ceramahnya dengan pertanyaan-pertanyaan dan 
stimulus-stimulus yang dikaitkan dengan sekitar masalah peserta didik, sehingga 
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materi pembelajaran pendidikan agama Islam dapat dipahami oleh peserta didik, pada 
saat metode ini digunakan, peserta didik memberikan perhatian dan juga respon 
dengan bertanya.
26
  
Begitu juga hasil wawancara dengan Aminah Bugis, bahwa seorang guru 
tidak dapat terlepas dari metode ceramah dalam proses pembelajaran di kelas, karena 
seorang guru harus menyampaikan terlebih duhulu gambaran umum pokok materi 
bahasan, dan itu harus menggunakan metode ceramah, kemudian menyusul dengan 
metode yang sesuai dengan materi bahan ajar.
27
  
Namun dalam observasi peneliti dibeberapa kelas, pada umumnya metode 
ceramah yang diterapkan guru PAI dalam proses pembelajaran di kelas, ternyata ada 
juga peserta didik yang bermain sendiri dan ada yang mengantuk. Hal ini tidak 
diantisipasi guru karena guru hanya berdiri di depan kelas saja. Ketika salah satu 
peserta didik bertanya, guru berhenti berceramah dan menjawab pertanyaan siswa 
serta memberikan umpan balik kepada peserta didik yang bertanya tersebut. Suara 
guru yang pelan dan tidak terlalu keras akan memengaruhi proses pembelajaran, 
suara guru yang tidak keras tenggelam dalam suara 38-40 siswa, sehingga kendali 
kelas tidak dapat ditangani oleh guru.  
b. Metode Pemberian Tugas 
Sesuai dengan hasil observasi peneliti dibeberapa kelas mengamati bahwa 
metode penugasan sering digunakan sebagai salah satu cara untuk menilai peserta 
didik dalam pendalaman materi, bisa juga digunakan untuk remedial. Dalam kegiatan 
pembelajaran pendidikan agama Islam, penugasan ini disebut dengan tagihan yang 
berbentuk menulis ayat, menghapal ayat, membuat kliping, dan resume. Tugas-tugas 
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ini sebelum dikumpulkan dikonsultasikan dengan guru PAI yang bersangkutan, 
setelah sesuai dengan tugas maka dikumpulkan.  
Hasil observasi peneliti, pada saat pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, 
implementasi metode pemberian tugas lebih banyak dilakukan oleh guru PAI di 
kelas, dan peserta didik juga dituntut untuk segera dapat melaksanakan tugas-tugas 
yang diberikan dengan benar. Hal ini karena hampir setiap pemberian tugas, siswa 
mengerjakannya dengan baik dan tingkat tanggung jawab serta kemampuan peserta 
didik dalam menjawab soal yang diberikan hampir semua tugas dapat diselesaikan 
kemudian dipresentasikan di depan kelas.  
Sesuai dengan hasil wawancara dengan Mira Romador, bahwa pemberian 
tugas kepada siswa selama ini selalu dikerjakan dengan baik oleh semua peserta 
didik, begitu juga ketika tugas kelompok semuanya terlibat dalam presentasi di depan 
kelas, meskipun masih ada siswa dalam menjawab pertanyaan teman-temannya 
merasa kaku dan sulit untuk berbicara dengan tepat sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia baku, dan terkadang mereka campur dengan bahasa Maluku, namun 
tanggungjawabnya sudah dapat dinilai sebuah keterampilan yang patut dihargai.
28
   
Penugasan dilakukan dengan tujuan agar peserta didik mampu menguasai 
kompetensi dalam bidangnya. Penugasan dilakukan baik secara individu maupun 
kelompok. Untuk tugas individu, tugas berupa pekerjaan rumah, sedangkan tugas 
kelompok dikerjakan di sekolah. Sistem dari penugasan tidak hanya dengan menulis 
atau menghafal ayat-ayat, tetapi juga dengan melihat peristiwa alam melalui CD atau 
film yang berkaitan dengan iman kepada hari akhir, kemudian mendiskusikan dan 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Terkadang juga tugas dilakukan di 
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perpustakaan untuk mencari kajian yang menjadi bahan pembahasan untuk tugas 
kelompok.  
Hasil observasi di kelas VII.5 pada tanggal 3 Maret 2012, tampak bahwa 
dengan menggunakan cara tugas kelompok ketika itu guru PAI hanya mem-berikan 
garis besar materi saja, setelah itu peserta didik diberikan tugas untuk bekerja sendiri 
menyelesaikannya. Setiap kelompok terdiri dari empat orang, dengan pembagian 
menurut tempat duduknya. Dengan tenggang waktu 15-20 menit peserta didik 
diminta untuk menyelesaikan tugas tersebut, selanjutnya guru setelah 10 menit 
memberikan panduan hasil tugas kelompok untuk dipresentasikan dalam kelas. 
Kelemahan tugas kelompok adalah adanya peserta didik yang tidak aktif dan hanya 
mengandalkan temannya yang mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, sehingga dapat menghambat proses 
pencapaian pembelajaran pada peserta didik itu sendiri. 
c. Metode Diskusi 
Metode diskusi digunakan sebagai suatu proses penyampaian materi 
pembelajaran dengan dialog bersama dalam kelas untuk mencari jalan pemecahan 
dan menyerap serta menganalisis materi pembelajaran tertentu. Metode diskusi 
penekanan aktivitas belajar terletak pada peserta didik, guru berperan sebagai 
fasilitator, pengatur, dan media informasi antara peserta didik, sebagai pengatur 
informasi dan stimulator dalam diskusi, guru harus bisa mengarahkan agar apa yang 
didiskusikan mencapai sasaran kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.  
Sebagaimana yang diungkapakan oleh Hj.Rusni, bahwa metode diskusi selalu 
dilakukan agar peserta didik dapat mengembangkan potensi linguistiknya, dan 
keterampilan berbicara di depan umum melalui presentase depan kelas, hal tersebut 
siswa merasa senang dan tidak ada yang mengantuk, meskipun terkadang ada juga 
siswa yang belum berani mengungkapkan semua unek-uneknya. Mungkin masih 
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malu dan belum terbiasa, tapi lambat laun semuanya diusahakan agar semua peserta 
didik bisa aktif dalam kegiatan diskusi.
29
  
Sesuai dengan pengamatan peneliti dalam observasi di kelas, sebelum diskusi 
guru memberikan materi terlebih dahulu, kemudian guru membagi siswa menjadi 
empat kelompok dengan beberapa orang anggota sesuai dengan tempat duduknya. 
Hasil diskusi kelompok biasanya dipresentasikan di depan kelas. Dalam metode 
diskusi ini terlihat peserta didik sangat senang. Metode diskusi sangat meng-
embangkan pengetahuan peserta didik dengan cara menambah referensi buku yang 
belum diketahui dalam tema diskusi. Presentasi di depan kelas mengembangkan bakat 
serta melatih peserta didik untuk bisa berbicara di depan umum.  
d. Metode Permainan 
Metode permainan digunakan sebagai bentuk variasi metode pembelajaran 
jika siswa sudah terindikasi jenuh dan resah di dalam kelas. Metode ini sangat 
sederhana, seperti yang diungkapkan oleh guru Hj.Rusni, dalam pembelajaran di 
kelas banyak materi yang dapat diterapkan dalam bentuk permainan untuk 
menghilangkan kejenuhan siswa. Apalagi ketika waktu menjelang siang hari banyak 
siswa yang mengantuk, disini guru harus pandai mencari metode yang tepat agar 
siswa tetap bersemangat untuk belajar.
30
 
Pernyataan di atas dibenarkan oleh Edilia, bahwa terkadang guru PAI 
memberikan permainan dalam kelas, dan hampir semua siswa merasa senang 
walaupun kesannya bermain namun sangat membekas dipikiran tentang materi yang 
diberikan guru PAI pada saat permainan. Jadi, siapa yang salah dia akan mendapat 
ganjaran tetapi tidak dikurangi nilai agamanya, sedangkan yang benar akan mendapat 
ganjaran dan juga tidak memengaruhi penilaian dari guru. Metode permainan ini 
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sangat disukai oleh siswa karena di samping tidak membosankan bagi siswa, juga 
siswa merasa nyaman dan senang, sehingga waktu tidak terasa telah selesai, 
permainan ini juga melatih siswa untuk berpikir cepat karena harus saling mendahului 
jawaban dari teman-teman lain di kelas.  
Metode permainan diperlukan ketika variasi metode pembelajaran sudah 
menjenuhkan, baik itu bagi guru maupun bagi siswa. Seperti yang ditemukan peneliti 
pada saat observasi di kelas, materi tentang Al-Qur`an tampak guru PAI membuat 
permainan kartu yang berisikan materi ajar yang dibagikan kepada peserta didik 
kemudian dicari pasangannya. Sesuai dengan pengamatan peneliti pada setiap kartu 
pasti memiliki pasangan yang cocok dengan jawaban kartu yang lainnya. Katakanlah 
contoh bacaan idzgam bilagunnah, ada  pada siswa A dan pasangan redaksi ayatya 
ada ditangan siswa D, kemudian saling mencocokkan satu sama lain sampai dengan 
menemukan pasangan dan jawaban yang benar.    
e. Metode Praktek. 
Metode praktek digunakan untuk menyampaikan materi yang harus dikuasai 
peserta didik, kemudian dapat mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari seperti 
ibadah. Materi praktek dilaksanakan di luar kelas, seperti di musallah. Penyampaian 
materi praktek didahului dengan penyampaian teori oleh guru PAI. Setelah itu teori 
yang disampaikan oleh guru PAI dipraktekkan oleh siswa.  
Metode praktek ini digunakan pada pembelajaran seperti salat jenazah, salat 
fardhu sendiri maupun berjamaah dan praktek cara memotong hewan sembelihan, 
serta membaca Al-Qur`an. Praktek mengurus jenazah mulai dari memandikan 
jenazah, menkafani sampai dengan mensalatkan jenazah, itu dilakukan secara kolektif  
VII, VIII, dan IX. Biasanya dilakukan pada evaluasi akhir semester genap.  
Pernyataan di atas sesuai dengan hasil wawancara dengan Aminah Bugis, 
bahwa materi pembelajaran pendidikan agama Islam mulai dari kelas VII, VIII, dan 
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IX, yang membutuhkan praktek bagi siswa, dilaksanakan pada saat proses 
pembelajaran dengan menentukan waktu yang telah disiapkan untuk kegiatan 
praktek. Seperti praktek salat fardu, dan salat berjamaah,  biasanya guru yang 
bersangkutan mengarahkan siswa ke musallah.
31
  
Adapun kegiatan praktek pengurusan jenazah, mulai memandikan, menkafani, 
dan mensalatkan biasanya penyediaan perlengkapannya seperti model boneka 
jenazahnya, difasilitasi oleh sekolah kecuali kain kafan, biasanya dibebani kepada 
peserta didik dengan sistem kelompok. Kegiatan tersebut agar peserta didik secara 
dini mengerti bagaimana cara memerlakukan jenazah ketika ada di lingkungan 
masyarakat nantinya. Sebagaimana yang diungkapkan Danfa Uyara, bahwa praktek 
salat jenazah dan seluruh rangkaiannya, biasanya dilaksanakan pada kegiatan evaluasi 
ahkir semester dan berlaku untuk semua kelas.
32
  
f. Metode Cerita 
Metode cerita masih digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Metode ini digunakan berkaitan dengan materi pembelajaran keteladanan rasul-rasul. 
Jadi, yang dilakukan dengan menceritakan tentang kehidupan rasul-rasul dapat 
ditemukan suri tauladan yang baik, bagi peserta didik. Metode cerita ini sangat efektif 
dilakukan jika peserta didik juga dilibatkan, bukan hanya guru saja, sehingga dalam 
pembelajaran dengan metode cerita ini, siswa dapat aktif untuk berpikir bersama 
untuk menyampaikan pendapatrnya tentang sikap para Nabi dan Rasul. 
Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas, ekspresi 
peserta didik semua dalam keadaan serius. Ketika  salah satu guru PAI bercerita 
tentang perjalanan dakwah Nabi Muhammmad saw ketika Nabi Muhammad saw 
sering melewati jalanan depan rumah orang kafir quraiys kemudian dilempari dengan 
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kotoran binatang, Nabi tidak membalasnya dan Nabi bersabar atas kejadian itu, pada 
hari-hari berikutnya sikafir quraiys tidak lagi melakukan kebiasaan buruknya itu, 
Nabi Muhammad saw kemudian bertanya dimana gerangan orang yang biasa 
melempari aku? kenapa tidak aku lihat lagi?. Setelah dicari tau ternyata orang 
tersebut sedang jatuh sakit, kemudian Nabi Muhammad saw datang menjenguknya. 
Di akhir cerita orang sakit tersebut memeluk agama Islam, dengan kemuliaan ahlak 
Nabi Muhammad saw. 
Metode cerita diperlukan untuk menyampaikan kisah suri tauladan, khususnya 
untuk materi ahlak dan perilaku terpuji, seperti sifat amanah, qanaah, fatanah, dan 
tablig yang ditampilkan oleh Nabi, dan begitu juga dengan kisah-kisah sahabat Nabi, 
serta kisah para Rasul dan kehidupan mereka di jamannya sampai bagaimana 
turunnya Al-Qur`an, serta bercerita tentang sikap rendah hati, dan perilaku terpuji 
yang dicontohkan para Nabi dan Rasul.  
g. Metode Pembiasaan 
 Sesuai dengan hasil wawancara, observasi di beberapa kelas, dan kajian 
dokumentasi, guru PAI menerapkan metode pembiasaan untuk pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, salah satu 
metode pembiasaan dilakukan guru adalah membaca Al-Qur`an 5 sampai dengan 7 
menit sebelum pembelajaran pendidikan agama Islam dimulai, walaupun itu hanya 
dilaksanakan oleh beberapa guru PAI saja, tetapi ini dirasakan sangat membantu 
peserta didik terbiasa membaca Al-Qur`an.  
Sebagaimana hasil wawancara dengan Aminah Bugis, bahwa sebaiknya 
peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai, disempatkan membaca Al-
Qur`an lima sampai dengan tujuh menit sebagai kegiatan pembiasaan dalam kegiatan 
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Pembelajaran pendidikan agama Islam, dan itu salah satu indikasi yang dapat 
membedakan mata pelajaran PAI dengan mata pelajaran yang lain
33
   
Selain pembiasaan tadarus juga diadakan salat berjamaah seperti dilakukan 
oleh peserta didik yang masuk sekolah pada sip siang mereka lebih memilih salat di 
musallah SMP Negeri 1 Namlea, sambil menunggu pergantian sip pagi keluar dari 
ruangan kelas. Selain itu kebiasaan lain yang baik adalah peserta didik melakukan 
infak keliling untuk semua kelas jika salah satu peserta didik ditimpa musibah yang 
dipromotori oleh pengurus osis kemudian menyalurkannya kepada siswa yang 
tertimpa musibah.  
h. Metode Sosio Drama 
Adapun yang dapat dilaporkan dalam proses pembelajaran terkait dengan 
metode sosio drama adalah metode ini digunakan dalam proses pembelajaran 
pendididkan agama Islam kepada materi-materi tertentu seperti sejarah perjalanan 
Nabi, kemudian peserta didik disuruh untuk menjadi tokoh dalam cerita tersebut, 
sehingga peserta didik dapat mengenal dan menghafal nama-nama peran yang 
dimainkan dalam peran tokoh dengan cepat oleh peserta didik dan tidak ada yang 
mengantuk. Seperti yang berperan sebagai Abu Bakar adalah sahabat Nabi yang 
paling pertama memeluk agama Islam, Ali Bin Abi Thalib adalah menantu Nabi dan 
anak angkat Nabi adalah kaum remaja yang pertama kali yang memeluk agama Islam, 
seluruh keluarga, kerabat dan sahabat Nabi terbagi habis di dalam kelas sehingga 
seketika itu peserta didik semua namanya diganti dengan sebutan tokoh tersebut 
selama proses pembelajaran di kelas, seketika itu juga 40 kerabat keluarga dan 
sahabat Nabi dihafal oleh peserta didik. Walaupun masih ada juga siswa terkadang 
                                                 
33
Aminah Bugis, op. cit.  
118 
 
 
 
lupa nama temannya sendiri, tapi lebih banyak yang menghafal dan tau siapa-siapa 
kerabat, sahabat Nabi yang dekat dalam waktu yang relatif singkat.
34
  
Beberapa uraian di atas,  terkait penggunaan metode pembelajaran yang 
diterapkan guru PAI pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, analisis peneliti 
terhadap temuan di lapangan menunjukkan bahwa penggunaaan metode guru PAI 
masih kurang variatif, terbukti temuan peneliti, metode cerama masih lebih dominan 
dibandingkan metode yang lain, namun sudah ada guru yang terlihat variatif dalam 
menggunakan metode pembelajaran, tetapi lebih banyak yang tidak mengunakannya.  
d. Guru PAI dalam penguasaan materi pembelajaran 
Gambaran kualitas pembelajaran PAI SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru 
dengan indikator penguasaan materi melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
kajian dokumentasi bahwa guru PAI SMP Negeri 1 Namlea mampu menguasai 
materi pembelajaran  
Pernyataan di atas didukung hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah 
bahwa: 
Salah satu syarat untuk menjadi guru yang profesional adalah penguasaan 
materi pembelajaran. Gambaran penguasaan materi pembelajaran pada guru 
PAI di SMP Negeri 1 Namlea sudah cukup baik, guru telah memberikan bahan 
pelajaran sesuai dengan kurikulum dan penggunaan waktu yang ada hal ini 
merupakan salah satu indikator penguasaan materi pelajaran oleh guru yang 
bersangkutan.
35
 
 Pernyataan di atas dipertegas oleh kepala SMP Negeri Namlea Kabupaten 
Buru dalam kutipan wawancara sebagai berikut: 
  Penguasaan materi pembelajaran merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh 
seorang guru, begitu juga dengan guru PAI dalam melaksanakan proses Pembelajaran 
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di kelas. Fenomena ini telah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu 
peningkatan kualitas pembelajaran dan pendidikan peserta didik.
36
 
 Begitu juga wawancara yang dilakukan  dengan Ode Rahman, tentang 
penguasaan materi pelajaran mengatakan bahwa penguasaan materi pembelajaran 
mutlak dimiliki oleh semua guru, begitu juga dengan guru PAI harus menguasai 
materi ajar, karena hal itu sebuah tuntutan yang wajib dipenuhi dalam proses pem-
belajaran. Hal ini telah tampak pada guru PAI melaksanakan dengan baik dan 
bertanggung jawab sesuai dengan mata pelajaran masing-masing, sebab para guru 
mengambil mata pelajaran yang sesuai dengan latar belakang pendidikan mereka.
37
 
Sedangkan hasil wawancara dengan Hj.Rusni, bahwa salah satu keberhasilan 
guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas adalah guru harus mampu menguasai 
materi bahan ajar dan mampu menjabarkannya pada peserta didik. Program yang 
telah direncanakan harus diaplikasikan dalam kelas olehnya itu, sebuah keharusan 
bagi setiap guru PAI memahami dan menguasai materi yang diajarkan. Pada dasarnya 
semua guru PAI mampu menguasai materi sesuai deng-an pendidikan masing-masing 
yang memiliki latar belakang pendidikan agama Islam.
38
 
Dari beberapa pernyataan di atas berdasarkan data observasi, wawancara 
mendalam, dan kajian dokumentasi tentang penguasaan materi bagi guru PAI dalam 
proses pembelajaran, dari aspek pendidikan bahwa benar guru PAI memiliki latar 
belakang pendidikan sarjana agama, dan sarjana pendidikan Islam maka pengajaran 
yang dilakukan sudah sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki. Namun latar 
belakang pendidikan bukanlah salah satu barometer yang dapat dinyatakan bahwa 
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semua guru PAI dapat menguasai materi pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Sebagaimana observasi peneliti pada proses pembelajaran di kelas IX 4, terlihat guru 
membahas tentang iman kepada qada dan qadar, namun guru tampaknya hanya 
menjelaskan pengertiannya saja kemudian langsung bertanya kembali kepada siswa 
satu persatu sehingga waktu tidak terasa habis, kemudian pada saat yang sama waktu 
masih ada tersisa sekitar 30 menit, sebelum pergantaian jam pelajaran berikutnya, 
kemudian guru menggunakan waktu tersebut untuk praktek membaca Al-Qur`an 
dengan memanggil siswa satu persatu maju ke hadapan ibu guru dan membacanya,  
sehingga waktu berjalan sampai tanda lonceng berbunyi.  
Pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa guru tersebut tidak 
sepenuhnya menguasai materi pembelajaran, sehingga metode pembelajaran yang 
diterapkan tidak efektif begitu juga dengan waktu yang masih ada digunakan pada 
materi yang lain. Hal ini merupakan salah satu indikator guru tersebut kurang 
menguasai materi.  
Dengan demikian analisis peneliti terhadap temuan di lapangan tentang 
gambaran kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten Buru dengan indikator penguasaan materi pembelajaran guru PAI pada 
SMP Negeri 1 Namlea, belum semuanya menguasai materi, meskipun kualifikasi S1, 
dan latar belakang sarjana pendidikan agama Islam, terbukti masih ada guru PAI 
menggunakan alokasi waktu untuk satu satu materi pokok, namun digunakan pada 
materi pokok yang lain, dan ini menyalahi aturan dalam RPP. 
e. Guru PAI dalam pelaksanaan evaluasi  
Evaluasi merupakan alat untuk penilaian dalam kegiatan pembelajaran, 
tentunya bukan sekedar  menilai suatu aktivitas secara spontan dan insidental yang 
melibatkan lebih banyak pemakaian instrumen tes tulisan, tetapi secara komprehensif 
intrumen penilaian harus digunakan baik penilaian kognitif, afektif, maupun 
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psikomotoriknya. Hal ini sudah dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam pada 
SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru. 
 Sejalan dengan kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), idealnya sebuah evaluasi dilakukan yang berbasis kelas. Sesuai 
konteks evaluasi sebagai kegiatan menentukan nilai suatu objek, seperti baik-buruk, 
efektif-tidak efektif, berhasil-tidak berhasil, dan semacamnya, sesuai dengan kriteria 
atau tolok ukur yang telah ditetapkan maka evaluasi adalah untuk menjawab 
pertanyaan “seberapa baik unjuk kerja peserta didik?”. Karenanya kegiatan evaluasi 
didasarkan atas kriteria yang mengacu pada kompetensi yang harus dikuasai. 
Kekuatan dan kelemahan program pembelajaran yang telah disusun dapat 
diketahui dengan lebih jelas setelah program pembelajaran dilaksanakan di kelas dan 
dapat dievaluasi dengan seksama oleh guru. Hasil evaluasi yang diperoleh akan 
memberi petunjuk tentang bagian-bagian mana dari program tersebut yang sudah 
berhasil dan bagian-bagian mana pula yang belum berhasil mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Pelaksanaan evaluasi guru PAI SMP Negeri I Namlea Kabupaten Buru, dapat 
dinyatakan sesuai dengan hasil temuan data observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi didapatkan bahwa pelaksanaan evaluasi yang dilakukan guru PAI 
berjalan sesuai dengan program yang telah direncanakan.  
Langkah pokok yang perlu diperhatikan dalam keseluruhan proses pem-
belajaran adalah evaluasi awal, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi akhir, dan tindak 
lanjut. Pelaksanaan evaluasi di SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, dapat 
diungkapkan pada kutipan wawancara yang menunjukkan bahwa pelaksanaan 
evaluasi pada proses pembelajaran, bukan hanya dilakukan pada pre test akan tetapi 
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dilakukan sepanjang dimulainya proses pembelajaran sampai selesai, dan berjalan 
sesuai dengan rencana kegiatan evaluasi.
39
 
Penilaian ini didukung oleh hasil wawancara dengan Kepala Sekolah sebagai 
berikut:  
Menilai prestasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, setiap siswa itu, 
pada hakekatnya memiliki perbedaan antara satu dengan yang lain. Perbedaan 
semacam ini dapat membawa akibat perbedaan-perbedaan dalam hal penilaian 
dan prestasi belajar siswa. Sehingga evaluasi perlu dilakukan dalam proses 
pembelajaran, mulai dari evaluasi dalam bentuk ulangan harian, mingguan, 
bulanan, dan ulangan semester
40
 
Sama halnya yang diungkapkan oleh Aminah Bugis, bahwa kegiatan evaluasi 
dalam pembelajaran harus dilakukan, karena alat untuk mengukur hasil pencapaian 
proses pembelajaran dengan sebenarnya terdapat pada kegiatan evaluasi, baik yang 
berupa evaluasi harian, mingguan, bulanan, dan evaluasi semester. Kegiatan evaluasi 
pada umumnya intens dilakukan oleh semua guru PAI.
41
 
Begitu juga hasil wawancara dengan Mira Romador bahwa kegiatan evaluasi 
dalam proses pembelajaran sangat penting dilakukan, di samping evaluasi juga 
sebagai barometer untuk mengetahui sejauhmana pencapaian hasil belajar siswa, dan 
salah satu tugas guru adalah mengevaluasi.
42
   
Dengan demikian pelaksanaan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam 
oleh guru PAI pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, berjalan sesuai dengan 
rencana kegiatan evaluasi yang sudah ditetapkan mulai dari evaluasi harian, 
pemberian tugas, ulangan tengah semester, dan evaluasi semester. Jika pada 
pelaksanaan evaluasi peserta didik tidak mencapai indikator dari masing-masing 
kompetensi yang telah ditetapkan maka diadakan remedial satu hingga dua kali. Hal 
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ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan evaluasi telah berjalan sepanjang proses 
pembelajaran di SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, namun analisis peneliti 
terhadap temuan di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi masih kurang 
efektif, akibat dari proses pembelajaran yang tidak optimal dilakukan, sehingga 
terbukti guru PAI masih sering melakukan dua kali remedial kepada para siswa yang 
belum mencapai nilai ketuntasan yang ditentukan.     
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru.  
Hasil yang dapat dilaporkan tentang faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, sebagai berikut: 
a. Faktor pendukung 
1) Pembinaan dan pelatihan 
2) Tenaga pendidik cukup memadai 
3) Ketersediaan sarana dan prasarana  
4) Pemanfaatan media pembelajaran  
1) Pembinaan dan Pelatihan 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara mendalam, dan kajian dokumentasi 
tentang faktor pendukung pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran pendidikan agam Islam pada SMP Negeri 1 Namlea dengan indikator 
pembinaan dan pelatihan, ditemukan bahwa upaya pembinaan dan pelatihan yang 
intens dilakukan terhadap guru PAI di SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, 
sebagai tindakan nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 
Kegiatan tersebut, dinyatakan Aminah Bugis, bahwa pelatihan/diklat mata 
pelajaran pendidikan agama Islam, oleh Balai Diklat Keagamaan (BDK) yang 
diadakan di Ambon selalu diikuti oleh guru PAI setiap tahun, kegiatan tersebut 
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memberi kontribusi yang cukup signifikan kepada guru PAI dalam proses 
pembelajaran. Di samping ilmu dan pengalaman yang didapatkan, juga kegiatan 
tersebut bisa memberi motivasi kepada guru PAI untuk dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran pendidikan agama Islam setelah kembali ke sekolah.
43
 
Begitu juga dengan ungkapan Hj.Rusni tentang kegiatan MGMP PAI yang 
biasa diikuti. Adapun hasil wawancara yang dikutip oleh peneliti bahwa kegiatan 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) tingkat kabupaten dilakukan pada bulan 
ramadan selama satu minggu, biasanya perwakilan guru PAI SMP Negeri 1 Namlea 
diberikan rekomendasi dua orang untuk mengikuti kegiatan tersebut, dari hasil 
kegiatan MGMP tersebut, kemudian disosialisasikan kepada seluruh guru PAI yang 
lain.
44
   
Lain halnya dengan kegiatan MGMP yang dilakukan di SMP Negeri 1 
Namlea Kabupaten buru, sesuai dengan wawancara dan kajian dokumentasi yang 
ditemukan peneliti di lapangan, biasanya dilaksanakan menjelang memasuki awal 
tahun ajaran baru dan semester untuk semua mata pelajaran. Upaya-upaya yang 
dilakukan guru PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama 
Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru dengan indikator pembinaan dan 
pelatihan tenaga pendidik/guru sudah berjalan sejak berlakunya Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) hingga penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
saat ini. 
 Dari kegiatan tersebut dapat diklasifikasi menjadi dua kegiatan yaitu: 
1) Kegiatan Eksternal Sekolah 
                                                 
43
Aminah Bugis, op.cit. 
44
Hj. Rusni, op. cit. (tanggal 6 Maret 2012) 
125 
 
 
 
 Setiap setahun sekali, guru PAI direkomendasikan untuk mengikuti 
pelatihan/diklat guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di Badan Diklat 
Keagamaan Ambon (BDK).   
 Guru PAI intens mengikuti kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) PAI tingkat kabupaten. 
 Guru PAI sering mengikuti workshop di dalam kota maupun luar kota.  
2) Kegiatan Internal Sekolah 
 Setiap tahun ajaran baru dan awal semester guru PAI mengadakan kegiatan 
MGMP PAI di sekolah 
 Guru diikutsertakan dalam lomba karya ilmiah untuk guru PAI. 
 Guru diseleksi menjadi guru teladan di sekolah yang diprogramkan oleh Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Buru. 
2) Tenaga Pendidik Cukup Memadai 
Tenaga pendidik merupakan unsur terpenting pada suatu lembaga pendidikan, 
termasuk guru pendidikan agama Islam yang ada pada SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten  Buru, dilihat dari latar belakang pendidikannya rata-rata berkualifikasi 
sarjana S1 dan memiliki spesifikasi jurusan pendidikan agama Islam. Hal tersebut 
sangat membantu jalannya kegiatan pembelajaran secara efektif di SMP Negeri 1 
Namlea Kabupaten Buru, 
3) Ketersediaan Sarana Prasarana yang Memadai 
Sesuai dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi ditemukan 
bahwa ketersediaan sarana prasarana merupakan faktor pendukung pelaksanaan 
kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam 
pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten  Buru.  
Jika dilihat dari bangunan gedung, fasilitas sarana dan prasarana, khususnya 
ruangan kelas dan segala invetarisnya di SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, 
126 
 
 
 
menurut pengamatan peneliti sudah cukup memadai dibandingkan sekolah tingkat 
pertama lainnya yang ada di Kabupaten Buru. Sehingga dengan kondisi sarana 
sekolah yang sudah kompleks tersebut, guru PAI dituntut untuk lebih terampil dan 
memiliki kemampuan yang cukup untuk mendukung pelaksanaan kinerja guru agar 
dapat proporsional antara fasilitas daya dukung dan kompetensi yang dimiliki guru. 
Sesaui dengan hasil wawancara dengan Mahmud Wattiheluw menyatakan 
bahwa,  
Ketersediaan sarana parasarana pembelajaran di SMP Negeri 1 Namlea sudah 
cukup memadai tinggal bagaimana cara guru yang menggunakan menjaga dan 
memeliharanya agar tetap terjaga, namun dalam jangka tidak lama lagi akan ada 
penambahan, khususnya meja dan kursi bagi peserta didik, masih perlu ada 
penambahan sebab sekarang ini meja dan kursi yang ada sekitar 95 % yang 
layak pakai selebihnya berada dalam kategori kurang nyaman lagi dipakai 
peserta didik dalam proses pembelajaran, meskipun masi dapat digunakan, tapi 
saat ini sekolah menunggu pengadaan yang baru dari pemerintah daerah.
45
 
Penjelasan tersebut di atas, memberikan gambaran bahwa sarana dan 
prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Namlea Kabuapten  Buru, sudah cukup 
memadai ,tinggal bagaimana pemanfaatan dalam kegiatan pembelajaran dapat 
digukan secara optimal.  
a. Pemanfaatan Media Pembelajaran Secara Efektif 
Media atau alat pembelajaran merupakan sarana yang memiliki peranan cukup 
penting sebagai penunjang dalam proses pembelajaran, sehingga dalam 
peggunaannya harus secara efektif. Terkait dengan faktor pendukung proses 
pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, dengan indikator 
pemanfaatan media pembelajaran, sesuai dengan hasil observasi, wawancara dan 
kajian dokumentasi selama penelitian     
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Media pembelajaran yang ada di SMP Negeri 1 Namlea, dirasakan sudah 
cukup memadai untuk sebuah proses pembelajaran, tinggal bagaimana cara 
memanfaatkannya agar bisa mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Untuk 
sekarang ini media pembelajaran yang ada di SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru 
di antaranya leptop 1 milik sekolah, namun pada kenyataannya semua guru PAI 
memiliki laptop pribadi, kemudian TV berjumlah 8 buah, VCD Player 3 buah, OHP 2 
buah, Slide Proyektor 2 buah, LCD 1 buah, CD Writer 2 buah. Biasanya yang 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam adalah 
menggunakan leptop, infokus, TV dan VCD Player untuk pemutaran CD tentang 
materi pembelajaran seperti sejarah, keimanan, dan tata cara mengaji tartil. 
Pemanfaatan media pembelajaran yang tersedia, seharusnya bisa menjadikan 
proses pembelajaran lebih cepat dalam pencapaian kompetensi peserta didik dalam 
pembelajaran agama Islam. 
Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan Kepala SMP 1 Namlea 
Kabupaten sebagai berikut:  
Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi 
pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa 
sehingga dapat termotivasi dalam proses pembelajaran merupakan alat atau 
media pembelajaran. Media pembelajaran yang dipergunakan di SMP 1 Namlea 
adalah terdiri dari media cetak dan media dengan sistem ICT/kom-puterisasi. 
Penggunaan media cetak yang tampil dalam bentuk bahan-bahan tercetak atau 
tertulis dalam proses pembelajaran sudah dilakukan dengan baik seperti buku, 
modul, pamplet, sedangkan penggunaan elektronik dan komputerisasi seperti 
LCD, laptop dan infokus belum maksimal secara merata oleh guru.
46
 
Hal yang sama diungkapkan oleh ibu Danfa Uyara, sesuai dengan hasil 
wawancara dengan peneliti bahwa upaya-upaya guru PAI dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten 
Buru, terkait dengan pemanfaatan media dalam proses pembelajaran di kelas, hampir 
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semua telah dilakukan guru-guru PAI, namun masih ada guru yang belum terampil 
menggunakan secara maksimal, seperti penggunaan leptop dan infokus, masih sangat 
sederhana. Sehingga banyak memakan waktu yang cukup lama untuk 
menggunakannya.
47
  
Adapun yang dinyatakan oleh Hj.Rusni, bahwa dengan media pembelajaran 
seperti menggunakan leptop dan infokus sangat membantu guru dalam proses 
pembelajaran, karena tidak banyak lagi waktu yang terbuang untuk menerangkan dan 
menulis di papan tulis tidak lagi banyak memakai spidol. Sehingga dengan sistem 
ICT dalam proses pembelajaran bisa lebih efektif dibandingkan sebelumnya.
48
  
 Dari hasil observasi, wawancara, dan kajian dokumentasi peneliti 
menemukan bahwa faktor pendukung proses pelaksanaan kinerja guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, 
dengan indikator pemanfaatan media pembelajaran semuanya sudah berjalan sesuai 
dengan instruksi kepala sekolah, dan hampir semua guru PAI sudah menerapkannya. 
namun masih ada beberapa guru PAI yang belum mahir dalam menggunakan media 
tersebut. Seperti yang terjadi pada guru PAI pada kelas VII 3 dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan pengamatan peneliti, bahwa guru PAI tersebut masi kaku 
dan belum mampu maksimal dalam memanfaatkan media yang ada, sehingga waktu 
banyak terbuang dan sia-sia.  
Dengan demikian upaya pembelajaran yang lebih kongkrit diupayakan dapat 
menggunakan media pembelajaran yang dapat dikuasai atau dipahami. Sehingga 
media yang dipilih dapat digunakan dalam proses pembelajaran secara efektif, dan 
sebaiknya guru harus pandai memilih media sebelum menggunakannya, apakah 
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cukup dengan satu media saja, atau sebaiknya digunakan beberapa media dalam 
proses pembelajaran.  
Peserta didik secara umum sudah sangat mendukung pelaksanaan 
pengembangan pembelajaran pemanfaatan media dalam mata pelajaran pendidikan 
agama Islam. Hal ini berdasarkan pengamatan peneliti, dimana Peserta didik 
memiliki motivasi yang tinggi mengikuti program pembelajaran, terbukti banyak 
peserta didik yang serius dan antusias mengikuti proses pembelajaran. Bahkan 
mereka sudah lupa kalau saat itu sudah di luar jam pelajaran yang ditetapkan. 
Ditinjau dari kompetensi guru, baik menggunakan indikator pendidikan 
terakhir maupun masa pengabdiannya sebagai guru, sudah berkompoten dan cukup 
lama menjadi guru, namun analisis peneliti menunjukan bahwa kemampuan dibidang 
mata pelajaran pendidikan agama Islam yang dimiliki guru pada mata pelajaran PAI 
harus lebih ditingkatkan lagi, dan pemanfaatan media pembelajaran khususnya sistem 
komputerisasi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, dan masih butuh 
pembinaan dan pelatihan yang intens agar lebih cakap dan terampil dalam 
penggunaannya. 
b. Faktor penghambat 
1). Faktor Eksternal  
Berdasarkan hasil wawancara dengan para guru PAI bahwa tidak adanya 
reevaluasi pembinaan secara intens oleh pelatih yang ditunjuk kepala sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten  Buru. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan Mira Romador, menyatakan bahwa 
salah satu kendala yang dihadapi guru PAI dalam proses pembelajaran di kelas adalah 
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keterampilan dan kecakapan dalam penggunaan media pembelajaran masih sangat 
terbatas, sehingga terkadang menyita waktu yang cukup dalam proses pembelajaran.
49
 
 Begitu juga dengan hasil obsevasi di perpustkaan sekolah, penulis 
menemukan sumber belajar, seperti Al-Qur`an terjemahnya, kitab-kitab hadis, dan 
literatur pendukung bahan ajar lainnya, masi sangat kurang, meskipun buku paket 
panduan KTSP sudah cukup banyak, namun literatur pendukung lainnya masih sangat 
dibutuhkan untuk mengeksplorasi secara luas materi pembelajaran yang ada pada 
buku paket tersebut. 
2) Faktor Internal 
Berdasarkan hasil observasi, dan wawancara  yang diperoleh dari rekan guru 
dan wakil-wakil kepala sekolah, menyatakan bahwa faktor penghambat proses 
pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru anatara lain:  
a) Kurangnya minat dan motivasi guru PAI dalam meningkatkan keterampilan-
nya dalam penggunaan media pembelajaran dengan sisitem komputerisasi, 
baik melalui guru itu sendiri maupun meminta bantuan kepada rekan guru 
yang lain yang sudah cukup berkompeten tentang hal tersebut.
50
 
b) Kurangnya kesadaran terhadap tanggung jawab atas tugas yang diembang 
sebagai tenaga pendidik profesional, seperti penguasaan materi bahan ajar, 
dan penggunaan metode ketika mengajar seharusnya guru sudah saatnya 
mengurangi dominasinya dalam kelas, di samping itu, masih ada sebagian 
guru terkadang masih malas membawa perangkat pembelajaran masuk ke 
kelas.
51
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Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa kendala internal yang dihadapi 
dalam proses pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, yakni terletak 
pada guru itu sendiri, agar dapat membangkitkan semangat dan motivasi untuk tetap 
melakukan inovasi dalam dunia pendidikan terutama penguasaan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan informasi.    
3. Hasil Pelaksanaan Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri I Namlea Kabupaten Buru. 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten Buru, telah berjalan sesuai dengan kalender pendidikan dan sudah berjalan 
dengan baik, meskipun secara komprehensif belum maksimal hasil yang diharapkan, 
oleh karenanya, dengan adanya pembinaan dan pelatihan melalui MGMP pendidikan 
agama Islam dapat meningkatkan sumber daya tenaga pendidik, sehingga berdampak 
pada peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru.  
Pernyataan tersebut di atas, dibenarkan oleh pernyataan Kepala Sekolah 
bahwa salah satu tujuan kegiatan pembinaan dan pelatihan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran di SMP 1 Negeri Namlea Kabupaten Buru adalah 
mengikutsertakan semua guru secara bergantian, baik ditingkat propinsi maupun 
ditingkat kabupaten untuk mengikuti pelatihan atau diklat guru mata pelajaran sesuai 
dengan kuota permintaan dari tiap-tiap sekolah. Kegiatan tersebut sangat membantuh 
sekolah demi perbaikan pendidikan khususnya di SMP Negeri 1 Namlea dan 
Kabupaten Buru.
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Hj. Rusni mengemukakan bahwa semenjak adanya pembinaan dan pelatihan 
MGMP sekolah yang intens dilakukan tiap awal semester, guru-guru mengalami 
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peningkatan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Salah satu indikatornya adalah 
semua guru PAI sudah menggunakan sistem komputerisasi, meskipun belum cukup 
terampil dalam menggunakannya.
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Sesuai dengan hasil observasi peneliti pada aspek perencanaan pembelajaran, 
pengelolaan kelas dan siswa, penggunaan metode, penguasaan materi pembelajaran, 
dan pelaksanaan evaluasi, belum mengalami peningkatan yang signifikan, terbukti 
guru belum mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif, dan siswa pun belum 
teratur dalam proses pembelajaran ketika mata pelajaran pendidikan agama Islam 
dimulai. Begitu juga dengan penggunaan metode, metode ceramah masih 
mendominasi dalam proses pembelajaran, hal ini terbukti guru PAI sudah belum 
variatif dalam menggunakan metode pembelajaran di kelas, meskipun temuan peneliti 
di lapangan saat ini teridentifikasi delapan metode yang sudah digunakan guru PAI 
yang sebelumnya telah dibahas di atas, di antaranya adalah metode permainan 
membuat peserta didik tidak jenuh dan bosan di kelas, metode pembiasaan yang 
diterapkan guru PAI membaca Al-Qur`an sebelum pembelajaran dimulai, 
membiasakan salat berjamaah dhuhur di sekolah bagi siswa sip siang. 
Dari temuan di atas, dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan hasil kinerja guru 
PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP 
Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, belum menampilkan hasil yang dapat 
meningkatkan pembelajaran yang berkualitas, sehingga masih perlu upaya peng-
embangan kompetensi guru PAI secara terus menerus agar dapat terampil, dan  
tampak sebagai tenaga pendidik yang profesional.  
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E. Pembahasan 
1. Proses Pelaksanaan Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru     
Dari paparan hasil penelitian yang telah dikemukakan dapat dinyatakan 
bahwa guru PAI dalam membuat perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam 
pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, secara keseluruhan telah dilaksanakan. 
Terlihat jelas bahwa guru-guru pendidikan agama Islam telah mengarahkan persiapan 
pembelajaran sesuai tuntutan KTSP. Sebagaimana buku Pengembangan Sistem 
Pendidikan Tenaga Kependidikan abad ke 21, oleh Depdiknas, menyebutkan bahwa 
guru harus menjabarkan kebijakan dan landasan pendidikan dalam wujud 
perencanaan pembelajaran dan mengaplikasikan komponen-komponen pembelajaran 
sebagai suatu sistem dalam proses pembelajaran 
Hasil observasi, dan kajian dokumentasi 1 dan 2 SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten Buru, dilihat perencanaan pembelajaran yang dipersiapkan oleh setiap 
guru pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea, dapat disimpulkan bahwa 
keseluruhan perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam yang terdiri atas; 
Program Tahunan, Program Semester, Rincian Minggu Efektif, Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), Pengembangan Silabus dan Sistem Penilaian, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Pengembangan Bahan Ajar, Program Remedial dan Pengayaan. 
Selama ini telah dilakukan oleh guru PAI pada setiap awal semester untuk setiap 
tahun ajaran melalui kegiatan MGMP yang diprogramkan sekolah, namun 
kenyataanyan di lapangan pada saat proses pembelajaran tidak semua guru PAI 
menerapkannya.   
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa hasil pelaksanaan kinerja guru 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP 
Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, pada aspek perencanaan pembelajarannya secara 
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keseluruhan telah dipersiapkan, namun penerapannya di lapangan tidak sesuai dengan 
perencanaan yang telah dirumuskan pada kegiatan MGMP. 
Adapun kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 
Namlea Kabupaten Buru, dilihat dari aspek pengelolaan kelas dan siswa, isi standar 
nasional pendidikan di antaranya adalah standar pengelolaan, yang meliputi 
pelaksanaan dan pengawasan dalam satuan pendidikan, dalam hal ini keterampilan 
mengelola kelas dan siswa merupakan tindakan yang patut dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Sesuai dengan temuan peneliti di lapangan bahwa pengelolaan kelas 
dan siswa oleh guru PAI pada proses pembelajaran, belum semua melakukannya dan 
yang lain langsung memulai pembelajaran tanpa mengatur lagi kondisi kelas dan 
siswa, dengan alasan guru PAI masih mampu melakukan pengawasan kepada seluruh 
siswa yang ada dalam  ruangan. 
Menggunakan metode pembelajaran yang tepat merupakan rangkaian yang 
harus dilakukan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, Abuddin Nata 
mengemukakan bahwa  penggunaan setiap metode menuntut keahlian, wawasan, 
keterampilan dan pengalaman guru yang akan menerapkannya, ditemukan peneliti 
selama kegiatan penelitian bahwa penggunaan metode pembelajaran guru PAI dalam 
proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea, belum 
terampil dan variatif. Terlihat metode ceramah masi mendominasi dari sekian metode 
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga masih perlu 
pengembangan dan penambahan wawasan dan pengetahuan tentang teori dan metode 
pembelajaran dari para pakar pendidikan tentang macam-macam metode yang dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Abuddin Nata mengemukakan, bahwa seorang guru PAI adalah sosok yang 
selain menguasai  materi ilmu yang diajarkannya secara baik dan benar, juga harus 
mampu mengajarkannya secara efisien dan efektif kepada peserta didik, serta 
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memiliki idealisme dan komitmen terhadap perlunya penegakan nilai-nilai luhur 
seperti kejujuran, keadilan, kebenaran. Sesuai hasil observasi dan wawancara, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa penguasaan materi pembelajaran guru PAI dilihat dari 
cara menyampaikan materi dari 4 orang guru PAI, peneliti mengidentifikasi satu guru 
kurang menguasai materi, terlihat ketika menyampaikan materi tidak fokus dan 
sistematis sesuai pembahasan, namun demikian peneliti mengamati guru PAI berhasil 
menanamkan kepada peserta didik untuk memiliki komitmen beragama dengan baik.  
Wina Sanjaya mengungkapkan kemampuan yang harus dimiliki guru agar 
dapat melaksanakan peran sebagai evaluator, yaitu guru harus memiliki kemampuan 
dalam mengonstruksi tes dan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan data hasil 
evaluasi. Misalnya dalam menentukan kelayakan siswa untuk naik dan tidak naik 
kelas, kelayakan siswa untuk ikut remedial atau tidak. Sesuai temuan peneliti 
diketahui bahwa guru PAI telah melakukannya seperti; Pertama, melaksanakan tes; 
formatif ataupun sumatif. Kedua, dengan mengamati perubahan sikap siswa. Ketiga, 
untuk materi-materi yang menuntut penampilan motorik siswa, guru meminta siswa 
untuk menampilkannya secara langsung. Keempat, program remedial selalu 
dilakukan bagi siswa-siswa yang belum mencapai ketuntasan. Sementara itu untuk 
peserta didik yang unggul dalam menguasai materi-materi tertentu, guru memberikan 
materi-materi pengayaan.  
Pelaksanakan tes selama ini guru pendidikan agama Islam melaksanakan tes; 
formatif maupun sumatif, dengan bentuk ujian tulis maupun lisan. Ujian tulis 
mendapat porsi lebih banyak mengingat ketersediaan waktu yang minim sekali. 
Sementara bentuk untuk ujian lisan digunakan guru untuk menagih materi uji-hafalan, 
seperti menghafal ayat-ayat Al-Qur’an surat pendek ataupun hadis-hadis. 
Bentuk nontes; melalui pengamatan, dilakukan guru dengan menyediakan 
rubrik khusus yang di dalamnya terdapat rumusan-rumusan variabel tertentu yang 
136 
 
 
 
akan dinilai. Biasanya variabel-variabel tersebut dinilai berdasarkan ketercapaian 
indikator-indikator tertentu. Pengolahan hasil pengamatan ini biasanya didasarkan 
pada kriteria untuk kemudian diberi nilai. Di samping variabel jumlah kehadiran, 
kerapihan, kelengkapan catatan, mengumpulkan Pekerjaan Rumah (PR) tepat pada 
waktunya juga menjadi variabel yang dinilai. 
Penilaian motorik siswa dilakukan untuk materi yang menuntut penampilan 
siswa, seperti kemampuan salat berjamaah dengan baik, kemampuan bersuci,  
kemampuan berwudu menjelang salat bagi siswa, atau hal lain yang membutuhkan 
praktek lansung oleh siswa. 
Remedial dilaksanakan sebanyak dua kali, jika siswa ternyata belum juga 
menguasai maka siswa baru dianggap belum lulus untuk sejumlah indikator yang 
belum dikuasainya tersebut. Program pengayaan dilakukan guru bagi siswa yang 
memiliki daya serap yang tinggi. Memang ada beberapa siswa yang memiliki latar 
belakang pendidikan pengajian di sekitar lingkungan tempat tinggalnya, di luar jam 
sekolah.  
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kinerja Guru dalam Meningkat-
kan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten Buru 
Faktor Pendukung  
a) Pembinaan dan pelatihan 
b) Tenaga pendidik cukup memadai 
c) Ketersediaan sarana dan prasarana  
d) Pemanfaatan media pembelajaran 
Faktor Penghambat 
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a) keterampilan dan kecakapan dalam penggunaan media pembelajaran masih 
sangat terbatas. 
b) Sumber belajar, seperti Al-Qur`an terjemahnya, kitab-kitab hadis, dan literatur 
pendukung bahan ajar lainnya, masi sangat kurang, meskipun buku paket 
panduan KTSP sudah cukup banyak. 
c) Kurangnya minat dan motivasi guru PAI dalam meningkatkan keterampilannya.  
3. Pelaksanaan Hasil Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dinyatakan bahwa hasil 
pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan 
agama Islam belum mencapai hasil yang baik, hal ini dapat dilihat proses 
pelaksanaan kinerja guru belum menampilkan kualitas pembelajaran yang 
diharapkan.  
Seharusnya hasil dari program pembinaan melalui kegiatan MGMP yang 
dilaksanakan setiap awal tahun ajaran dan awal semester, merupakan suatu wadah 
penyebaran informasi, inovasi dan pembinaan guru dalam rangka peningkatan 
kualitas pembelajaran, selayaknya mereka mengutamakan program ini. Namun belum 
optimalnya peran serta guru dalam mengikuti MGMP ini disebabkan kurang 
perhatian dari pihak-pihak terkait. Kalaupun ada hanya sebatas tutor  sesama guru 
agama.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian dan pembahasan mengenai kinerja guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 
Namlea Kabupaten Buru, adalah sebagai berikut: 
1. Ternyata proses pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pem-
belajaran pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru, 
tidak berjalan sesuai harapan, hal ini disebabkan dari perencanaan yang dibuat 
melalui kegiatan MGMP tidak dijalankan dengan baik, dan kurangnya kesadaran 
dari masing-masing guru PAI pentingnya bekerja secara profesional. Adapun 
kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam guru PAI pada SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten Buru, terbukti keterampilan guru PAI dalam mengelola kelas, mengelola 
siswa, menggunakan  metode, penguasaan materi pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasi, 
kurang memuaskan sesuai dengan harapan pendidikan yang berkualitas, terlihat 
ketika mengelola kelas dan siswa belum secara merata, penggunaan metode masih 
monoton ceramah, penguasaan materi yang kurang, dan pelaksanaan evaluasi 
kurang efektif, dan masih perlu perbaikan.   
2. Ternyata faktor pendukung proses pelaksanaan kinerja guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten Buru, yaitu kegiatan pembinaan dan pelatihan melaui MGMP, tenaga 
pendidik cukup memadai, sarana prasarana, dan pemanfaatan media pembelajaran.  
Sedangkan yang menjadi faktor penghambat kinerja guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten Buru, adalah terbukti keterampilan dan kecakapan dalam penggunaan 
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media pembelajaran masih sangat terbatas, karena kurangnya minat dan motivasi yang 
sungguh-sungguh untuk belajar menggunakannya, sumber belajar, seperti Al-Qur`an 
terjemahnya, kitab-kitab hadis, dan literatur pendukung bahan ajar lainnya masih  kurang. 
3. Terbukti pelaksanaan hasil kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru,  pada aspek 
perencanaan pembelajaran, tidak berjalan dengan baik, begitu juga guru PAI dalam 
mengelola kelas, dan siswa, keterampilan menggunakan media belum maksimal, begitu 
juga penyampaian materi dan penggunaan metode pembelajaran kurang efektif, sehingga 
hasil kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI pada SMP Negeri 1 
Namlea Kabupaten Buru, belum dilihat hasil yang memuaskan. 
B. Implikasi 
Dari kesimpulan di atas, dapat disampaikan implikasi dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam sebagai berikut,  
1. Implikasi pertama akan berdampak pengaruh yang signifikan, jika kesiapan guru 
PAI dalam membuat perencanaan pembelajaran dapat diaplikasikan dengan baik 
sesuai di lapangan maka dapat menentukan kesuksesan implementasi KTSP. 
Kemudian dituntut kesiapan guru tidak hanya dalam hal kesiapan kognitif, tetapi 
juga dalam hal kesiapan psikologis.  Kemudian perlunya kerjasama guru PAI 
dalam memberikan penilaian. Oleh sebab itu, perlu adanya koordinasi antara guru 
dalam hal pertukaran informasi untuk penilaian. 
2. Implikasi kedua adalah akan terjadi proses pembelajaran yang efektif, jika guru 
PAI melakukan keterampilan pengelolaan, baik kelas, maupun siswa, begitu juga 
dengan pengunaan metode bervariasi sesuai dengan karakteristik materi melalui 
penguasaan bahan ajar maka dituntut sebagai guru selalu inovatif dan terus-
menerus menambah wawasan dan pengetahuannya.  
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3. Implikasi ketiga akan terdapat perubahan yang berarti, jika pimpinan sekolah 
selalu melakukan reevaluasi dan kegiatan pengembangan kualitas guru-guru PAI 
melalui pembinaan dan pelatihan, terutama dalam hal penggunaan media 
pembelajaran, serta kelengkapan koleksi buku, karena dengan jumlah buku yang 
terbatas, proses pembelajaran dapat dipastikan mengalami hambatan. Begitu juga 
dengan  pemberdayaan tenaga ahli komputerisasi dan media lainnya segera 
bergerak untuk melakukan pembinaan kepada guru PAI.  
C. Saran-saran 
Melihat hasil penelitian, peneliti ingin mengajukan beberapa saran berikut ini: 
1. Seyogyanya perlu peningkatan pengetahuan dan pemahaman guru dalam hal 
penerapan metode pembelajaran. Hal ini tentunya melibatkan kesadaran diri dari 
pihak guru yang bersangkutan untuk mengembangkan wawasan tentang metode 
pembelajaran pendidikan agama Islam sesuai tuntutan kurikulum KTSP. 
2. Sebaiknya proses pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi yang 
diarahkan dari Depdiknas, perlu menambah dengan kegiatan-kegiatan yang belum 
dilaksanakan melalui kegiatan ekstra kurikuler. 
3. Kiranya perlu mempertimbangkan jumlah siswa, dalam kelas dan pengaturannya, 
perbandingan yang tidak proporsional hanya akan mengorbankan kualitas proses 
pembelajaran. 
4. Hendaknya kegiatan pembinaan selalu intens dilakukan dalam penggunaan 
teknologi media pembelajaran, dan reevaluasi seluruh program pembinaan dan 
pelatihan yang telah dilaksanakan. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
AKTIVITAS GURU DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
 
Nama    :   
Asal  Sekolah   :   SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru. 
Petunjuk Pengisian                 :  Cek list sesuai dengan kenyataan tugas-tugas  guru sebagai   
pelaksana pengelola pendidikan  
 
 
NO HAL-HAL YANG DIOBSERVASI YA TIDAK 
 Perencanaan Pembelajaran    
1 Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai 
pedoman mengajar.  
  
2 Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai rencana 
pembelajaran. 
  
3 Guru membuka dan menutup pembelajaran dengan baik   
4 Guru menjabarkan materi pokok dan tujuan pembelajaran dengan 
baik 
  
 Pengelolaan Kelas   
5 Guru mengatur tata ruang kelas sebelum proses pembelajaran  
dimulai 
  
6 Guru mampu menciptakan kondisi kelas yang nyaman dan aman   
7 Guru mampu menempatkan inventaris kelas dengan baik     
 Pengelolaan Siswa   
8 Guru mampu mengatur siswa secara seimbang sebelum pem-
belajaran berlangsung. 
  
9 Guru menciptakan suasana yang demokratis dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas  
  
 Penggunaan Metode Pembelajaran   
10 Guru menggunakan metode  sesuai dengan materi yang diajarkan 
dalam proses pembelajaran 
  
11 Guru menggunakan metode yang bervariasi dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. 
  
 Penggunaan Media/Alat dan Sumber Belajar   
12 Guru menggunakan media dalam proses pembelajaran    
13 Guru mampu menggunakan media dalam proses pembelajaran   
14 Guru mampu memilih media atau sumber belajar dengan tepat   
 Melakukan Penilaian/Evaluasi   
15 Guru melaksanakan  evaluasi sebelum dan sesudah pembelajaran   
16 Guru melaksanakan evaluasi  pembelajaran setiap selesai satu 
pokok bahasan 
  
17 Guru memeriksa hasil tugas individu/kelompok peserta didik   
 Peguasaan Materi Pembelajaran   
18 Guru memiliki kualifikasi akademik sesuai dengan bidang tugas   
19 Guru memiliki kemampuan menyampaikan materi dengan baik   
20 Guru fokus pada standar kompetensi yang diajarkan    
21 Guru tepat waktu dalam membahas bahan ajar tiap kali pertemuan    
 
Saran-saran:  
 
 
 
 
 
 
 
                  Namlea, 26  Maret 2012 
Guru PAI                 Peneliti   
 
 
 
      
Hj. Rusni, S.Ag                Iskandar Ahmad 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Melakukan Penilaian/Evaluasi   
15 Guru melaksanakan  evaluasi sebelum dan sesudah pembelajaran   
16 Guru melaksanakan evaluasi  pembelajaran setiap selesai satu 
pokok bahasan 
  
17 Guru memeriksa hasil tugas individu/kelompok peserta didik   
 Peguasaan Materi Pembelajaran   
18 Guru memiliki kualifikasi akademik sesuai dengan bidang tugas   
19 Guru memiliki kemampuan menyampaikan materi dengan baik   
20 Guru fokus pada standar kompetensi yang diajarkan    
21 Guru tepat waktu dalam membahas bahan ajar tiap kali pertemuan    
 
Saran-saran:  
 
 
 
 
 
 
 
                  Namlea, 26  Maret 2012 
Guru PAI                 Peneliti   
 
 
 
      
Danfa Uyara, S. Ag.                Iskandar Ahmad 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Melakukan Penilaian/Evaluasi   
15 Guru melaksanakan  evaluasi sebelum dan sesudah pembelajaran   
16 Guru melaksanakan evaluasi  pembelajaran setiap selesai satu 
pokok bahasan 
  
17 Guru memeriksa hasil tugas individu/kelompok peserta didik   
 Peguasaan Materi Pembelajaran   
18 Guru memiliki kualifikasi akademik sesuai dengan bidang tugas   
19 Guru memiliki kemampuan menyampaikan materi dengan baik   
20 Guru fokus pada standar kompetensi yang diajarkan    
21 Guru tepat waktu dalam membahas bahan ajar tiap kali pertemuan    
 
Saran-saran:  
 
 
 
 
 
 
 
                  Namlea, 26  Maret 2012 
Guru PAI                 Peneliti   
 
 
 
      
    
Aminah Bugis, S.Ag                Iskandar Ahmad 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Melakukan Penilaian/Evaluasi   
15 Guru melaksanakan  evaluasi sebelum dan sesudah pembelajaran   
16 Guru melaksanakan evaluasi  pembelajaran setiap selesai satu 
pokok bahasan 
  
17 Guru memeriksa hasil tugas individu/kelompok peserta didik   
 Peguasaan Materi Pembelajaran   
18 Guru memiliki kualifikasi akademik sesuai dengan bidang tugas   
19 Guru memiliki kemampuan menyampaikan materi dengan baik   
20 Guru fokus pada standar kompetensi yang diajarkan    
21 Guru tepat waktu dalam membahas bahan ajar tiap kali pertemuan    
 
Saran-saran:  
 
 
 
 
 
 
 
                  Namlea, 26  Maret 2012 
Guru PAI                 Peneliti   
 
 
 
      
      
Mira Romador, S.Pd.I                Iskandar Ahmad 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Melakukan Penilaian/Evaluasi   
15 Guru melaksanakan  evaluasi sebelum dan sesudah pembelajaran   
16 Guru melaksanakan evaluasi  pembelajaran setiap selesai satu 
pokok bahasan 
  
17 Guru memeriksa hasil tugas individu/kelompok peserta didik   
 Peguasaan Materi Pembelajaran   
18 Guru memiliki kualifikasi akademik sesuai dengan bidang tugas   
19 Guru memiliki kemampuan menyampaikan materi dengan baik   
20 Guru fokus pada standar kompetensi yang diajarkan    
21 Guru tepat waktu dalam membahas bahan ajar tiap kali pertemuan    
 
Saran-saran:  
 
 
 
 
 
 
 
                  Namlea, 26  Maret 2012 
Guru PAI                 Peneliti   
 
 
 
     
      
Danfa Uyara, S.Ag                Iskandar Ahmad 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH, WAKIL KEPALA 
SEKOLAH,  DAN GURU PAI SMP NEGERI 1 NAMLEA KAB. BURU. 
 
Judil Tesis          :  Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan  
Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru.  
Nama  :  Iskandar Ahmad 
Nim  :  80100210085 
Mahasiswa   : Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
 
Wawancara untuk kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 
 
1. Bagiamana pendapat bapak tentang kinerja guru PAI yang sedang bapak pimpin? 
2. Sehubungan dengan kinerja guru, dalam hal persiapan desain pembelajaran apakah 
semua guru PAI sudah melakukannya? 
3. Menurut bapak apakah semua guru PAI dapat mengembangkan silabus mata pelajaran 
PAI yang sudah ada?  
4. Menurut pengamatan bapak apakah semua guru PAI membuat  perangkat pembelajaran 
(RPP)? 
5. Pengamatan bapak apakah guru PAI mengelola kelas dan siswa sebelum pembelajaran 
dimulai? 
6. Bagaimana pengamatan bapak mengenai metode yang digunakan guru PAI dalam proses 
pembelajaran? 
7. Menurut bapak apakah semua guru PAI menguasai materi yang diajarkan? 
8. Menurut bapak bagaimana pelaksanaan evaluasi yang dilakukan guru PAI, apa sudah 
berjalan secara efektif?  
9. Faktor apa saja yang mendukung kinerja guru PAI dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran PAI di sekolah bapak pimpin? 
10. Faktor apa saja yang menghambat kinerja guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran PAI di sekolah yang bapak pimpin? 
 
Wawancara untuk guru PAI 
1. Apakah bapak/ibu sudah mempersiapkan desain pembelajaran dengan baik?  
2. Apakah bapak/ibu telah mengembangkan silabus yang sudah ada sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik? 
3. Mengapa bapak/ibu dituntut untuk terampil dalam menjabarkan isi silabus yang ada 
dalam KTSP PAI?  
4. Apakah bapak/ibu membuat RPP sebelum proses pembelajaran? dan mengapa penting 
untuk dilakukan? 
5. Apakah ibu sebelum memulai proses pembelajaran mengelola kelas terlebih dahulu?  
6. Apakah ibu sebelum memulai proses pembelajaran mengelolah siswa terlebih dahulu? 
7. Mengapa penggunaan metode yang tepat dalam pembelajaran perlu digunakan? 
8.  Apakah metode yang ibu gunakan sudah sesuai dengan materi pembelajaran yang 
diajarkan? 
9. Menurut ibu mengapa perlu dikuasai materi yang akan diajarkan dalam kelas? 
10. Apakah bapak/ibu mengadakan evaluasi sebelum dan sesudah pembelajaran ber-
langsung? 
11. Evaluasi apa saja yang telah dilaksanakan? 
12. Apakah evaluasi yang telah bapak/ibu lakukan sudah berjalan secara efektif? 
13. Apakah sistem penilaian yang ibu lakukan sudah objektif? 
14. Kegiatan apa saja yang pernah bapak/ibu ikuti terkait dengan peningkatan kualitas 
pembelajaran PAI di sekolah? 
15. Faktor apa saja yang mendukung kinerja bapak/ibu dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran PAI di sekolah?  
16. Faktor apa saja yang menghambat kinerja bapak/ibu dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran PAI di sekolah?  
 
Wawancara untuk Siswa 
1. Bagimana pendapat anda tentang proses pembelajaran PAI yang berlangsung di kelas? 
2. Apakah anda merasa nyaman dan senang dengan materi yang diajarkan dalam mata 
pelajaran pendidikan agama Islam? 
3. Apakah materi pembelajaran PAI menambah motivasi anda beribadah? 
4. Apakah fasilitas sarana dan prasarana di sekolah ini sudah menunjang pembelajaran 
pendidikan agama Islam? 
5. Bagaimanakah pendapat anda tentang guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
sekolah?  
6. Apakah anda mengalami kesulitan dalam tugas yang diberikan guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di sekolah? 
7. Bagimanakah pendapat anda dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran/tes.(ulangan 
harian dan semesteran) mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR INFORMAN 
KINERJA GURU DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SMP NEGERI 1 NAMLEA KABUPATEN BURU 
NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
12 
 
Norman Hamzah, SH.,M.MPd 
 
Roesman Paneo, S.Pd 
 
Muhammadiah Suleuw 
 
Ode Rahman, S.Pd 
 
M. Wattiheluw, S.Pd 
 
Danfa Uyara, S.Ag 
 
H.Rusni, S.Ag 
 
Mira Romador, S.Pd 
 
Aminah Bugis, S.Ag 
 
Bahlia Herfas 
 
Aswar 
 
Erlia 
 
Kepala Sekolah 
 
Wakil Kepala Sekolah 
 
Kepala Tata Usaha 
 
Wakasek Kurikulum 
 
Wakasek Sarana Prasarana 
 
Guru PAI 
 
Guru PAI 
 
Guru PAI 
 
Guru PAI 
 
Guru Bahasa Iggris 
 
Siswa 
 
Siswa 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
12 
 
          Namlea, 31 Maret 2012 
 
 
 
  Iskandar Ahmad 
   Nim.80100210085 
 
 SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama    :  
 
Pekerjaan  : Guru PAI SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru 
 
Alamat   :  
 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa: 
 
Nama    : Iskandar Ahmad, S.Pd.I 
 
Pekerjaan  : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
 
NIM   : 80100210085 
 
Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
 
 
 Telah mengadakan wawancara dengan saya pada tanggal 24 Februari 2012  dalam rangka 
penelitian penulisan tesis dengan judul: “Analisis Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru”. 
 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
 
       Namlea,           2012 
   Informan 
 
 
 
-------------------------------------- 
NIP. 
 
 
 
 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama    :  
 
Pekerjaan  : Siswa SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru 
 
Alamat   :  
 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa: 
 
Nama    : Iskandar Ahmad, S.Pd.I 
 
Pekerjaan  : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
 
NIM   : 80100210085 
 
Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
 
 
 Telah mengadakan wawancara dengan saya pada tanggal………………………..  2012   
dalam   rangka penelitian penulisan tesis dengan judul: “Analisis Kinerja Guru dalam 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten Buru”. 
 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
 
       Namlea,           2012 
   Informan 
 
 
 
-------------------------------------- 
 
 
SURAT IZIN KETERANGAN OBSERVASI 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama    : Aminah Bugis, S.Ag. 
 
Pekerjaan  : Guru PAI SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru 
 
Alamat   : Namlea 
 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa: 
 
Nama    : Iskandar Ahmad, S.Pd.I 
 
Pekerjaan  : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
 
NIM   : 80100210085 
 
Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
 
 
 Telah melakukan observasi  dengan saya pada tanggal 20 Maret  2012   dalam   rangka 
penelitian penulisan tesis dengan judul: “Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru”. 
 Demikian surat izin ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
 
               Namlea,  20  Maret  2012 
   Guru PAI 
 
 
 
                                                                         Aminah Bugis,S.Ag 
 
 
 
 
 
         SURAT IZIN KETERANGAN OBSERVASI 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama    : Mira Romador, S.Pd.I 
 
Pekerjaan  : Guru PAI SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru 
 
Alamat   : Namlea 
 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa: 
 
Nama    : Iskandar Ahmad, S.Pd.I 
 
Pekerjaan  : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
 
NIM   : 80100210085 
 
Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
 
 
 Telah melakukan observasi  dengan saya pada tanggal 22 Maret  2012   dalam   rangka 
penelitian penulisan tesis dengan judul: “Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru”. 
 Demikian surat izin ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
 
               Namlea, 22  Maret  2012 
   Guru PAI 
 
 
 
                                                                           Mira Romodar, S.Pd.I 
 
 
 
 
         SURAT IZIN KETERANGAN OBSERVASI 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama    : Danfa Uyara, S.Ag. 
 
Pekerjaan  : Guru PAI SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru 
 
Alamat   : Namlea 
 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa: 
 
Nama    : Iskandar Ahmad, S.Pd.I 
 
Pekerjaan  : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
 
NIM   : 80100210085 
 
Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
 
 
 Telah melakukan observasi  dengan saya pada tanggal 8 Maret  2012   dalam   rangka 
penelitian penulisan tesis dengan judul: “Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru”. 
 Demikian surat izin ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
 
               Namlea, 24  Maret  2012 
   Guru PAI 
 
 
 
                                                                         Danfa Uyara, S.Ag 
 
 
 
 
 
       SURAT  IZIN KETERANGAN  OBSERVASI 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama    : Hj. Rusni, S.Ag. 
 
Pekerjaan  : Guru PAI SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru 
 
Alamat   : Namlea 
 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa: 
 
Nama    : Iskandar Ahmad, S.Pd.I 
 
Pekerjaan  : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
 
NIM   : 80100210085 
 
Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
 
 
 Telah melakukan observasi  dengan saya pada tanggal 26 Maret  2012   dalam   rangka 
penelitian penulisan tesis dengan judul: “Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru”. 
 Demikian surat izin ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
 
               Namlea, 26 Maret  2012 
   Guru PAI 
 
 
 
                                                                   Hj. Rusni, S.Ag 
 
 
 
 
Yang Terhormat 
Bapak/Ibu Guru PAI SMP N 1 Namlea Kab. Buru 
Di - 
       Namlea 
 
Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat disampaikan bahwa saya mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar yang tersebut namanya di bawah ini: 
 
N a m a  : Iskandar Ahmad 
N I M   : 80100210085 
Program Studi  : Dirasah Islamiyyah 
Konsentrasi   : Pendidikan Agama Islam 
 
bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan tesis dangan judul: “Kinerja Guru 
dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 
Namlea Kabupaten Buru”, salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister di bidang 
Pendidikan Agama Islam. 
  
Untuk maksud tersebut saya mengharapkan kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan izin untuk 
mengadakan observasi selama kegiatan penelitian berlangsung. 
 
Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih. 
 
  
Namlea, 16 Februari 2012 
           Pemohon 
 
 
 
 Iskandar Ahmad  
 
 
Yang Terhormat 
Bapak/Ibu Guru PAI SMP N 1 Namlea Kab. Buru 
Di - 
       Namlea 
 
Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat disampaikan bahwa saya mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar yang tersebut namanya di bawah ini: 
 
N a m a  : Iskandar Ahmad 
N I M   : 80100210085 
Program Studi  : Dirasah Islamiyyah 
Konsentrasi   : Pendidikan Agama Islam 
 
bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan tesis dangan judul: “Kinerja Guru 
dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 
Namlea Kabupaten Buru”, salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister di bidang 
Pendidikan Agama Islam. 
  
Untuk maksud tersebut saya mengharapkan kiranya dapat memberikan izin untuk melakukan 
wawancara kepada Bapak/Ibu selama kegiatan penelitian berlangsung. 
 
Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih. 
 
  
 
Namlea, 16 Februari 2012 
           Pemohon 
 
 
 
 Iskandar Ahmad  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMERINTAH KABUPATEN BURU 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SMP NEGERI 1 NAMLEA  
Jl. Sakura No 1 Namlea, Tlp/Fax (0913) 21243 
 
 
SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN 
No: 421/ 168/ 2012 
  
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru 
menerangkan bahwa: 
 Nama   : Iskandar Ahmad, S.Pd.I 
 NIM   : 80100210085 
 Tempat/Tgl Lahir : Waeapu Pantai, 06 April 1982 
 Program Studi  : Dirasah Islamiyah Program Magister (S2) 
 Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
Berdasarkan surat keterangan Kementrian Agama RI Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Program Pascasarjana No: Un.06/PPs/Tl.009/248/2012 tanggal 6 Pebruari 2012 perihal 
izin penelitian, yang bersangkuatan telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 1 Namlea 
Kabupaten Buru, pada tanggal 15 Pebruari sampai selesai dalam rangka peyelesaian Program 
Magister (S2) dengan judul “Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru”. 
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
Namlea,  31 Maret 2012 
Kepala Sekolah 
 
 
 
NORMAN HAMZAH, SH, M.MPd.  
NIP. 19630601 198601 1 011 
 
PEMERINTAH KABUPATEN BURU 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SMP NEGERI 1 NAMLEA  
Jl. Sakura No 1 Namlea, Tlp/Fax (0913) 21243 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama    : Norman Hamzah, SH, M.MPd. 
 
NIP   : 19630601 198601 1 011 
 
Pekerjaan  : PNS pada Lingkup PEMDA Kabupaten Buru 
 
Jabatan  : Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru 
 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa: 
 
Nama    : Iskandar Ahmad 
  
Pekerjaan  : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
 
NIM   : 80100210085 
 
Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
 Telah mengadakan wawancara dengan saya pada  tanggal 21 Februari 2012 dalam rangka 
penelitian penulisan tesis dengan judul: “Kinerja Guru dalam Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru”. 
 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
 
Namlea,  21 Februari  2012 
Kepala Sekolah 
 
 
 
NORMAN HAMZAH, SH., M.MPd. 
NIP. 19630601 198601 1 011 
 
DAFTAR RIWAYAT HDUP 
 
A. Data Pribadi 
N a m a     :  Iskandar Ahmad 
Tempat/ Tanggal Lahir  :  Waeapu Pantai, 06 April 1982 
A g a m a    :  I s l a m 
Jenis Kelamin    :  Laki-Laki 
A l a m a t    :  Jl. Bandar Angin Namlea Kab. Buru. 
Nomor HP    :  081241123109 
B. Latar Belakang pendidikan 
     Tahun 1989-1995   :  SD Alhilaal Waeapu Pantai  
Tahun 1995-1997   :  MTs Daarul Arqam Wanakarta 
Tahun 1997-2000   :  MIS Daarul Arqam Waenetat 
Tahun 2000-2004   :  S1  IAIN Alauddin Makassar 
C. Orang Tua    :  Ayah:  Ahmad Prakasi 
        Ibu    : Sarmadana Bennu 
D. Istri     :  Selpina Umar 
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